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ABSTRAK 
 
Fatika Wardani, (143111226), 14 Mei 2018, Peran Pondok Pesantren dalam 
Membentuk Karakter Kewirausahaan Santri di Pondok Pesantren Life Skill 
Daarun Najaah Semarang Tahun 2018, Skripsi: Program Studi Pendidikan 
Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, IAIN Surakarta. 
 
Pembimbing : Drs. Subandji, M.Ag 
 
Kata Kunci : Peran Pondok Pesantren, Karakter, Kewirausahaan 
 
Pada era modernitas ini, bangsa Indonesia dihadapkan beberapa masalah 
perekonomian umat. Salah satunya adalah pengangguran. Pengangguran terjadi 
karena terbatasnya kemampuan sektor riil dalam menyerap jumlah tenaga kerja 
yang semakin membesar. Maka pesantren dituntut melakukan perluasan fungsi 
tidak hanya sebagai lembaga keagamaan saja, tetapi juga sebagai lembaga 
pengembangan masyarakat. Oleh karena itu, santri diberi ketrampilan yang 
mengarah kepada perekonomian melalui kewirausahaan. Penelitian ini dilakukan 
bertujuan untuk mengetahui peran Pondok Pesantren dalam membentuk karakter 
kewirausahaan santri. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif, tempat 
penelitian ini dilakukan di Pondok Pesantren Life Skill Daarun Najaah Semarang 
pada bulan Maret 2018 sampai dengan bulan Mei 2018. Subyeknya adalah 
pengurus per unit usaha sedangkan informannya adalah pengasuh, lurah pondok 
dan santri. Pengumpulan data dengan menggunakan Observasi, Wawancara dan 
Dokumentasi. Teknik keabsahan data menggunakan teknik triangulasi sumber dan 
metode. Teknik analisis data yang digunakan yaitu pengumpulan data, reduksi 
data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian menggambarkan bahwa peran pondok pesantren dalam 
membentuk karakter kewirausahaan santri yaitu: 1) Peran Pesantren sebagai 
lembaga pelatihan yaitu mengadakan dan mengikuti pelatihan kewirausahaan, 
sehingga terbentuk karakter wirausaha yang percaya diri, bekerja keras, mandiri, 
dan berorientasi ke masa depan. (2) Peran pesantren sebagai fasilitator yaitu 
pesantren menyediakan unit usaha sehingga terbentuk  karakter yang ulet, 
mandiri, toleran, sabar, optimis, percaya diri, kreatif, berjiwa pemimpin, inovatif 
dan cakap berkomunikasi dalam memasarkan. (3) Pesantren sebagai motivator 
yaitu melalui nasehat dan motivasi  Kyai, sehingga  terbentuk karakter pantang 
menyerah,  mencari peluang usaha, belajar dari kegagalan, takwa, tawakal, 
memiliki dorongan untuk selalu unggul dan berhasil dalam usaha. (4) Pesantren 
sebagai transformator yaitu dengan memberikan pelatihan wirausaha kepada 
masyarakat, sehingga terbentuk karakter santri berjiwa pemimpin, kreatif, aktif, 
fleksibel, mau menggunakan ilmu yang dimiliki, percaya diri, dan cakap 
berkomunikasi.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Pesantren sebagai sebuah lembaga yang lahir atas prakarsa dan inisiatif 
masyarakat. Secara sosiologis, lembaga ini tergolong unik dan bercorak khas. 
Peran sentral kyai sebagai pemrakarsa berdirinya pesantren, hubungan antara 
santri dan kyai, masyarakat dengan kyai menunjukkan kekhasan lembaga ini. 
Sejak awal pertumbuhannya, tujuan utama pondok pesantren adalah mencetak 
kader-kader ulama, mencerdaskan masyarakat Indonesia, menyebarkan agama 
Islam, dan menjadi benteng pertahanan umat dalam bidang akhlak.  
Sejalan dengan hal inilah, materi yang diajarkan di pondok pesantren 
terdiri dari materi agama yang langsung digali dari kitab klasik yang 
berbahasa Arab. Maka seiring dengan tuntutan dan perkembangan zaman 
untuk menghadapi era modernitas, pesantren dituntut  melakukan perubahan 
untuk mempertahankan eksistensinya. Jika pesantren mampu merespon irama 
perubahan melalui inovasi-inovasi cerdas dan kreatifnya maka peluang untuk 
tetap eksis sangat besar, namun jika tidak mampu atau lamban merespon 
dinamika perubahan, maka cepat atau lambat lembaga tersebut akan tertinggal 
dan otomatis akan ditinggalkan masyarakat (Nur Efendi, 2014:9). Sehubungan 
dengan hal tersebut dan peranannya yang signifikan, tujuan pondok pesantren 
pun bertambah, yaitu berupaya meningkatkan pengembangan masyarakat di 
berbagai sektor kehidupan (agent of development) (Departemen Agama RI, 
2003:9). 
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 Berdasarkan tujuan diatas, pesantren sudah seharusnya melengkapi 
kurikulum dan metodologinya yang tidak hanya pada satu kemampuan 
mencetak pemikir-pemikir agama saja, tetapi praktisi-praktisi sosial ekonomi 
berbasis agama. Untuk keperluan inilah berbagai ilmu dan kemampuan 
terapan sangat dibutuhkan. Dengan demikian, pondok pesantren dapat 
dipahami sebagai bagian dari proses perubahan sosial saja, namun pesantren 
telah memasuki berbagai bagian dalam proses transformasi sosial.  
Pesantren sekarang ini telah banyak melakukan perubahan, hal itu 
disebabkan oleh perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, tuntutan 
masyarakat dan kebijakan pemerintah berkaitan dengan system pendidikan. 
Pesantren merupakan akar pendidikan kemandirian di Indonesia. Jika 
disandingkan dengan lembaga pendidikan yang pernah muncul di Indonesia, 
pesantren merupakan system pendidikan tertua saat ini dan dianggap sebagai 
produk budaya Indonesia. Demikian juga bisa dikatakan pesantren merupakan 
lembaga keagamaan yang mempunyai karakteristik sangat kental nilai dan 
tradisi luhur hampir seluruh perjalanan sejarahnya. Secara potensial 
karakteristik tersebut mempunyai peluang cukup besar untuk dijadikan dasar 
pijakan dalam rangka menyikapi globalisasi dan persoalan-persoalan lain 
yang menghadang pesantren secara khusus dan masyarakat luas secara 
umum.  
Selain itu, pesantren sekarang ini mengalami pergeseran nilai yang luar 
biasa khususnya dengan dunia pekerjaan. Jika dahulu pesantren masih 
dianggap tabu berbicara tentang duniawi apalagi sampai mengembangkan 
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kewirausahaan maka sekarang ini pengembangan kewirausahaan di 
lingkungan pesantren sudah menjadi kebutuhan apalagi jika dikaitkan dengan 
pendidikan pesantren yang mengedepankan kemandirian, kerja keras, disiplin 
dan jujur. Semua nilai-nilai yang dikembangkan dalam pesantren tersebut 
merupakan jiwa dalam berwirausaha.  
Pondok pesantren, disamping sebagai lembaga pendidikan dakwah 
Islam ternyata telah banyak berfungsi dan berperan sebagai lembaga 
pengembangan masyarakat, termasuk pengembangan ekonomi umat. Hal 
tersebut dengan membekali dan melatih para santri untuk mampu 
berwirausaha, agar setelah lulus nanti mereka mampu mandiri dengan 
usahanya. Tidak sedikit pondok pesantren yang berhasil mengembangkan 
usaha dibidang agrobisnis dan agroindustri serta bidang jasa. Sehingga 
mampu menunjang biaya pendidikan, terutama bagi santri yang kurang 
mampu. Bahkan ada yang telah mampu memberdayakan ekonomi umat 
sekitar pesantren (Depag, 2003:16-17).  
Beberapa pesantren yang telah melakukan kegiatan pengembangan 
ekonomi antara lain pondok pesantren Maslakul Huda Margoyoso Pati, 
Pondok Pesantren Sidogiri Pasuruan, Pondok Pesantren Pabelan di Magelang, 
Pondok Pesantren Darul Falah Bogor, Pesantren Guluk-Guluk di Madura, 
Pesantren Hidayatullah di Kalimantan serta beberapa pesantren di Wilayah 
Timur Indonesia (Abdul Mu‟in, 2007:3-4). Namun dewasa ini masih banyak 
orang beranggapan bahwa, pondok pesantren hanyalah sebuah lembaga yang 
kurang dalam pelajaran masalah kompetensi dunia kerja, melainkan hanya 
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mempelajari kitab-kitab klasik saja. Begitu juga output-nya hanya melahirkan 
orang-orang yang memenuhi atau mengisi masjid-masjid saja.  
Pemikiran tentang kemungkinan pondok pesantren eksis dengan dirinya 
sendiri sebagai basis perkembangan masyarakat yang dimulai tahun 1970-an, 
telah berkembang menjadi suatu gerakan besar bagi transformasi sosial, 
termasuk pondok pesantren sendiri. Kemunculan gagasan tentang perlunya 
pondok pesantren ikut menggerakkan proses transformasi sosial telah 
menempatkan pondok pesantren sebagai salah satu komunitas yang ikut 
mengawal lajunya arus perubahan sosial (Abdul Mu‟in, 2007:25).  
Transformasi pondok pesantren dalam upaya memodernisir dirinya 
merupakan respon kalangan pesantren untuk mendefinisikan dirinya di tengah 
arus perubahan. kaidah dasar yang selalu menjadi acuan kalangan pesantren 
“memelihara tradisi lama yang masih dinilai relevan dan pengembangan hal-
hal baru yang tentunya lebih baik.” Kaidah ini sebagai motivasi agen 
perubahan pondok dengan pendekatan kegamaan  dengan ikhtiar mendirikan 
berbagai alternatif pengembangan di bidang ekonomi.  
Disamping itu, satu tantangan besar bangsa Indonesia di abad ini adalah 
pada tantangan pembangunan perekonomian dari sekian tantangan yang ada. 
Salah satunya ialah pemberantasan pengangguran yang menjamur. Meskipun 
mengurangi angka pengangguran adalah prioritas utama program pemerintah, 
disisi lain menurut Halim dkk (2005:208) potensi dan peran pondok pesantren 
mempunyai nilai yang cukup strategis dan signifikan dalam memberikan 
sumbangsih perannya bagi peningkatan keswadayaan, kemandirian, dan 
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partisipasi masyarakat. Dalam konteks pengembangan ekonomi umat, 
pesantren di samping berperan sebagai agent of social change, sekaligus 
sebagai pelopor kebangkitan ekonomi umat.   
Ada empat permasalahan Indonesia dalam kajian perekonomian yaitu 
pengangguran, kemiskinan, tingkat kejahatan yang tinggi, dan kerusakan 
lingkungan. Salah satu masalah yang sangat menakutkan dalam suatu Negara 
di era modern ini adalah pengangguran. Halim dkk  (2005:235) pada tahun 
2000 kemarin, jumlah pengangguran di Indonesia diperkirakan mencapai 
angka yang sangat mengkhawatirkan, sekitar 38,5 juta jiwa. Jumlah ini 
mengalami kenaikan 1,1 juta jiwa bila dibandingkan tahun 1999. Salah satu 
penyebab utama meningkatnya jumlah pengangguran tersebut adalah 
terbatasnya kemampuan sector riil dalam menyerap jumlah tenaga kerja yang 
semakin membesar.  
Di tengah ancaman, kendala dan beratnya persoalan perekonomian 
umat inilah pesantren bisa diharapkan. Pesantren selama ini telah terbukti 
tangguh menghadapi berbagai tantangan karena kuatnya nilai ajaran agama 
yang menjadi pijakan dan prinsip kemandirian.  Dalam hal pengembangan 
ekonomi, kedua hal tersebut dapat di aplikasikan  dengan memiliki jiwa dan 
semangat kewirausahaan (entrepreneurship) yang menjadi signifikan dan 
strategis bagi pengembangan perekonomian umat. Dengan demikian, 
pesantren menjadi pelopor atau pioner pembangunan (ekonomi) umat di 
Indonesia.  
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Selain dari pada membantu dalam pembanguan perekonomian Negara,  
kewirausahaan adalah salah satu komponen pembangunan, pekerjaan yang 
mulia, dan dikenal banyak orang. Kehidupan Rasulullah SAW sebelum 
menjadi Nabi sungguh tepat dijadikan teladan. Beliau adalah seorang 
pedagang dengan kombinasi semangat kejujuran dan keadilan. Digambarkan 
empat sifat mulia Nabi Muhammad SAW : Shidiq, amanah, tablig, dan 
fathonah sebagai bekal kejujuran dan keadilan  Nabi Muhammad dalam 
membangun kewirausahaan (Rohmat, 2015: 3).    
Rohmat (2016:112) memandang bahwa kewirausahaan merupakan 
kemampuan dalam hal menciptakan kegiatan usaha. Kewirausahaan bukan 
hanya lahan garapan untuk dunia bisnis. Seseorang dengan semangat, pola 
pikir, dan karakter entrepreneur tidak selalu memiliki  pekerjaan sebagai 
pemilik bisnis. Orang dengan ciri wirausaha memiliki karakter yang mampu 
membuat perbedaan, perubahan, dan pertumbuhan positif dalam profesi dan 
pekerjaan mereka walaupun di luar bisnis mereka. 
Oleh karena itu, diperlukan membekali para santri pengetahuan tentang 
kewirausahaan. hal ini merupakan konsekuensi pilihan sebagai logika 
jawaban menghadapi tantangan kompetensi kehidupan yang menuntut 
penguasaan kemampuan-kemanpuan tertentu dalam membantu pembangunan 
ekoonomi Negara. Sehingga pendidikan kewirausahaan yang dilaksanakan di 
lingkungan pondok pesantren dilakukan oleh Kyai pondok selaku 
penanggung jawab, lurah pondok, pengurus pondok, dan santri secara 
bersama-sama sebagai suatu komunitas pendidikan kewirausahaan. 
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Secara umum, tujuan dari penyelenggaraan kecakapan hidup di 
lingkungan  pesantren adalah untuk membantu peserta didik (para santri) 
mengembangkan kemampuan berfikir, menghilangkan pola pikir/kebiasaan 
yang kurang tepat,  dan mengembangkan potensi diri agar dapat memecahkan 
problema kehidupan secara konstruktif, inovatif, dan kreatif sehingga dapat 
menghadapi realitas kehidupan dengan bahagia, baik secara lahiriah maupun 
batiniah (Sulthon Masyhud, 2003: 163). Selain itu, aplikasi pendidikan 
kewirausahaan (life skill) dalam suatu lembaga pendidikan akan melahirkan 
output yang memiliki daya kompetensi yang tinggi. Dengan titik berat pada 
kecakapan hidup, diharapkan pendidikan benar-benar dapat meningkatkan 
taraf hidup dan martabat masyarakat.  
Selain beberapa pondok yang telah peneliti sebutkan diatas, terdapat 
juga pondok pesantren yang menyelenggarakan program pengembangan 
ekonomi dengan kewirausahaan yaitu Pondok Pesantren Life Skill Daarun 
Najaah Semarang. Hal itu sesuai dengan visinya, “Membangun generasi 
muda yang Islami, kontekstual, rahmatan lil „alamin, berbudaya Indonesia 
dan memiliki skill entrepreneur.” Untuk mewujudkan visi tersebut perlu 
adanya misi, misi dari Pondok Pesantren Life Skill Daarun Najaah adalah 1) 
Mengembangkan sistem pendidikan yang berorientasi pada terciptanya 
generasi yang kontekstual, rahmatan lil alamin, berbudaya Indonesia, 2) 
Menciptakan generasi yang memiliki jiwa  kepemimpinan, peduli terhadap 
umat dan memiliki skill entrepreneur, 3) Memupuk dalam jiwa santri untuk 
selalu menebarkan salam dengan penuh semangat dan sehat untuk meraih 
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sholeh, sukses dan selamat dunia akhirat  (Wawancara dengan pengasuh 
Pondok Pesantren Life Skill Darun  Najah, bapak Dr. KH. Ahmad Izzudin, 
M.Ag, 18 Januari 2018). 
 Berangkat dari visi misi tersebut, Pondok Pesantren Life Skill Daarun 
Najaah Semarang tidak hanya mengajarkan ilmu-ilmu agama saja, melainkan 
berorientasi untuk  menjadikan santri yang mandiri dengan memberikan  skill 
kewirausahaan. Kewirausahaan di Pesantren tersebut, memiliki beberapa unit 
usaha yang pengelolaannya melibatkan para santri. Dengan demikian, 
pesantren Life Skill Daarun Najaah mempunyai peran dalam membantu 
pengembangan ekonomi umat dengan melatih dan membekali santrinya 
menjadi wirausaha mandiri. 
Berdasarkan uraian di atas, maka menarik untuk diteliti lebih lanjut 
dalam sebuah penelitian dengan judul “PERAN PONDOK PESANTREN 
DALAM MEMBENTUK KARAKTER KEWIRAUSAHAAN SANTRI 
DI PONDOK PESANTREN LIFE SKILL DAARUN NAJAAH 
SEMARANG TAHUN 2018”.  
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat diidentifikasi 
beberapa masalah sebagai berikut:  
1. Banyaknya masyarakat yang masih beranggapan pondok pesantren hanya 
sebagai lembaga yang mengajarkan ilmu agama saja 
2. Pondok Pesantren Life Skill Daarun Najaah Semarang mengajarkan 
ketrampilan berwirausaha kepada para santrinya  
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C. Pembatasan Masalah  
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, agar pembahasan tidak terlalu 
melebar, maka penulis memberikan batasan masalah pada Peran Pondok 
Pesantren dalam Membentuk Karakter Kewirausahaan Santri di Pondok 
Pesantren Life Skill Darun Najah Semarang Tahun 2018.  
D. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut 
“Bagaimana Peran Pondok Pesantren dalam Membentuk Karakter 
Kewirausahaan Santri di Pondok Pesantren Life Skill Darun Najah Semarang 
Tahun 2018? “ 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan diatas, tujuan dari penelitian adalah untuk 
mengetahui Peran Pondok Pesantren dalam Membentuk Karakter 
Kewirausahaan Santri di Pondok Pesantren Life Skill Darun Najah Semarang 
Tahun 2018. 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi peneliti 
khususnya dan pembaca umumnya. Secara rinci manfaat penelitian ini sebagai 
berikut : 
1. Manfaat Teoritis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah pengetahuan 
yang berhubungan dengan pendidikan kewirausahaan.  
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b. Memberikan sumbangan pemikiran mengenai peran pondok pesantren 
dalam membentuk karakter kewirausahaan santri di Pondok Pesantren 
Life Skill Darun Najah  Semarang.  
c. Sebagai sumbangan karya ilmiah bagi perkembangan ilmu pengetahuan 
di kalangan pendidikan maupun masyarakat luas serta sebagai pedoman 
untuk penelitian berikutnya. 
2. Manfaat Praktis  
a. Bagi Masyarakat Luas 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 
pemikiran sebagai motivasi masyarakat luas untuk berwirausaha 
sehingga mengurangi pengangguran yang ada di Indonesia. Serta 
sebagai bahan pengetahuan tentang kewirausahaan khususnya bidang 
ekonomi yang dilakukan pondok pesantren.  
b. Bagi Santri 
Penelitian ini diharapkan sebagai konsep penerapan untuk  
kelancaran usaha di pondok pesantren dan sebagai pendorong santri 
untuk berwirausaha supaya tidak mengandalkan menjadi pegawai negri 
sebagai arahan setelah mereka lulus.   
c. Bagi Pondok Pesantren  
Penelitian ini diharapkan sebagai bahan masukan dan pertimbangan 
untuk meningkatkan peran pondok pesantren dalam kewirausahaan, 
untuk membekali para santri sebagai lulusan yang tidak hanya 
berkompeten dalam kajian agama saja tetapi juga bidang perekomian. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Peran Pondok Pesantren  
a. Pengertian Pondok Pesantren 
Secara etimologis, pengertian pondok pesantren berasal dari 
dua kata yaitu pondok dan pesantren. Pondok menurut Zamaksari 
Dhofier (1982:8)  berasal dari bahasa Arab “funduq” yang berarti 
hotel atau asrama, sedangkan pesantren berasal dari kata santri yang 
mendapatkan awalan pe- dan akhiran –an yang berarti tempat tinggal 
para santri. 
Akar kata pesantren berasal dari kata “santri”, yaitu istilah yang 
pada awalnya digunakan bagi orang-orang yang menuntut ilmu agama 
di lembaga pendidikan nasional Islam di Jawa dan Madura. Secara 
etimologi, pesantren berasal dari kata “santri” yang mendapat awalam 
„pe‟ dan akhiran „an‟ yang berarti tempat tinggal santri (Ahmad 
Muthohar, 2007:11).  
Sedangkan secara terminologis, pesantren adalah lembaga 
pendidikan keagamaan yang mempunyai kekhasan tersendiri, 
pendidikan di pondok pesantren meliputi, pendidikan Islam, dakwah, 
pengembangan masyarakat, dan pendidikan lainnya yang sejenis. Para 
peserta didik pada pesantren disebut santri yang umumnya menetap di
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pesantren. Tempat di mana para santri menetap, di lingkungan 
pesantren, disebut dengan istilah pondok. Dari sinilah timbul istilah 
pondok pesantren (Departemen Agama RI, 003:1). Pesantren atau 
pondok adalah lembaga yang bisa dikatakan merupakan wujud proses 
wajar perkembangan system pendidikan nasional (Khoiriyah, 
2012:164). 
Sedangkan menurut Halim dkk (2005:247) pondok pesantren 
ialah lembaga pendidikan Islam, yang mengajarkan ilmu-ilmu 
keislaman, dipimpin oleh kyai sebagai pemangku/pemilik Ponpes dan 
dibantu oleh ustadz/guru yang mengajarkan ilmu-ilmu ilmu keislaman 
pada santri dengan metode dan teknik yang khas. Di dalam pondok 
pesantren selalu ada elemen kyai, santri, masjid, tempat tinggal santri, 
metode, dan kitab-kitab rujukan. 
Sementara itu Abdul Mujib (2006:234) melihat bahwa pondok 
pesantren yaitu suatu lembaga pendidikan Islam, yang di dalamnya 
terdapat seorang kyai (pendidik) yang mengajar dan mendidik para 
santri dengan sarana masjid yang digunakan untuk menyelenggarakan 
pendidikan tersebut, serta didukung adanya pemondokan atau asrama 
sebagai tempat tinggal para santri. Dengan demikian, ciri-ciri pondok 
pesantren adalah adanya kyai, santri, masjid dan pondok.  
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pondok 
pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam yang mempunyai 
keunikan dan kekhasan tersendiri dari pada lembaga pendidikan 
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lainnya. Lembaga tersebut didirikan dan sekaligus dipimpin oleh 
seorang kyai,  yang didalamnya terdapat beberapa elemen yang tidak 
dapat dipisahkan yakni kyai, santri, masjid, dan kitab-kitab 
pembelajaran.  
b. Peran Pondok Pesantren  
Pesantren mengemban beberapa peran, utamanya sebagai lembaga 
pendidikan. Biasanya peran-peran itu tidak langsung terbentuk, 
melainkan melewati tahap demi tahap. Berikut uraian peran pondok 
pesantren (Dian Nafi‟I, 2007:  11-27): 
1) Lembaga Pendidikan  
Pengembangan apapun yang dilakukan dan dijalani oleh 
pesantren tidak mengubah ciri pokoknya sebagai lembaga 
pendidikan dalam arti luas. Ciri inilah yang menjadikannya tetap 
dibutuhkan oleh masyarakat. Di sebut dalam arti luas, karena tidak 
semua pesantren menyelenggarakan madrasah, sekolah, dan kursus 
seperti yang diselenggarakan oleh lembaga pendidikan di luarnya. 
Keteraturan pendidikan didalamnya terbentuk karena pengajian 
yang bahannya diatur sesuai urutan perjenjangan kitab. 
2) Lembaga keilmuan  
Pola itu membuka peluang bagi pesantren untuk 
menghadirkan diir juga sebagai lembaga keilmuan. Modusnya 
adalah kitab-kitab produk para guru pesantren yang kemudian juga 
dipakai di pesantren lainnya. Sehingga pembelajaran kitab 
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mendorong para santri untuk mendapatkan bimbingan menulis. 
Catatan itu mulanya lebih banyak berisi keterangan yang 
didektekan oleh kyai. Lama-kelamaan berkembang seperti menjadi 
dapat dipahami dan dituangkan menjadi catatan. Kelak catatan itu 
berkembang menjadi karya kritis seorang santri karena sejumlah 
presprektif dan kreativitas ditambahkan sendiri oleh santri.  
3) Lembaga pelatihan  
Pelatihan awal yang dijalani para santri adalah mengelola 
kebutuhan diri santri sendiri sejak makan, minum, mandi, 
mengelola barang-barang pribadi, sampai urusan merancang 
jadwal belajar dan mengatur hal-hal yang berpengaruh kepada 
pembelajarannya, seperti jadwal kunjungan orang tua atau pulang 
menjenguk keluarga. Kemudian berlatih musyawarah, 
menyampaikan khitabah, mengelola tugas organisasi santri jika 
terpilih, mengelola urusan operasional di pondok, dan mengelola 
tugas membimbing santri yuniornya. Paket pelatihan seperti 
ketrampilan computer, elektronika, fotografi, administrasi, 
perkantoran, kewirausahaan, dan pengorganisasian masyarakat. 
Dari berbagai hal tersebut, santri dilatih untuk dapat mengelola 
lembaga yang diselenggarakan oleh pesantren, baik dalam jabatan 
operator, supervistor, staf maupun pemimpin. Kualifikasi dan 
tanggung jawab santri akan meningkat sejalan dengan tahap 
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penguasaannya atas standar kompetensi yang diterapkan di 
lembaga-lembaga ini.  
4) Simpul budaya 
Pesantren dan simpul budaya itu sudah seperti dua sisi dari 
mata uang yang sama. Bidang garapannya yang berada di tataran 
pandangan hidup dan penguatan nilai-nilai luhur menempatkannya 
ke dalam peran itu, baik yang berada di daerah pengaruh kerajaan 
Islam maupun di luarnya. Pesantren berwatak tidak larut atau 
menentang budaya di sekitarnya. pesantren selalu kritis sekaligus 
membangun relasi harmonis dengan kehidupan di sekitarnya. 
Pesantren hadir sebagai sebuah sub-kultur, budaya sandingan, yang 
bisa selaras dengan budaya setempat sekaligus tegas menyuarakan 
prinsip syari‟at. Di situlah pesantren melaksanakan tugas dan 
memperoleh tempat. 
Perkembangan masyarakat dewasa ini menghendaki adanya 
pembinaan anak didik yang dilaksanakan secara seimbang antara nilai, 
sikap, pengetahuan, kecerdasan, ketrampilan, kemampuan 
berkomunikasi dengan masyarakat, serta meningkatkan kesadaran 
terhadap alam lingkungannya. Sehingga pondok pesantren sangat 
diharapkan memainkan pemberdayaan dan transformasi masyarakat 
secara efektif, diantaranya (Departemen Agama, 2003:90-93):  
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1) Peran sebagai Fasilitator 
Pondok pesantren memiliki sarana-sarana yang menjadi media 
dalam upaya aplikasi tujuannya. Diaplikasikan dalam bentuk 
pendidikan dan pengajaran yang memang diperlukan untuk 
mencapai tujuan pondok pesantren. Pendidikan dan pengajaran yang 
ditunjang oleh fasilitas masjid, ruang belajar, perpustakaan, asrama 
dan tak kalah pentingnya adalah bahan-bahan belajar.  
2) Sebagai Center of Excellence 
Institusi pondok pesantren berkembang sedemikian rupa akibat 
persentuhan-persentuhannya dengan kondisi dan situasi zaman yang 
selalu berubah. Sebagai upaya untuk menjawab tantangan zaman 
ini, pondok pesantren kemudian mengembangkan peranannya dari 
sekedar lembaga keagamaan dan pendidikan, menjadi lembaga 
pengembangan masyarakat. Pada tataran ini, pondok pesantren telah 
berfungsi sebagai pusat keagamaan, pendidikan  dan pengembangan 
masyarakat.  
3) Sebagai agent of Development  
Pondok pesantren dilahirkan untuk memberikan respon terhadap 
situasi dan kondisi sosial suatu masyarakat yang tengah dihadapkan 
pada runtuhnya sendi-sendi moral, melalui transformasi nilai yang 
ditawarkan. Kehadirannya bisa disebut sebagai agen perubahan 
sosial (agent of social change) yang selalu melakukan pembebasan 
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pada masyarakat dari segala keterburukan moral, penindasan politik, 
pemiskinan ilmu pengetahuan bahkan dari kemiskinan ekonomi. 
Marzuki Wahid dalam Abdul Muin (2007:27) Pondok pesantren 
berperan:  
1) Sebagai transformator, pesantren dituntut mampu 
mentransformasikan nilai-nilai agama dan pengetahuan sebagai 
nilai yang membumi serta dapat dipraktikkan oleh masyarakat 
sehingga melahirkan semangat masyarakat untuk melakukan 
perubahan diri ke arah yang lebih baik. 
2) Sebagai motivator dan inovator, pesantren harus mampu memberi 
rangsangan kepada santri dan masyarakat untuk menggerakkan 
potensi yang dimilikinya agar menjadi santri dan masyarakat yang 
bermartabat. 
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa untuk 
menghadapi tantangan zaman dan mempertahankan eksistensinya, 
sekarang pondok pesantren tidak hanya berperan sebagai 
keagamaan saja, tetapi memperluas peranannya dalam masyarakat 
seperti agent of change, transformator, center of excellent, lembaga 
pelatihan, pemberdayaan ekonomi masyarakat dan sebagainya.  
c. Unsur-unsur  Pondok Pesantren   
Ada beberapa ciri yang secara umum dimiliki oleh pondok 
pesantren sebagai lembaga pendidikan sekaligus sebagai lembaga 
sosial yang secara informal terlibat dalam pengembangan masyarakat 
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pada umumnya. Unsur-unsur pesantren terdiri dari (Zamakhsyari 
Dhofier, 2011:79-95):  
1)  Pondok  
Pondok pesantren pada dasarnya adalah sebuah asrama pendidikan 
Islam tradisional di mana siswanya tinggal bersama dan belajar di 
bawah bimbingan seorang (atau lebih) guru yang lebih dikenal 
dengan sebutan “kyai”. Asrama berada dalam lingkungan komplek 
pesantren di mana kyai bertempat tinggal yang juga menyediakan 
sebuah masjid untuk beribadah, ruangan untuk belajar dan 
kegiatan-kegiatan keagamaan yang lain. Komplek pesantren ini 
biasanya dikelilingi oleh tembok untuk menjaga keluar masuknya 
para santri dan tamu-tamu (orang tua santri, keluarga yang lain, 
dan tamu-tamu masyarakat luas) dengan peraturan yang berlaku.  
2) Masjid  
Masjid merupakan elemen yang tidak dapat dipisahkan dari 
pesantren dan dianggap sebagai tempat yang paling tepat untuk 
mendidik para santri, terutama dalam praktik sembahyang lima 
waktu, khutbah dan sembahyang jum‟at, serta pengajaran kitab-
kitab Islam klasik. Kedudukan masjid sebagai pusat pendidikan 
dalam tradisi pesantren merupakan manifestasi universalisme dari 
system pendidikan Islam tradisional. Sejak zaman Nabi, masjid 
telah menjadi pusat pendidikan Islam. Di manapun kaum muslimin 
berada, mereka selalu menggunakan masjid sebagai tempat 
19 
 
 
pertemuan, pusat pendidikan, aktivitas administrasi dan kultural. 
Hal ini telah berlangsung selama 13 abad. Bahkan sampai zaaman 
sekarang pun di daerah di mana umat Islam belum begitu 
terpengaruh oleh kehidupan Barat, kita temukan para ulama yang 
dengan penuh pengabdian mengajar murid-murid di masjid, serta 
memberi wejangan dan anjuran kepada murid-murid tersebut untuk 
meneruskan tradisi yang terbentuk sejak zaman permulaan Islam 
itu.  
3) Pengajaran kitab klasik  
Pada masa lalu, pengajaran kitab klasik, terutama karangan-
karangan ulama yang menganut paham Syafi‟I merupakan satu-
satunya pengajaran formal yang diberikan dalam lingkungan 
pesantren. Tujuan utamanya ialah untuk mendidik calon-calon 
ulama.  
System pendidikan pesantren tradisional biasanya dianggap 
statis dalam menerjemahkan kitab-kitab klasik ke dalam bahasa 
Jawa, dalam kenyataanya tidak sekedar membicarakan bentuk 
dengan tidak melupakan isi ajaran yang tertuang dalam kitab-kitab 
tersebut. para kyai sebagai pembaca dan penerjemah kitab tersebut, 
bukanlah sekedar membaca teks, tetapi juga memberikan 
pandangan-pandangan pribadi, baik mengenai isi maupun bahasa 
pada teks. Dengan kata lain, para kyai juga mmeberikan komentar 
atas pandangan pribadinya, sehingga penerjemah haruslah 
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mengasai tat bahasa Arab, literature dan cabang-cabang 
pengetahuan Islam lainnya.  
4) Santri  
Menurut pengertian yang dipakai dalam lingkungan orang-orang  
pesantren, seorang alim hanya bisa disebut kyai bilamana memiliki 
pesantren dan santri yang tinggal dalam pesantren untuk 
mempelajari kitab-kitab Islam klasik. Oleh karena itu, santri 
merupakan elemen penting dalam suatu lembaga pesantren. Perlu 
diketahui bahwa, menurut tradisi pesantren, santri terdiri dari dua:  
a) Santri mukim, yaitu murid-murid yang berasal dari daerah yang 
jauh dan menetap dalam kelompok pesantren. Santri mukim 
yang paling lama tinggal di pesantren biasanya merupakan satu 
kelompok tersendiri yang memang bertanggung jawab 
mengurusi santri-santri, mereka juga memikul tanggung jawab 
mengajar santri muda tentang kitab dasar dan menengah.  
b) Santri kalong, yaitu murid-murid yang berasal dari desa-desa di 
sekitar pesantren, biasanya tidak menetap dalam pesantren. 
Untuk mengikuti pelajaran di pesantren, mereka bolak-balik 
(nglaju) dari rumahnya sendiri.  
5) Kyai  
Kyai merupakan elemen paling esensial dari suatu pesantren. Ia 
merupakan tokoh agama bahkan merupakan pendirinya. Sudah 
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sewajarnya bahwa pertumbuhan suatu pesantren semata-mata 
bergantung pada kemampuan pribadi kyainya. 
Para kyai yang memimpin pesantren besar telah berhasil 
memperluas pengaruh mereka di seluruh wilayah Negara, dan 
sebagai hasilnya mereka diterima menjadi bagian dari elit nasional. 
Sejak Indonesia merdeka banyak di antara yang diangkat menjadi 
menteri, anggota parlemen, duta besar, dan pejabat-pejabat tinggi 
pemerintah.  
d. Tipologi Pesantren 
Pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam mengalami 
perkembangan bentuk sesuai dengan perubahan zaman. Secara factual 
ada beberapa tipe pondok pesantren yang berkembang dalam 
masyarakat, meliputi (Bahri Ghazali, 2003: 14):  
1) Pondok Pesantren Tradisional 
Pondok  ini masih tetap mempertahankan bentuk aslinya 
dengan semata-mata mengajarkan kitab yang ditulis oleh ulama 
abad ke 15 dengan menggunakan bahasa Arab. Pola 
pengajarannya dengan menggunakan system halaqah yang 
dilaksanakan di masjid atau surau. Kurikulumnya tergantung 
sepenuhnya kepada para kyai pengasuh pondoknya. Santrinya ada 
yang menetap didalam pondok dan ada santri yang tidak menetap 
di pondok Pondok Pesantren Modern.  
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2)  Pondok Pesantren Modern  
Pondok pesantren ini merupakan pengembangan tipe 
pesantren karena orientasi belajarnya cenderung mengadopsi 
seluruh system belajar secara klasik dan meninggalkansistem 
belajar tradisional. Penerapan system  belajar modern ini nampak 
pada penggunaan kelas-kelas belajar baik dalam bentuk 
madrasah maupun sekolah.  
3) Pondok Pesantren Komprehensif 
Pondok pesantren ini disebut dengan komprehensif karena 
merupakan system pendidikan dan pengajaran gabungan antara 
yang tradisional dan yang modern. Artinya di dalam pendidikan 
diterapkan pengajaran kitab kuning dengan metode sorogan, 
bandogan dan wetonan, namun secara reguler system sekolahan 
terus dikembangkan. 
Sementara menurut Ali Anwar (2011: 26) digunakan 
tipologi pesantren yaitu salafiyah, khalafiyah, dan kombinasi. 
Pesanten salafiyah dicirikan sebagai pesantren yang 
memfokuskan pada tafaqquh fi ad-din, pengkajian kitab-kitab 
klasik dengan metode bandongan, sorogan, maupun klasikal. 
Sedangkan pesantren khalafiyah merupakan pesantren yang telah 
mengadopsi system pendidikan klasikal dengan kurikulum tertata  
dan mengintegrasikan pengetahuan umum. Salah satu ciri 
pesantren mengajarkan kitab klasikal  dengan metode 
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bandongan, sorongan, namun ditiadakan dari kategori pesantren 
khalafiyah ini. Perpaduan pesantren kalafiyah dan salafiyah ini 
disebut dengan pesantren kombinasi. 
Tipologi pondok pesantren tidak hanya didasarkan pada 
penyelanggaraan pendidikan agama. Ada tipologi lain dibuat 
berdasarkan penyelenggaraan fungsinya sebagai lembaga 
pengembangan masyarakat melalui program-program 
pengembangan usaha. Biasanya dikenal pesantren pertanian, 
pesantren ketrampilan, pesantren agrobisnis, pesantren kelautan, 
dan sebagainya. Maksudnya, pesantren yang selain 
menyelenggarakan pendidikan agama juga mengembangkan 
pertanian, menyelenggarakan jenis-jenis ketrampilan, dan 
mengembangkan agrobisnis tertentu (Depatermen Agama RI, 
2003:31).  
Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa seiring 
berkembangnya zaman tipologi  pesantren tidak hanya 
didasarkan pada penyelenggaraan pendidikan agama. Namun 
juga berdasarkan fungsi,  hal tersebut bertujuan supaya alumni-
alumni pondok pesantren tidak mahir dalam hal ilmu agama saja 
akan tetapi juga dalam keilmuan dunia.   
e. Sistem  Pendidikan dan Pengajaran  
Zamakhsyari Dhofier (2011:53-57)  Metode utama sistem 
pengajaran di lingkungan pesantren ialah sistem bandongan atau 
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seringkali disebut sistem wetonan. Dalam system ini sekelompok 
murid (antara 5-500 murid) mendengarkan seorang guru yang 
membaca, menerjemahkan, menerangkan, bahkan seringkali 
mengulas buku-buku Islam dalam bahasa Arab. Selain itu juga 
terdapat sistem sorogan, yaitu santri maju dihadapan kyai /guru 
membacakan beberapa baris Quran atau kitab-kitab bahasa Arab 
dan menerjemahkannya ke dalam bahasa daerah masing-masing di 
seluruh wilayah Indonesia. Sistem penerjemahan dibuat sedemikan 
rupa sehingga para santri diharapakan mengetahui baik arti 
maupun fungsi kata dalam suatu kalimat bahsa Arab. Dengan 
demikian, para santri dapat belajar tata bahasa Arab langsung dari 
kitab-kitab tersebut.  
Setiap santri menyimak bukunya sendiri dan membuat 
catatan (baik arti maupun keterangan) tentang kata-kata atau buah 
pikiran yang sulit. Kelompok kelas sistem bandongan ini disebut 
dengan halaqah yang artinya bahasanya lingkaran murid, atau 
kelompok siswa yang belajar di bawah bimbingan seorang guru.  
Kemudian kelas musyawarah, system pengajarannya 
berbeda dengan sistem sorogan dan bandongan. Para siswa harus 
mempelajari sendiri-sendiri kitab-kitab yang ditunjuk dan dirujuk. 
Kyai memimpin kelas musyawarah seperti dalam suatu seminar 
dan lebih banyak dalam bentuk tanya jawab, biasanya hampir 
seluruhnya diselenggarakan dalam bahasa Arab, dan merupakan 
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latihan bagi para santri menguji ketrampilannya dalam menyadap 
sumber-sumber argumentasi dalam kitab-kitab Islam klasik.  
Menurut Bahri Ghazali (2003:29-30) ada beberapa system 
pendidikan dan pengajaran pondok pesantren :  
1) System pendidikan dan pengajaran yang bersifat tradisional 
a) Sorogan  
  Sistem sorogan ini termasuk termasuk belajar secara 
individual. Sistem pengajaran dengan pola sorogan 
dilaksanakan dengan jalan santri menyorongkan sebuah 
kitab kepada kyai untuk dibacakan dihadapan kyai. Dan 
kalau ada salahnya, kesalahan itu langsung dihadapi oleh 
kyai. Di pesantren besar “sorogan” dilakukan oleh dua 
atau tiga orang santri saja, yang biasa terdiri dari keluarga 
yakni kyai atau santri-santri yang diharapkan kemudian 
hari menjadi orang alim.  
b) Wetonan  
System pengajaran dengan jalan wetonan 
dilaksanakan dengan jalan kyai membaca suatu kitab 
dalam waktu tertentu dan santri dengan membawa kitab 
yang sama mendengarkan dan menyimak bacaan kyai. 
Dalam system pengajaran semacam itu tidak dikenal 
absensinya. Santri boleh datang atau  boleh tidak, dan juga 
tidak ada ujian.  
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c) Bandongan  
System pengajaran yang serangkain dengan system 
sorogan dan wetonan  adalah bandongan yang dilakukan 
saling terkait dengan yang sebelumnya. System 
bandongan, seorang santri tidak harus menunjukkan bahwa 
ia mengerti pelajaran yang sedang dihadapi. Para kyai 
biasanya membaca dan menerjemahkan kata-kata yang 
mudah. 
Selain dengan metode diatas, menurut Departemen 
Agama (2003:38-47) terdapat  beberapa metode pembelajaran 
tradisional  pondok pesantren: 
a) Metode Musyawarah  
Metode musyawarah merupakan metode pembelajaran 
yang lebih mirip dengan metode seminar atau diskusi. 
Beberapa santri dengan jumlah tertentu membentuk 
halaqah yang dipimpin langsung oleh kyai atau ustadz 
untuk mengkaji persoalan yang telah ditentukan 
sebelumnya.  
b) Metode Pengajian Pasaran  
Metode pengajian pasaran adalah kegiatan belajar para 
santri melalui pengkajian kitab tertentu pada kyai yang 
dilakukan oleh sekelompok santri dalam waktu yang terus-
menerus selama tenggang waktu tertentu. Pada umumnya 
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dilakukan di bulan Ramadhan, dua bulan ataupun tiga 
bulan.  
c) Metode Hafalan/ Muhafazhah  
Metode hafalan ialah kegiatan belajar santri dengan cara 
menghafal suatu teks tertentu dibawah bimbingan dan 
pengawasan kyai /ustadz. Para santri diberi tugas untuk 
menghafal bacaan-bacaan dalam jangka waktu tertentu 
yang kemudian di hafalkan di hadapan kyai.  
d) Metode Demontrasi 
Metode ini adalah cara pembelajaran yang dilakukan 
dengan memperagakan suatu ketrampilan dalam hal 
pelaksanaan ibadah tertentu yang dilakukan secara 
perorangan maupun kelompok dibawah petunjuk dan 
bimbingan kyai atau ustadz. 
2) System Pendidikan dan pengajaran yang bersifat Modern  
Disamping pola tradisional, pesantren khalafiyah telah 
memasuki perkembangan pondok pesantren, ada tiga system 
yang diterapkan yaitu: 
a) System klasikal  
  Pola penerapan system klasikal ini ialah dengan 
pendirian sekolah-sekolah baik kelompok yang mengelola 
pengajaran agama maupun ilmu umum. Kedua disiplin 
ilmu itu dalam sekolahan diajarkan berdasarkan 
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kurikulum yang telah baku dari Departemen Agama dan 
Departemen Pendidikan. Bentuk-bentuk lembaga yang 
dikembangkan dalam pondok pesantren terdiri dari dua 
departemen yang mengelola bidang Pendidikan dan 
Kebudayaan dan Departemen Agama. Dengan 
menggunakan dua pola tersebut, diharapkan semua santri 
dapat mengikuti ujian yang dilaksanakan oleh sekolah 
negri sebagai status persamaan.  
b) System Kursus-kursus  
 Pola pengajaran yang ditempuh melalui kursus 
(takhasus) ini ditekankan pada pengembangan 
ketrampilan berbahasa Inggris, disamping itu diadakan 
ketrampilan tangan yang menjurus kepada terbinanya 
kemampuan psikomotorik seperti kursus menjahit, 
mengetik computer, dan sablon. Pengajaran system 
kursus ini mengarah kepada terbentuknya santri yang 
memiliki kemampuan praktis guna terbentuknya santri-
santri yang mandiri menopang ilmu-ilmu agama. Sebab 
pada umumnya santri diharapkan tidak bergantung 
kepada pekerjaan di masa mendatang, melainkan harus 
mampu menciptakan lapangan peerjaan sesuai dengan 
kemampuan mereka.  
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c) System Pelatihan  
Di samping system pengajaran klasikal dan kursus-
kursus, dilaksanakan juga system pelatihan yang 
menekankan pada kemampuan psikomotorik. Pola 
pelatihan yang dikembangkan adalah termasuk 
menumbuhkan kemampuan praktis seperti: pelatihan 
pertukangan, perkebunan, pertanian, perikanan, 
manajemen koperasi dan kerajinan-kerajinan yang 
mendukung terciptanya kemandirian integratif. Hal ini 
erat kaitannya dengan kemampuan lain yang cenderung 
lahirnya santri intelek dan ulama yang mumpuni (Bahri 
Ghazali, 2003: 30-32). 
Sementara menurut  Dian Nafi‟ (2007:67) metode 
pengajaran yang ada di pesantren adalah bandhongan/ 
wetonan dan sorogan. Selain itu, banyak pesantren yang juga 
menerapkan model kelas sebagaimana madrasah atau sekolah. 
Pada umumnya model kelas yang ada di pesantren dalam 
bentuk madrasah diniyah, yaitu madrasah yang 
mengkhususkan diri pada penyelenggaraan ilmu agama. 
Perjenjangan yang diterapkan di pesantren yakni diniyah „ula, 
wustha, dan „ulya.  
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa 
pesantren bersifat dinamis dan fleksibel mengikuti dengan 
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perkembangan zaman. Hal itu dibuktikan dengan 
berkembangnya metode yang digunakan dalam pembelajaran, 
yang dahulu menggunakan metode tradisonal lambat laun 
menggunakan metode modern seperti pelatihan dan kursus-
kursus. Sehingga para santri diharapkan dapat memecahkan 
masalah kehidupan dan menghadapi tantangan zaman.   
f. Pesantren dan Pengembangan Masyarakat  
Keberadaan pondok pesantren di Indonesia berpengaruh besar 
terhadap masyarakat di sekitarnya. Dalam hal pendidikan agama, 
pengaruh pesantren tidak perlu dipertanyakan, sebab awal tujuan 
didirikan pesantren ialah untuk menyebabkan agama Islam. Selain 
dalam pendidikan, pesantren mempunyai pengaruh perubahan dan 
pengembangan masyarakat terutama dalam hal masalah penting 
yaitu (Wahjoetomo, 1997: 90):  
1) Bela Negara dan Politik  
Perjuangan pesantren dalam mengusir penjajah tidak  perlu 
diragukan lagi. Pada zaman Belanda, Jepang, kemerdekaan, 
revolusi fisik, pasca revolusi fisik, PKI, dengan dilandasi iman  
dan demi menegakkan keadilan dan kebenaran,  hampir semua 
pesantren bangkit mengangkat senjata untuk menentang 
penjajah. Bersenjatakan bambu runcing, keris, pedang dan 
sejenisnya bersama masyarakat saling bahu membahu untuk 
mempertahankan kemerdekaan.  
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2) Bidang Ekonomi  
Kiprah pesantren dalam upaya mengangkat harkat dan 
martabat masyarakat  dalam bidang ekonomi, dapat dilihat dari 
partisipasi pesantren dalam memasyarakatkan koperasi. Di 
Indonesia, ide koperasi pertama kali disampaikan oleh Bung 
Hatta, dan mulai dikampanyekan secara luas pada tahun 1930-
an. Saat itu banyak masyarakat yang tidak peduli, karena 
mereka masih dalam kondisi ekonomi yang lemah dan terjajah 
seta belum mengetahui kelebihan koperasi. Akan tetapi dalam 
kondisi seperti itu, pesantren justru menyambut gagasan 
tersebut dengan tercatat sebagai pihak yang pertama kali 
mengembangkan sector koperasi. Pada awalnya masih 
dijalankan dengan manajemen yang sederhana. Akan tetapi, 
lambat laun koperasi pondok berkembang pesat dan menjadi 
salah satu penyangga perkembangan perekonomian pesantren. 
Selain berkontribusi dalam pengembangan koperasi, 
pesantren juga berandil besar dalam menggalakkan wirausaha. 
Di lingkungan pesantren, para santri dididik menjadi manusia 
yang bersikap mandiri dan berjiwa wirausaha. Mereka giat 
berusaha dan bekerja secara independen tanpa 
menggantungkan nasib pada orang lain atau lembaga 
pemerintahan dan swasta. Para santri mau bekerja apa saja, 
asalkan halal. Tidak pernah terdengar, seorang santri 
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kebingungan mencari lowongan pekerjaan dan terpaksa 
menganggur.  
3) Bidang Sosial Budaya 
Dalam maslah social budaya, jasa pesantren dapat 
dilihat pada peranannya dalam mengubah pandangan dan sikap 
santri (masyarakat). Karena itu, mennurut Gus Dur (KH. 
Abdurrahman Wahid), pesantren merupakan subkultur dalam 
sebuah masyarakat. Selain itu, di antara tata nilai yang 
berkembang di pesantren, yang paling pokok adalah bahwa 
seluruh kehidupan ini dipandang sebagai ibadah. Kehidupan 
bernilai ibadah penuh ketaatan pada Allah tidak mesti 
menghilangkan aktivitas formal, melainkan ketundukan dalam 
arti mengorientasikan seluruh aktivitas keduniaan ke dalam 
suatu tatanan nilai ilahiah.. dengan demikian, ketaatan  santri 
terhadap kyai merupakan manisfestasi ketaatan yang 
dipandang sebagai ibadah. 
2. Kewirausahaan  
a. Pengertian Kewirausahaan 
Kewirausahaan adalah usaha memenangkan kompetensi 
dengan meningkatkan keunggulan dari hasil penciptaan nilai 
tambah dengan jalan mengkombinasi sumber-sumber melalui cara-
cara baru dan berbeda ( Toni Setiawan, 2012: 134).  
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Menurut Dedi Purwana (2017: 22) Kewirausahaan atau 
entrepreneurship merupakan  sebuah karakter kombinatif yang 
merupakan fusi antara sikap kompetitif, visioner, kejujuran, 
pelayanan, pemberdayaan, pantang menyerah dan kemandirian. 
Kewirausahaan merupakan suatu kemampuan dalam hal 
menciptakan kegiatan usaha (Kasmir, 2006:18). 
Joseph Schumpeter, seorang ekonomi dan ahli politik, 
memberikan defenisi modern mengenenai entrepreneur sebagai 
orang yang menghancurkan orde ekonomi yang sudah ada dengan 
memperkenalkan produk dan jasa baru dengan menciptakan bentuk 
organisasi baru atau dengan mengekspoitasi bahan baku baru  (M. 
Syahrial Yusuf, 2013: 42). Sedangkan menurut Irham Fahmi  
(2013:1) kewirausahaan adalah suatu ilmu yang mengkaji tentang 
pengembangan dan pembangunan semangat kreativitas serta berani 
menanggung resiko terhadap pekerjaan yang dilakukan demi 
mewujudkan hasil karya tersebut.   
Danang Sunyoto (2013:1) Kewirausahaan adalah semangat, 
sikap perilaku dan kemampuan seseorang dalam menangani usaha 
atau kegiatan yang mengarah pada upaya cara kerja, teknologi dan 
produk baru dengan meningkatkan efisisensi dalam rangka 
memberikan pelayanan yang lebih baik dan keuntungan yang lebih 
baik. Menurut Dede Jajang Suyatman (2015:4) kewirausahaan 
merupakan gabungan dari kreativitas, keinovasian, dan keberanian 
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mengahadapi resiko yang dilakukan dengan cara kerja keras untuk 
membentuk dan memelihara  usaha baru.  
Kewirausahaan adalah suatu usaha menciptakan nilai 
melalui pengenalan peluang usaha, memilih pengambilan resiko 
yang tepat, kemudian melalui keahlian komunikasi dan manajemen 
menggerakkan sumber daya manusia, keuangan, dan bahan baku 
yang di butuhkan untuk keberhasilan suatu usaha (Winarno, 2011: 
10). 
Berdasarkan berbagai pengertian diatas, dapat ditarik 
kesimpulan bahwa kewirausahaan adalah suatu tindakan untuk 
menciptakan kegiatan usaha atau produk baru secara kreatif dengan 
bantuan sumber daya manusia dan teknologi dalam memanfaatkan, 
mengolah, dan  memanajemen sumber daya alam.  
b. Karakter Kewirausahaan  
Banyak ahli mengemukakan karakter kewirausahaan dengan 
berbagai konsep yang berbeda-beda. Menurut Dedi Purwana 
(2017: 32) beberapa karakter utama kewirausahaan di antaranya:  
1) Berani bertangggung jawab, 
2) Lebih menyukai resiko yang diperhitungkan, 
3) Yakin atas kemampuanya untuk meraih sukses, 
4) Keinginna untuk selalu memperbaiki diri,  
5) Memiliki energy yang tinggi,  
6) Berorientasi ke masa depan, 
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7) Terampil berorganisasi,  
8) Selalu menilai prestasi lebih tinggi dari pada uang,  
9) Suka bekerja keras, rajin, disiplin, dan jujur.  
Sedangkan menurut Toni Setiawan ( 2012: 135) ciri dan 
karakter wirausahawan antara lain:  
1) Percaya diri yakni berkeyakinan, kemandirian, individualist, 
optimis. 
2) Berorientasikan pada tugas dan hasil. Berkebutuhan akan 
prestasi, berorientasi pada laba, memiliki ketekunan dan 
ketabahan, memiliki tekad yang kuat, suka bekerja keras, 
energika dan inisiatif.  
3) Pengambil resiko. Memiliki kemampuan mengambil resiko dan 
suka terhadap tantangan. 
4) Kepemimpinan. Bertingkah laku sebagai pemimpin, dapat 
bergaul dengan orang lain dan suka terhadap saran dan kritik 
yang membangun. 
5) Keorisinilan. Memiliki inovasi dan kreatifitas tinggi, fleksibel, 
serba bisa dan memiliki jaringan bisnis yang luas. 
6) Berorientasi ke masa depan. Presepsi dan cara pandang yang 
berorientasi pada masa depan. 
7) Jujur dan tekun. Memiliki keyakinan bahwa hidup itu sama 
dengan kerja.  
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Menurut Eni Setiati (2011: 19-20) rumusan sikap dan 
perilaku wirausahwan sukses adalah sebagai berikut:  
1) Commitmen and determination, yaitu memiliki komitmen dan 
tekad bulat dalam mencurahkan perhatiannya pada berhasilnya 
usaha. Sikap setengah hati hanya aka menjadi penyebab 
kegagalan dalam menjalankan usaha.  
2) Desire of responbility, yaitu memiliki rasa tanggung jawab 
dalam mengendalikan sumber daya guna mencapai 
keberhasilan menjalankan uasaha.  
3) Opportunity obsession, yaitu selalu berambisi untuk mencari 
peluang guna mencapai tujuan.  
4) Tolerance for risk, ambiguity and uncertainty, yaitu 
kemampuan belajar mengelola resiko.  
5) Self confidence, yaitu percaya diri 
6) Creative and flexsibility, yaitu mampu menghadapi perubahan 
yang begitu cepat, kreatif, dan fleksibel. 
7) Desire for immediate feedback, yaitu memiliki kemaun untuk 
menggunakan ilmu pengetahuan yang dimiliki serta mau 
belajar dari kegagalan-kegagalan yang pernah dihadapi.  
8) High level  of energy, yaitu seseorang wirausaha memiliki daya 
juag tnggi, suka kerja keras, meskipun hanya mencapai hasil 
dalam waktu  yang relative lama.  
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9) Motivation to exel, yaitu memiliki dorongan untuk selalu 
unggul dan berhsil dalam menjalankan usahanya.  
10) Orientation to the future, yaitu berorientasi pada masa yang 
akan datang. Ia selalu memandang jauh ke masa depan yang 
lebih baik agar usaha yang dikelolanya dapat tumbuh dan 
berkembang sebagaimana yang diharapkan.  
11) Willingness to learn from failure, yaitu selalu mau belajar dari 
kegagalan. Seorang wirausaha yang  berhasil, tidak pernah 
takut gagal, karena ia selalu memfokuskan kemampuan dirinya 
pada keberhasilan.  
12) Leadership ability, yaitu kemampuan memimpin dsn 
menggunakan kekuatan dalam membpengaruhi orang lain.  
  Sedangkan dalam Islam karakter wirausaha antara lain 
(Muhammad Anwar,2014 : 19) : 
1) Sifat takwa, tawakal, zikir dan syukur. 
2) Jujur. 
3) Bangun subuh dan bekerja. 
4) Toleransi. 
5) Berzakat dan berinfak. 
 Adapun sifat atau karakter yang harus dimiliki menurut 
Rohmat (2015:108) oleh seorang pebisnis sesuai ajaran Islam 
adalah:  
1) Sifat taqwa dan tawwakal pada Allah. 
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2) Jujur dan adil dalam menghadapi persaingan. 
3) Bersedekah untuk kebaikan. 
4) Menjalin silaturahmi agar dapat mempererat ikatan 
persaudaraan.  
Selain sifat-sifat diatas, dalam kewirausahaan juga terdapat 
beberapa jenis keahlian yang harus dimiliki menurut Dedi Purwana 
(2017:34-35) oleh seorang wirausahawan. Beberapa jenis keahlian 
tersebut sebagai berikut:  
1) Keterampilan teknik usaha  
2) Keterampilan mencari informasi 
3) Keterampilan berkomunikasi 
4) Keterampilan memecahkan masalah 
5) Keterampilan dalam perencanaan 
6) Keterampilan dalam pengelolaan usaha 
7) Keterampilan dalam menganalisa pasar 
8) Keterampilan mengantisipasi peluang bisnis.  
Dengan demikian, uraian diatas dapat disimpulkan bahwa 
seorang  wirausaha harus mempunyai sikap pemimpin, percaya 
diri, komittmen, dan bertanggung jawab akan segala tindakannya 
serta melakukan sesuatu dengan berorientasi tugas,  hasil dan masa 
depan. Selain itu, sebagai wirausaha Islam harus mengiringi ikhtiar 
tersebut dengan tawakal, bersyukur, dan bersedekah. Disamping 
harus memiliki sikap dan perilaku di atas, seorang wirausahawan 
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juga dituntut memiliki berbagai keterampilan (skill) yang dapat 
menunjang keberhasilan kegiatan usahanya.  
c. Usaha Membentuk Wirausaha 
Banyak usaha yang bisa dilakukan untuk membentuk serta 
mengembangkan sikap dan mental sebagai seorang wirrausaha. 
Berikut usaha untuk membentuk sikap dan mental seorang wirausaha 
Dedi Purwana (2017:3):  
1) Percaya pada diri dan bakat yang dimiliki, karena sukses akan 
datang pada orang yang percaya pada kemampuannyadan 
menggunakan kemmapuannya itu sepenuhnya 
2) Selalu optimis dan mencoba hal baru 
3) Ada kemauan belajar dari kesuksesan orang lain 
4) Bergaul dengan orang yang berprofesi sebagai wirausaha untuk 
mendapatkan ilmu berbisnis  
5) Jangan hanya mengandalkan gelar akademis, karena tidak 
menjamin kesuksesan dalam berwirausaha 
Sedangkan menurut Rohmat (2013:31) Usaha dalam membentuk 
wirausaha antara lain:  
1) Fokus dalam bidang usaha, pengembangan usaha difokuskan pada 
usaha yang digelutinya 
2) Berani memulai, artinya memulai usaha dengan berani 
mengambil resiko  
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Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa dalam 
berwirausaha seseorang harus memiliki sikap dan mental wirausaha 
supaya menjadi wirausaha yang sukses.  
d. Nilai-nilai Kewirausahaan 
Masing-masing karakteristik kewirausahaan memiliki makna dan 
perangai tersendiri yang disebut nilai. Nilai-nilai kewirausahaan 
identik dengan sistem nilai yang melekat pada sistem nilai manajer. 
Menurut Rohmat (2015:61) ada beberapa nilai-nilai kewirausahaan 
diantaranya:  
1) Commitment/ Komitmen  
Komitmen dalam berwirausaha adalah suatu keterikatan diri dan 
keinginan yang kuat untuk membangun, memajukan dan 
mempertahankan keberadaan usahanya dalam situasi apapun. 
Komitmen diri dalam bahasa yang lain memiliki keinginan, minat, 
kemauan, dan motivasi untuk berwirausaha. Bilamana dicermati 
maka hal itu mempunyai niat untuk berwirausaha. Nilai ini 
penting sebab segala sesuatu perbuatan yang dilakukan 
bergantung pada niatnya.  
2) Confidence/ Percaya Diri 
Percaya diri merupakan sebuah gambaran intergitas kepribadian 
yang mantap, yang bernuansa sinergi antara kematangan jasmani 
dan rohani. Pribadi yang penuh dengan independensi 
(kemandirian) serta dipenuhi kentalnya tanggung jawab adalah 
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modal utama. Percaya diri bagi seseorang wirausahaa adalah 
sebuah daya yang mampu memberikan dukungan kemantapan 
dalam mengambil keputusan, oleh karenanya stabilitas emosional 
tetap menjadi rujukannya.  
3) Cooperative/ kerjasama 
Dasar diri bisnis berkembang dan sukses bertumpu pada suatu 
keterampilan komunikasi, jaringan dan kerja sama yang baik. 
Selain itu, jaringan yang baik dapat berperan dalam 
meningkatkan dan menyebarkan bisnis jauh dan luas, 
memberikan dorongan signifikan terhadap keuntungan.  
4) Care/ teliti  
Memperhatikan hal sekecil apapun usahawan memerlukan 
tindakan cermat, teliti untuk pertumbuhan ekonomi dengan 
mengharapkan ridho illahi. Teliti berarti cermat dan hati-hati. 
Teliti termasuk akhlak mahmudah yang harus dimiliki setiap 
muslim utamanya terutama wirausaha muslim.  
5) Creative/kreatif  
Usahawan tidak boleh pasif tetapi setiap detik perlu berkreatifitas 
kreatif mengidentifikasikan pasar, produk, jaringan, dan 
prespektifnya. Kreatifitas merupakan jendela peluang datangnya 
rezeki, membuat dinamis. Orang-orang yang memiliki kretifitas 
dan motinasi yang tinggi dalam bidangnya.  
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6) Challenge/ tantangan  
 Tantangan bukan dipandang sebagai hambatan melainkan 
merupakan liku-liku dalam perjalanan kehidupan. Hidup adalah 
ujian. Kehidupan yakni perjalanan.  Usahawan memaknai 
perjalanannya menghadapi berbagai varian kehidupan. Untuk itu, 
perlu mengenal varian tersebut sebagai kawan bukan lawan.  
7) Calculation/ perhitungan  
Usahawan perlu melakukan perhitungan matang agar terhindar 
dari kerugian. Perhitungan yang dimaksud sangat standart 
misalnya, hari ini dalam melakukan usaha jangan impas, bahkan 
lebih jelek dari hari sebelumnya.  
8) Communication/ komunikasi  
Dalam berkomunikasi harus ramah, supel, tidak kaku. Dalam 
prespektif Islam komunikasi merupakan bagian yang tak 
terpisahkan dalam kehidupan manusia karena segala gerak 
langkah kita selalu disertai dengan komunikasi.  
9) Competitiveness/ daya saing  
Siap menghadapi persaingan dilingkungan sendiri maupun 
lingkungan luas, baik local, regional, nasional, maupun 
internasional. Dunia bisnis persaingan menjadi suatu hal yang 
tidak bisa dielakkan. Karena itu, setiap pelaku bisnis harus selalu 
meningkatkan daya saing bisnisnya dari waktu ke waktu.  
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10)  Change/ berubah  
Tidak statis dalam bahasa jawa “sopo obah bakale mamah” 
bergerak melakukan pekerjaan pasti akan mendapatkan hasil.  
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kewirausahaan selain 
memiliki karakteristik juga memilki nilai, nilai merupakan makna dan 
perangai dari masing-masing karakteristik. Dalam berwirausaha 
memiliki nilai-nilai seperti komitmen, komunikasi, teliti, percaya diri, 
perhitungan, berdaya saing, menyukai tantangan dan selalu mengikuti 
perubahan. 
e. Etika Wirausaha  
Adapaun ketentuan  yang diatur dalam etika wirausaha secara 
umum adalah sebagai berikut (Kasmir, 2008: 21):  
1) Sikap dan perilaku seorang pengusaha harus mengikuti norma yang 
berlaku dalam suatu Negara atau masyarakat.  
2) Penampilan yang ditunjukkan seseorang pengusaha harus selalu 
baik, sopan, terutama dalam menghadapai situasi atau acara-acara 
tertentu.  
3) Cara berpakaian pengusaha juga harus sopan dan sesuai dengan 
tempat dan waktu yang berlaku.  
4) Cara berbicara seorang pengusaha juga mencerminkan usahanya, 
sopan, penuh tata krama, tidak menyinggung, atau mencela orang 
lain.  
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5) Gerak-gerik seorang pengusaha juga dapat menyenangkan orang 
lain, hindarkan gerak-gerik yang dapat mencurigakan. 
Kemudian etika atau norma yang harus ada dalam benak dan 
jiwa setiap  pengusaha adalah sebagai berikut:  
1) Kejujuran.  
Seorang pengusaha harus selalu bersikap jujur baik dalam berbicara 
maupun bertindak. Tanpa kejujuran, usaha tidak akan maju dan 
tidak dipercaya oleh konsumen dan mitra kerjanya.  
2) Bertanggung jawab.  
Seorang pengusaha harus bertanggung jawab terhadap segala 
kegiatan yang dilakukan dalam bidang usahanya. Tanggung jawab 
tidak hanya terbatas pada kewajiban, tetapi juga kepada seluruh 
karyawan, masyarakat dan pemerintah.  
3) Menepati janji  
Pengusaha dituntut untuk selalu menepati janji baik dalam 
pembayaran, penerimaan barang ataupun sebagainya. Sekali 
seorang pengusaha ingkar janji, hilanglah kepercayaan pihak lain 
terhadapya. Pengusaha juga harus konsisten terhadapa apa yang 
telah diperbuat dan disepakati sebelumnya.  
4) Taat hukum 
Pengusaha harus selalu patuh dan mentaati  hokum yang berlaku, 
baik yang berkaitan dengan masyarakat maupun pemerintah. 
Pelanggaran terhadap hokum dan peraturan yang telah dibuatkan 
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berakibat fatal dikemudian hari. Bahkan, menjadi beban moral bagi 
pengusaha apabila tidak diselesaikan Negara.  
5) Suka membantu  
Pengusaha secara moral harus sanggup membantu berbagai pihak 
yang memerlukan bantuan. Sikap ringan tangan ini dapat 
ditunjukkan kepada masyarakat dalam berbagai cara.  Pengusaha 
yang terkesan pelit akan dimusuhi banyak orang.  
6) Mengejar prestasi  
Pengusaha yang sukses harus selalu berusaha mengejar prestasi 
setinggi mungkin. Tujuannya agar perusahaan dapat terus bertahan 
dari waktu ke waktu dan mencapai prestasi yang berhasil. 
Disamping itu, pengusaha juga harus tahan mental tidak mudah 
putus asa terhadap berbagai sutuasi dan kondisi yang dihadapinya 
(Kasmir, 2008: 22-23). 
Sedangkan Daryanto (2012: 24-25) prinsip etika bisnis ialah:  
1) Kejujuran, yaitu penuh kepercayaan, bersifat jujur sungguh-
sungguh, terus terang, tidak curang dan tidak berbohong.  
2) Integritas, yaitu memegang prinsip, melakukan kegiatan dengan 
hormat, tulus hati, berani, tidak bermuka dua.  
3) Kesetiaan, yaitu selalu mentaati janji, loyal pada keluarga, 
masyarakat dan karyawan.  
4) Keadilan, yaitu berlaku adildan berbudi luhur, bersedia untuk 
mengakui kesalahan, torleran terhadap perbedaan.  
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5) Hormat kepada orang lain, yaitu menghormati martabat manusia, 
kebebasan hak untuk menentukan nasib sendiri, sopan santun, 
tidak merendahkan orang lain.  
Dalam Rohmat (2015:47-48) etika bisnis dalam Islam antara 
lain:  
1) Saling rela 
2) Jauhkan melakukan riba 
3) Tidak menipu  
4) Tidak mengurangi timbangan 
5) Tidak memperjual belikan yang haram 
6) Tidak menimbun/ monopoli 
7) Tidak mengandung gharardan perjudian  
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa suatu 
kegiatan haruslah dilakukan dengan etika atau norma yang berlaku 
dalam masyarakat bisnis. Etika atau norma-norma ini digunakan agar 
para pengusaha tidak melanggar aturan yang telah ditetapkan dan 
dijalankan. Oleh karena itu, dalam etika berwirausaha perlu ada 
ketentuan yang mengaturnya yakni wirausaha harus senantiasa 
berpenampilan, bertingkah laku dengan baik dan sopan. Setiap 
individu maupun individu muslim juga harus menanamkan rasa 
tanggung jawab, hormat kepada orang lain, saling membantu, 
menepati janji serta taat terhadap hukum yang telah ditetapkan dan 
tidak melakukan tindakan yang dilarang Islam dalam hokum bisnis. 
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Hal ini berlaku siapa saja yang menjadi seorang  wirausaha termasuk 
para santri. 
f. Urgensi Kewirausahaan  
Pada zaman sekarang, pertumbuhan lapangan kerja tidak mampu 
mengimbangi pertumbuhan pencari kerja. Sehingga angkatan kerja 
semakin meningkat. Sementara peminat PNS kian hari kian 
bertambah, dan porsi penerimaannya sangat sedikit, bahkan sampai 
keluar daerah untuk tes CPNS untuk menjadi PNS. Hal ini disebabkan 
semua universitas setiap tahunnya  menciptakan tenaga kerja dengan 
orientasi calon kerja terdidik.  
 Ditambah krisis ekonomi global membuat angka permintaan 
konsumen menurun. yang menyebabkan berkurangnya produksi dan 
keuntungan sehingga banyak perusahaan yang melakukan PHK 
terhadap karyawannya. Kemudian banyak perusahaan yang 
menggunakan sistem kerja kontrak, tidak permanen sehingga tidak 
ada kepastian kerja jangka panjang bagi karyawan (Muhammad 
Anwar, 2014:68).  
Dari hal diatas solusi utamanya adalah dengan menciptakan 
lapangan kerja sendiri dan membuka lapangan pekerjaan bagi orang 
lain melalui kewirausahaan. Kewirausahaan menjadikan soko guru 
pertumbuhan ekonomi masyarakat. Semakin meningkat masyarakat 
berwirausaha, akan berpeluang mengembangkan pertumbuhan 
perekonomian bangsa. Perkembangan kewirausahaan suatu bangsa 
48 
 
 
memberikan dampak serius terhadap pembebasan pengangguran, 
putus sekolah, kemiskinan dan keterbelakangan. Menurut berbagai 
penelitian, sebuah Negara akan menikmati kemajuan ekonomi bila 
ditopang kuantitas wirausahanya sekitar 2,5% (Dedi Purwana, 
2007:16).  
Kewirausahaan selain meningkatkan pendapatan perkapita juga 
memicu dan mendukung perubahan struktur masyarakat dan bisnis. 
Sehingga dengan semakin banyaknya wirausaha maka akan merubah 
mindset masyarakat tentang pentingnya mencari peluang kerja dengan 
berwirausaha.   
g. Fungsi dan Peran Wirausaha 
Secara umum fungsi dan peran wirausaha dapat dilihat 
melalui dua pendekatan, yaitu secara mikro dan makro (Idri, 
2015:310):  
1) Secara mikro, wirausaha memiliki dua peran, sebagai penemu 
(inovator) dan perencana (planner). Sebagai inovator, seorang 
wirausaha menemukan dan menciptakan sesuatu yang baru 
seperti produk, cara, teknologi, ide, organisasi, dan sebagainya. 
Sebagai perencana, wirausaha berusaha meracang tindakan dan 
usaha baru, merencanakan strategi usaha yang baru, 
merencanakan ide-ide dan peluang dalam meraih sukse, 
menciptakan  organisasi perusahaan yang baru, dan lain 
sebagainya. Kedua peran ini saling berkait satu sama lain dalam 
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mengantarkan wirausahawan mencapai sukses dan tidak bisa 
hanya menggunakan satu peran.  
2) Secara makro, peran wirausaha adalah menciptakan 
kemakmuran, mmeratakan kekayaan, dan kesempatan kerja yang 
berfungsi sebagai mesin pertumbuhan perekonomian suatu 
Negara. Peran ini umum yang sesunggguhnya menjadi tugas  
bersama antara pemerintah, pengusaha, dan masyarakat.  
Sedangkan menurut Daryanto (2012:20-21) wirausaha 
memiliki dua fungsi yaitu:  
1) Fungsi makro, wirausaha berperan sebagai penggerak, 
pengendali, dan pemacu perekonomian suatu bangsa. Dalam hal 
ini kewirausahaan menjadi kekuatan ekonomi suatu Negara, 
sehingga Negara-negara tersebut menjadi kekuatan ekonomi 
dunia yang kaya dengan perkembangan ilmu penetahuan, 
teknologi, dan inovasi.  
2) Fungsi mikro, peran wirausaha adalah penanggung resiko dan 
ketidakpastian, mengkombinasikan sumber-sumber ke dalam cara 
yang baru dan berbeda untuk menciptakan nilai tambah dan 
usaha-usaha baru. Dalam fungsi mikro wirausaha memiliki peran 
sebagai penemu (inovator) dan perancang (planner).  
Menurut Zimmer (1996:51) dalam Muhammad Anwar 
(2014:117) fungsi wirausaha adalah menciptakan nilai barang dan jasa 
di pasar melalui proses pengkombinasian sumber daya dengan cara-
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cara baru yang berbeda untuk dapat bersaing. Nilai tambah tersebut 
dapat diciptakan melalui pengembangan teknologi baru, penemuan 
pengetahuan baru, dan perbaikan produk dan jasa yang ada. 
Berdasarkan definisi diatas dapat disimpulkan bahwa wirausaha 
adalah perintis dan pengembang perusahaan yang mengambil risiko 
dalam menghadapi ketidakpastian dengan cara mengelola sumber daya 
manusia, material, dan keungan untuk mencapai keberhasilan yang 
diinginkan dan memajukan perekonomian bangsa.  
h. Kedudukan Wirausaha dalam Islam  
Islam memerintahkan kepada pengikutnya untuk berusaha dan 
bekerja keras. Bekerja menurut Islam merupakan salah satu ajaran 
terpenting yang harus dilakukan oleh setiap Muslim. Bekerja sebagai 
sarana mencukupi kebutuhan hidup dalam pandangan Islam dinilai 
sebagai ibadah, disamping itu dapat mendatangkan keuntungan berupa 
materi sebagai hasil secara fisik, maupun keuntungan nonfisik berupa 
pahala. Dalam  Al-Qur‟an, Allah telah banyak menyinggung tentang 
anjuran kepada manusia untuk bekerja mencari sumber penghidupan 
dan menggali rezeki. Sebagaimana firman Allah dalam QS. Al-
Jumu‟ah:10  
 َ  َ َ  َ َ  َ َ َ ََ
  ََ َ َ ََ  
“Apabila Telah ditunaikan shalat, Maka bertebaranlah kamu di muka 
bumi; dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak 
supaya kamu beruntung.”   (Depag, 1993:151) 
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Ayat diatas jelas memberikan satu anjuran agar umat Islam 
bekerja mencari karunia Allah  di dunia, namun hal itu juga harus 
diiringi dengan niat bahwa semua yang dilakukan oleh manusia harus 
dilandasi dengan selalu ingat (berzikir) kepada Allah, agar apa yang 
mereka lakukan senantiasa mendatangkan keuntungan, baik berupa 
keuntungan materi, mendapatkan ridho-Nya, dan pahala dari Allah 
(Johan Arifin, 2009:72). 
Sementara itu Rasulullah SAW memberikan tuntunan, bahwa 
salah satu cara yang paling baik dan utma untuk mencukupi kebutuhan 
hidup adalah lewat hasil pekerjaan dan usaha sendiri. Hal itu 
sebagaimana sabda beliau:  
َِي عََِما ذْقِوْلاَ َٖ ض  رََُاللََُ ٌْ  عََِي عََِ ّٖ ِبٌَّلاَص.مَ . َلا قَ :ا  هَ َل م أََ ذ  ح أَ
اًها ع طَ َط قَ َزْ٘  خََْيِهََْى أَ َلُْمأ ََْٗيِهََِل  و عٍََِِذ َٗ,ََّىِإَََّّٖ ِب ًََِاللََ د ُّ ا دََِ ْ٘  ل  عَ
َُم لاَّسلاَ َىا مََُلُمٍأ ََْٗيِهََِل  و عٍََِِذ ٗ(َ .ٍاّرَٓراخبلاَْباَّدّادََّ
ئاسٌلاَنُز٘غّ) 
“Dari Miqadam ra. Nabi SAW telah bersabda, “Tidaklah seesorang 
diantara kamu makan suatu makanan lebih baik daripada makanan 
yang dihasilkan melalui tangan (usahanya) sendiri. Dan sungguh 
Nabi Daud A.S makan dari hasil tangannya.” (HR. Bukhari, Abu 
Dawud, Nasai dan lain-lain) (Imam Abi Abdillah Muhammad, 
1971:373). 
 
Apa yang telah dianjurkan Nabi tersebut merupakan salah satu 
bukti bahwa bekerja merupakan salah satu bukti bahwa bekerja 
merupakan kewajiban bagi setiap muslim, dan lebih dari itu orang-
orang senantiasa mencukupi kebutuhan hidupnya tanpa 
mengantungkan kepada orang lain (usaha sendiri) merupakan bagian 
dari manusia-manusia utama (Rahmat Syafe‟I, 2010: 116). 
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Keutamaan sebuah pekerjaan dinilai dari kapasitas, potensi, dan 
keahlian (skill) berdasarkan perkembangan peradaban manusia. Karena 
fungsi dan peranan manusia sebagai khalifatullah fil ardh, atau wakil 
Allah yang akan menciptakan kemakmuran dan keadilan di muka bumi 
sebagaimana yang diamanahkan, maka manusia perlu 
mengembangkan berbagai jenis pekerjaan dan usaha sesuai dengan 
potensi dan kemampuanya agar memperoleh penghidupan yang dapat 
menopang diri, keluarga, dan masyarakat. 
Para Nabi dan Rasul Allah juga berperan dalam pengembangan 
usaha. Seperti Nabi Adam mengembangkan pertanian sebagai 
pekerjaan dan usaha penghidupannya. Nabi Ibrahim mengembangkan 
peternakan yang sangat besar sehingga mampu menopang 
perjuangannya. Nabi Yusuf sebagai bendaharawan Mesir, 
mengembangkan pertanian yang kemudian diikuti dengan perdagangan 
yang mengahantarkan pada kemakmuran. 
Begitu juga dengan Nabi Muhammad sebelum diangkat menjadi 
Rasul, beliau adalah seorang pedagang terkenal yang mempengaruhi 
dunia usaha di sekitar semenanjung Arab. Kemudian sahabat Nabi 
yang terkaya yaitu Abdurrahman Bin Auf,  ia adalah seorang pedagang 
sukses yang hanya dalam waktu 10 tahun mampu menduduki 
peringkat orang terkaya di masa kenabian Rasulullah (M. Syahrial 
Yusuf, 2013: 41).  
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Dari keterangan diatas, maka wirausaha dapat dihubungkan 
dengan sebuah pekerjaan seseorang dalam mencari, mengklasifikasi 
sampai dengan menyeleksi semua jenis peluang-peluang usaha yang 
diminatinya. Kemudian menciptakan seperangkat infrastruktur, 
organisasi, sumber daya, dan sebagainya untuk merealisasikan dan 
mencapai peluang demi terwujudnya tujuan yang telah ditetapkan. 
Dalam pandangan Islam, menjadi seorang entrepreneur dalam 
sebuah usaha yang halal dan baik, sesuai dengan tuntunan Allah dan 
Rasul-Nya adalah sebuah pekerjaan yang mulia dan agung. Rasulullah 
bersabda:  
ََّذ  حَا  ٌثََ داٌَّ َُ :ََّذ  حَا  ٌثََ ت  صْ٘ ِب قَ .ََّذ  حَا  ٌثََْيعَ َىا ْ٘فُسَ .َْي عَِٔب اََ ة  زْو  ح،َ
 َي عَ،ِي س  حلََْي عَِٔب اَ،ٍذىْ٘  سََِي عََِ ّٖ ِب ٌلاَََّل  صََُاللََِ ْ٘  ل  عََّ َنَّل  سَلا قَ:
َُزِجَّتلاََُق ّْ ُذ َّصلاَ،ُيْ٘ ِه ْلْاَ َع  هَ َي  ِ٘٘ب ٌلاَ َيْ٘ ِقٗذ َّصلا  ََِّءا ذ  ِ  شا  َّ(ٍّرَ
ٕذهزتلاَ) 
اHannaad menceritakan kepada kami, Qubaisah menceritakan kepada 
kami dari Sufyan dari Abu Hamzah dari Al-Hasan dari Abu Said dari 
Nabi saw bersabda: “seorang pengusaha yang jujur lagi dapat 
dipercaya, akan bersama para nabi, orang-orang yang mati  syahid 
dan orang-orang yang sholeh.” (HR. At-Tirmidzi) (Imam Al-Hafidz 
Abi Isa Muhammad bin Isa bin Surah Thirmidzi, 1992: 341)  
 
Berdasarkan hadits tersebut tidak diragukan bahwa Islam 
memberikan kedudukan yang mulia dan tinggi kepada entrepreneur 
muslim yang jujur lagi amanah. Jika seorang pedagang yang berusaha 
secara tradisional namun jujur lagi amanah mendapatkan tempat yang 
tinggi bersama para Nabi, syuhada dan shalihin, maka sama halnya 
dengan seorang entrepreneur modern yang harus mengeluarkan segala 
potensi yang dimilikinya untuk mengapai kesuksesan, baik potensi 
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pemikiran, modal, fisik, waktu, dan pengorbanan yang besar (M. 
Syahrial Yusuf, 2013: 42-44).  
Dalam Al-Qur‟an tidak kurang dari 112 dari 41 surat yang 
menyinggung  terkait rezeki dimana merupakan terminologi dari etos 
kerja. Semua itu tidak lepas dari semangat kerja yang diperlihatkan 
oleh kaum muslim secara nyata terhadap amalan-amalan tersebut 
(Rohmat, 2015:1). Untuk itu, manusia perlu melakukan berbagai 
usaha. Sebagaimana diisyaratkan dalam Al-Qur‟an bahwa setelah 
bangun tidur  ba‟da subuh bertebaranlah di muka bumi untuk 
melakukan usaha. 
Semangat kewirausahaan dalam kalangan muslim terlihat dari 
pepatah bahasa Arab: “Inna al-samaa la tumtiru dhahaban wa la 
fidhatan”. Artinya, langit tidak menurunkan hujan emas dan perak, 
tetapi perlu dengan semangat kerja yang tidak mengenal lelah. Hal itu, 
menunjukkan kepada semua orang bahwa etos kerja orang muslim 
sangat bisa diandalkan. 
Kewirausahaan merupakan bagian dari kekuatan ekonomi 
Islam. Setiap manusia memerlukan pekerjaan dalam memenuhi 
kebutuhan hidup dengan diharapkan  memperoleh hasil halal dan 
barakah. Pentingnya pekerjaan dalam kehidupan manusia sebagaimana 
diungkapkan oleh Rafi‟ bin Khudaij:”Wahai Rasulullah, pekerjaan 
apakah yang paling baik?”. Rasulullah SAW menjawab, pekerjaan 
seseorang degan tangannya sendiri dan semua perdagangan yang 
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mabrur.” (HR. Ahmad, al-Bazzar, dan at-Tabrani) Sabda Rasulullah 
tersebut memotivasi umat-Nya agar menjadi orang-orang yang 
memiliki semangat wirausaha. Karena dengan berwirausaha, umat ini 
akan menjadi umat yang kuat secara ekonomi dan harga.  
i. Pendidikan Kewirausahaan di Pondok Pesantren   
 Pondok pesantren adalah lembaga pendidikan Islam tertua di 
Indonesia yang telah tumbuh dan berkembang sejak masa penyiaran 
Islam. Pada umumnya pondok pesantren didirikan oleh para ulama 
secara mandiri, sebagai tanggung jawab ketaatan kepada Allah Swt. 
untuk mengajarkan, mengamalkan dan mendakwahkan ajaran-ajaran 
agamanya. Karena pesantren didirikan oleh para ulama atau tokoh 
agama dengan visinya masing-masing, maka kurikulumnya pun sangat 
beragam. Tetapi terdapat kesamaan fungsi pendidikan pesantren, yaitu 
pesantren sebagai pusat pendidikan dan pengamalan ilmu-ilmu 
pengetahuan Islam (tafaqquh fiddin) dan pusat dakwah Islam. 
Mengingat pendirian dan pengelolaan pendidikan pesantren 
dilakukan secara mandiri dan penuh keikhlasan para ulama serta 
masyarakat pendukungnya, maka dikalangan santripun tumbuh pula 
jiwa kemandirian, keikhlasan, dan kesederhanaan. Jiwa dan sikap 
tersebut memang selalu ditumbuhkan dan selalu tampak dalam 
kehidupan sehari-hari di lingkungan pesantren. Jiwa kemandirian para 
santri mula-mula ditumbuhkan melalui bimbingan dalam mengurus 
diri sendiri kebutuhannya seperti memasak, mencuci, membersihkan 
56 
 
 
kamar tidur, dan sebagainya. Semakin besar santri diserahi 
tanggungjawab mengurus satu bagian kegiatan pesantren. Kemudian 
ketika menjadi santri senior, diberi tanggung jawab memimpin adik-
adiknya, atau diserahi mengembangkan program-program pesantren, 
seperti mengurus majlis ta‟lim, koperasi pesantren, dan sebagainya.  
Diakui bahwa pendidikan pondok pesantren telah banyak berperan 
dalam mencerdaskan kehidupan bangsa. Pondok pesantren telah 
banyak melahirkan tokoh ulama, tokoh pejuang bangsa, dan tokoh 
masyarakat. Hingga kini, pondok pesantren tetap eksis dan semakin 
berkembang serta tetap konsisten melaksanakan fungsinya, mendidik, 
membimbing santri, menyiapkan mereka menjadi ulama, mubaligh, 
ustadz, dan guru agama yang sangat dibutuhkan masyarakat.  
Seiring dengan perkembangan zaman serta kemajuan ilmu 
pengetahuan dan teknologi, pondok pesantren juga terus berbenah diri 
dan meningkatkan kualitas pendidikannya, baik dalam materi, 
kurikulum, maupun metode pembelajarannya. Pendidikan ketrampilan 
juga mendapatkan perhatian di berbagai pesantren, guna membekali 
para santri untuk kehidupan masa depan.  Pendidikan ketrampilan pada 
umumnya disesuaikan denga keadaan dan potensi lingkungan 
pesantren, seperti ketrampilan bidang peternakan, pertanian, 
perkebunan dan perdagangan. Untuk melatih para santri dalam 
kewirausahaan, pada umumnya pondok pesantren telah memiliki 
koperasi pondok pesantren (kopontren), yang dikelola oleh para santri 
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senior. Beberapa pondok pesantren telah mampu memiliki koperasi 
yang cukup maju bahkan mampu mengembangkan ekonomi 
masyarakat sekitarnya. 
Pada umumnya, kemandirian dan kegiatan kewirausahaan 
pesantren dapat berjalan dengan lancar dan maju,  karena adanya 
beberapa factor, antara lain:  
1) Pada umumnya lokasi pesantren berada di daerah pedesaan, 
sehingga banyak memiliki lahan, baik milik sendiri maupun dari 
wakaf  umat; 
2) Banyak tersedia SDM, yaitu para santri, ustadz, keluarga besar 
pesantren; 
3) Tersedia waktu yang cukup banyak, karena para santri tinggal di 
asrama; 
4) Adanya tokoh pesantren (Kyai/Ajengan/Tuan Guru/Buya) yang 
memiliki kharisma dan menjadi panutan masyarakat; 
5) Tumbuhnya jiwa dan sikap kemandirian, keikhlasan, dan 
kesederhanaan di kalangan keluarga besar pesantren; 
6) Jumlah santri yang cukup banyak serta masyarakat Islam 
sekitarnya yang biasanya menjadi jamaah ta‟lim di pesantren 
merupakan pasar yang cukup potensial.  
7) Di dalam lingkungan pondok pesantren terutama para santrinya 
merupakan potensi konsumen, dan juga potensi produsen.  
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Beberapa faktor di atas, merupakan potensi yang bisa 
dimanfaatkan untuk mendorong serta memajukan kegiatan usaha 
pesantren, sekaligus sebagai media berlatih ketrampilan berwirausaha 
bagi para santri. Dalam hal ini para santri minimal bisa belajar, 
mengamati dan latihan berwirausaha. Ketika lulus dan keluar dari 
pesantren, telah tergambar dalam benaknya, bidang wirausaha apa yang 
potensial untuk dapat di kembangkan disamping terus melaksanakan 
dakwah sebagai tugas pokoknya (Sudrajat Rasyid, 2005: 27-29).  
B. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu  
Dalam melakukan sebuah penelitian pasti terdapat penelitian 
sebelumnya untuk dijadikan acuan dasar ataupun penelitian yang relevan. 
Maka dari itu penulis perlu memperkenlkan penelitian terdahulu dan 
relevansinya. Penelitian yang dilakukan Mei Hastuti (2014), IAIN Surakarta 
dengan judul “Pendidikan karakter kewirausahaan melalui program Market 
day di SDIT Insan Kamil Karanganyar.” Dari penelitian tersebut diperoleh 
hasil bahwa pendidikan karakter kewirausahaan melalui program Market Day 
adalah proses pencapaian karakter kewirausahaan yang dilakukan oleh SDIT 
melalui serangkaian Market Day agar siswa memiliki kewirausahaan agar 
tetap mengacu pada nilai-nilai 10 sifat insan kamil. Kegiatan market day 
terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, (simulasi pasar), dan evaluasi. Beberapa 
jenis niali-nilai kewirausahaan yang diterapkan dalam program market day 
adalah 1) kejujuran, 2) kedisiplinan, 3) kreatifitas, 4) mandiri, 5) kerja keras, 
6) bersahabat/berkomunikasi dengan orang lain.  
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Relevansi hasil penelitian Mei Hastuti dengan penelitian yang akan 
dikaji peneliti adalah terkait entrepreneur, yang sama melihat program dan 
prosesnya. Sementara perbedaanya dalam penelitian Mei Hastuti kegiatan 
entrepreneur berbasis program Market Day, sedangkan penelitian ini 
entrepreneur secara komprehensif.  
Penelitian yang lain adalah skripsi Eko Rohmadi (2015), IAIN 
Surakarta dengan judul “Peran Pondok Pesantren dalam Membentuk 
Kemandirian Santri (Studi Kasus di Pondok Pesantren Al-Muayyad Cabang 
Windan), hasil dari penelitian tersebut adalah menggambarkan peran pondok 
pesantren Al-Muayyad Cabang windan dalam membentuk kemandirian santri  
yaitu menggunakan ilmu yang diambil dari tradisi malamatia yang artinya 
kebiasaan yang intinya tidak menampakkan kebaikan dan tidak menampakkan 
keburukan. Selain itu menerapkan tiga bentuk kemandirian, yaitu 1) 
kemandirian berfikir, 2) kemandirian bersikap atau berpendapat, 3) 
kemandirian bertindak. Implikasi pembentukan kemandirian pondok pesantren 
pada santri Al-Muayyad Cabang Windan ini santri memiliki sikap 
kemandirian pada dirinya.  
Relevansi hasil penelitian tersebut dengan penelitian yang akan dikaji 
peneliti adalah dari sisi nilai kemandirian, karena kemandirian merupakan 
salah satu dari nilai-nilai yang diterapkan dalam berwirausaha. Sedangkan 
yang membedakan adalah penelitian terdahulu menekankan pada 
pembentukan  karakter santri melalui kebiasaan atau aktivitas sehari-hari, 
sementara penelitian ini pembentukan karakter santri melalui kewirausahaan. 
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C. Kerangka Berfikir 
Pada awal pertumbuhannya, pondok pesantren adalah lembaga 
pendidikan keagamaan Islam. Dalam perkembangannya, pondok pesantren 
berkembang menjadi satu kesatuan system yang menampung berbagai fungsi. 
Pondok pesantren, selain menyelenggarakan fungsi sebagai tempat untuk 
mendalami dan mengkaji berbagai ajaran dan ilmu pengetahuan agama Islam, 
juga menjalankan fungsi sebagai pusat pengembangan masyarakat dan 
pemberdayakan sumber daya manusia. Institusi pondok pesantren berkembang 
sedemikian rupa akibat persentuhan-persentuhannya dengan kondisi dan 
situasi zaman yang selalu berubah.  
Kini masyarakat Indonesia hadapkan dengan berbagai masalah dan 
persoalan mendesak seperti pengangguran, kemiskinan, tingkat kejahatan 
yang tinggi, dan kerusakan lingkungan. Masalah yang paling menonjol dan 
menakutkan ialah masalah pengangguran. Sebagai upaya untuk memecahkan 
masalah tersebut semua berhak ikut serta dalam membangun perekonomian 
umat, termasuk lembaga pondok pesantren. Hal itu dikarenakan tidak semua 
lulusan pondok pesantren akan menjadi ulama atau kyai, dan memilih 
lapangan pekerjaan di bidang agama, maka keahlian-keahlian lain seperti 
pendidikan ketrampilan perlu diberikan kepada santri sebelum santri itu terjun 
ke tengah-tengah masyarakat sebenarnya. Ketrampilan tersebut salah satunya 
diajarkan melalui program kewirausahaan.  
Peran yang akan dilakukan pesantren akan semakin penting ketika 
berhasil menjadi lembaga yang dapat meningkatkan serta mengangkat derajat 
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perekonomian kelas bawah tersebut. Dan tentunya jika itu berhasil bukan 
tidak mungkin ekonomi Islam Indonesia akan menjadi lebih tangguh dan kuat 
karena mempunyai motor penggerak dari bawah yang cukup kuat yang 
dikoordinatori oleh pesantren-pesantren yang ada.  
 
62 
 
   
62 
BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian  
Penelitian menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. 
Menurut Nazir dalam Andi Prastowo (2014:186) metode deskriptif adalah 
suatu metode yang digunakan untuk meneliti status kelompok manusia, 
subjek, suatu set kondisi, suatu system pemikiran, ataupun suatu kelas 
peristiwa pada masa sekarang. Sedangkan menurut Lexy J. Moleong (2012:6) 
penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami 
fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek  penelitian  (perilaku, 
presepsi, motivasi, tindakan dan lain lain) secara holistik dan dengan cara 
deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks yang khusus 
yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah. 
Pada hakekatnya metode penelitian deskriptif kualitatif adalah suatu 
metode dalam meneliti status sekelompok manusia dan objek dengan tujuan 
membuat deskriptif  prosedur penelitian yang menghasilkan data berupa kata-
kata, gambar dan lisan dari orang-orang serta perilaku yang dapat diamati. 
Oleh Arikunto dalam Andi Prastowo (2014:186) menegaskan bahwa 
penelitian deskriptif tidak dimaksudkan untuk menguji hipotesis tertentu, 
tetapi hanya menggambarkan “apa adanya” tentang sesuatu variabel, gejala, 
atau keadaan.  
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Pada penelitian ini penulis ingin memaparkan mengenai peran pondok 
pesantren dalam membentuk karakter kewirausahaan santri di Pondok 
Pesantren Life Skill Daarun Najaah Semarang. Dengan demikian, laporan ini 
akan berisi kutipan-kutipan data untuk membuat gambaran penyajian tersebut. 
Data tersebut bisa berasal dari naskah wawancara, catatan lapangan, foto, 
dokumen pribadi, atau dokumen resmi lainnya.  
B. Setting Penelitian  
1. Tempat Penelitian  
Tempat yang digunakan penelitian ini adalah Pondok Pesantren 
Life Skill Daarun Najaah, Semarang. Alasan dipilihnya pesantren tersebut 
karena, Pondok Pesantren Life Skill Daarun Najaah memiliki keunikan 
yang berbeda dengan pondok lainnya, yakni pondok tersebut memiliki 
kegiatan kewirausahaan yang dikelola oleh para santri dan memiliki peran 
terhadap pengembangan masyarakat.  
2. Waktu Penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret 2018 sampai dengan bulan 
Mei 2018. 
C. Subjek dan Informan penelitian  
1. Subjek Penelitian  
Subjek penelitian adalah sumber utama data penelitian, yaitu orang 
yang memiliki data mengenai variabel-variabel yang diteliti. Subjek dalam 
penelitian ini adalah ketua devisi kewirausahaan Pondok Pesantren Life 
Skill Daarun Najaah, Semarang.  
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2. Informan  
Informan adalah orang yang memberikan informasi tentang suatu 
kelompok tertentu. Dalam penelitian ini menggunakan teknik snowball. 
Teknik snowball yaitu berangkat dari Qey- informan, apabila data 
dianggap belum cukup maka peneliti mengambil informan lainnya yang 
dianggap dapat memberikan informasi untuk memenuhi data. Informan 
dalam penelitian ini adalah pengasuh pondok, pengurus, dan santri Pondok 
Pesantren Life Skill Daarun Najaah Semarang.  
D. Teknik Pengumpulan Data  
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama 
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan 
data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan 
mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan. Peneliti 
menggunakan teknik pengumpulan data antara lain:  
1.Wawancara  
Wawancara adalah suatu metode pengumpulan data yang berupa 
pertemuan dua orang atau lebih secara langsung untuk bertukar informasi 
dan ide-ide dengan tanya jawab secara lisan sehingga dapat dibangun makna 
dalam suatu topik tertentu (Andi  prastowo, 2014:212). Sementara menurut 
Lexy J. Moleong (2012:186) wawancara adalah percakapan dengan maksud 
tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara yang 
mengajukan pertanyaan dan terwawancara yang memberikan jawaban atas 
pertanyaan itu.  
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Afifuddin (2012:131) wawancara adalah metode pengambilan data 
dengan cara menanyakan sesuatu kepada seseorang yang menjadi informan 
atau responden. Caranya adalah dengan bercakap-cakap secara tatap muka. 
Meode ini bertujuan untuk mengetahui dan memperoleh data peran pondok 
pesantren dalam membentuk kewirausahaan dengan mewawancarai 
langsung kyai, pengurus, santri  dan masyarakat sekitar tentang kegiatan 
kewirausahaan santri.  
2.Observasi  
Disamping wawancara, data penelitian kualitatif dapat dikumpulkan 
melalui metode observasi. Nasution (1998) dalam Sugiyono (2009:226) 
menyatakan bahwa, observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan. 
Menurut Afifuddin (2012:134) observasi adalah pengamatan dan pencatatan 
secara sistematik terhadap unsur-unsur yang tampak dalam suatu gejala atau 
gejala-gejala dalam objek penelitian.  
Observasi ini dilakukan untuk mencari data yang berkaitan dengan 
pelaksanaan kegiatan kewirausahaan dan strategi untuk membentuk karakter 
kewirausahaan santri di Pondok Pesantren Life Skill Daarun Najaah 
Semarang.  
3.Dokumentasi  
Penelitian dengan menggunakan pendekatan kualitatif membutuhkan 
jenis data primer dan sekunder. Dalam hal ini dokumentasi termasuk 
kedalam jenis data sekunder, yakni berupa dokumen-dokumen yang 
dibutuhkan untuk menunjang data penelitian. Menurut Lexy J. Moleong 
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(2011:216-217) dokumen adalah setiap bahan tertulis ataupun film. 
Dokumen sudah lama digunakan dalam penelitian sebagai sumber data 
karena dalam banyak hal dokumen sebagai sumber data dimanfaatkan untuk 
menguji, menguji, menafsirkan, bahkan untuk meramalkan. Sedangkan 
menurut Suharsimi Arikunto (2006:231) metode dokumentasi yaitu mencari 
data mengenai hal-hal atau variable yang berupa catatan, transkip, buku, 
surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, agenda, dan 
sebagainya.  
Metode ini digunakan untuk memperoleh informasi yang bersifat 
documenter seperti sejarah berdirinya dan profil Pondok pesantren Life Skill 
Daarun Najaah,  data santri,  dokumentasi pembelajaran kewirausahaan, 
dokumentasi praktek kewirausahaan dan semua yang terkait dengan 
kewirausahaan santri di Pondok Pesantren Life Skill Daarun Najaah.  
E. Teknik Keabsahan Data  
Teknik keabsahan data adalah bagian yang sangat penting dan tidak 
bisa dipisahkan dari penelitian kualitatif karena akan dipertanggungjawabkan. 
Maka keabsahan ini juga dapat dicapai dengan proses pengumpulan data yang 
tepat. Mukhtar (2007:165) salah satu caranya adalah dengan proses 
trianggulasi, yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan 
sesuatu yang lain diluar untuk pengecekan atau sebagai pembanding terhadap 
data yang telah dikumpulkan. Menurut Patton dalam Lexy J. Moleong 
(2011:331) hal itu dapat dicapai dengan jalan:  
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara.  
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2. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa 
yang dikatakannya secara pribadi.  
3. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi penelitian 
dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu.  
4. Membandingkan keadaan dan prespektif seseorang dengan berbagai 
pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang yang 
berpendidikan menengah atau tinggi, orang berada, orang pemerintah.  
5. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 
berkaitan.  
Dalam penelitian ini penulis menggunakan triangulasi sumber dan 
triangulasi metode. Triangulasi sumber menggunakan berbagai sumber data 
seperti dokumen, arsip, hasil wawancara, hasil observasi atau juga dengan 
mewawancarai lebih dari satu subjek yang dianggap memiliki sudut pandang 
yang berbeda (Afifuddin, 2012:143). Sedangkan triangulasi metode 
merupakan pengunaan berbagai metode untuk meneliti suatu hal, seperti 
metode wawancara dan metode observasi(Afifuddin, 2012:144).  
Triangulasi dengan sumber bertujuan untuk dapat mengetahui adanya 
alasan-alasan yang menyebabkan terjadinya perbedaan informasi, bukan 
semata-mata untuk memperoleh hasil pembandingan yang berupa kesamaan 
pandangan, pendapat atau pemikiran. Sedangkan triangulasi metode dengan 
memanfaatkan peneliti  atau pengamat lainnya untuk mengecek kembali 
derajat keterpercayaan data. Pemanfaatan pengamat lainnya membantu 
mengurangi kemelencengan dalam pengumpulan data.  
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F. Teknik Analisis Data  
Analisis data adalah proses mengatur urutan data, 
mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori, dan satuan uraian dasar 
(Afifuddin, 2012:145). Analisis data dalam penelitian ini menggunakan model 
interaktif yang terdiri dari tiga komponen analisa data. Menurut Miles dan 
Huberman dalam Andi Prastowo ( 2014: 241-250), analisis data kualitatif 
adalah suatu proses analisis yang terdiri dari tiga alur kegiatan yang terjadi 
secara bersamaan, yaitu:  
1. Reduksi data  
Reduksi data merupakan suatu proses pemilihan, pemusatan 
perhatian pada penyederanaan, pengabstrakan, dan transformasi data kasar 
yang muncul dari catatan-catatan tertulis dilapangan. Mereduksi data 
berarti merangkum, memilih hal-hal yang penting, dicari tema dan 
polanya. Dengan demikian, data yang telah direduksi akan memberikan 
gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan 
pengumpulan data selanjutnya dan, mencarinya bila diperlukan. Reduksi 
data ini bahkan berjalan hingga setelah penelitian di lapangan berakhir dan 
laporan akhir lengkap tersusun.  
2. Penyajian data  
Penyajian data disini merupakan sekumpulan informasi tersusun 
yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 
pengambilan tindakan. Dengan melihat penyajian-penyajian, kita akan 
dapat memahami apa yang sedang terjadi dan apa yang harus dilakukan 
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berdasarkan atas pemahaman yang kita dapat dari penyajian-penyajian 
tersebut. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan daloam 
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan 
sejenisnya. 
3. Penarikan kesimpulan  
Langka ketiga dalam analisis datab kualitatif menurut Miles dan 
Huberma dalam Sugiyono (2009:252)  adalah penarikan kesimpulan. 
Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara dan akan 
berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti  yang kuat dan mendukung pada 
tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang 
dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan 
konsisten saat peneli kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka 
kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel. 
Ketiga langkah analisis data tersebut berdasar analisis Interactive 
model, sebagai sesuatu yang berhubungan dan berlangsung pada saat 
pengumpulan data,  sebelum, selama dan sesudah pengumpulan data yang 
merupakan proses siklus dan interaktif. 
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Gambar 01. 
Analisis Model Interaktif  
    
 
 
 
 
 
 
 Penjelasan dari bagan adalah sebagai berikut:  
Model analisis interaktif ini diawali dengan proses pengumpulan 
data yang berhubungan dengan peran pondok pesantren dalam membentuk 
karakter kewirausahaan santri di Pondok Pesantren Life Skill Daarun 
Najaah sesuai dengan metode yang telah ditetapkan seperti wawancara, 
observasi dan dokumentasi.  
Setelah data penelitian terkumpul, maka proses selanjutnya dengan 
memilih data yang sesuai dengan indeks fokus reduksi data, sehingga akan 
didapat sekelompok data yang sesuai dengan fokus penelitian. Data-data 
hasil reduksi dilihat secara keseluruhan. Dari tampilan data tersebut 
peneliti mengambil kesimpulan tentang penelitiannya. Apabila dalam 
penarikan kesimpulan ini masih terdapat kejanggalan, maka proses analisa 
data kembali pada proses awal yakni proses pengumpulan data. Proses ini 
akan berjalan terus sampai mendapatkan suatu kesimpulan yang menjawab 
rumusan masalah yang disampaikan.  
Kesimpulan / V 
Reduksi 
Pengumpulan 
Data 
Penyajian Data 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Fakta Temuan Penelitian 
1. Gambaran Umum Pondok Pesantren Life Skill Daarun Najaah  
a.   Sejarah Berdirinya Pondok Pesantren Life Skill Daarun Najaah 
 Sebelum Pondok Pesantren Life Skill Daarun Najaah berdiri, 
terlebih dahulu berdiri Pondok Pesantren Daarun Najaah. Pondok 
pesantren Daarun Najaah berdiri di jalan Stasiun no. 275 kelurahan 
Jerakah kecamatan Tugu Semarang. Tepat di pinggiran alur jalan 
pantura. Pondok pesantren Daarun Najaah resmi berdiri pada tanggal 
28 Agustus 2001. Pondok pesantren Daarun Najaah berdiri atas 
rintisan KH.Ahmad Izzuddin M.Ag yang merupakan salah satu 
menantu dari KH. Sirodj Chudlori. Dr. KH. Ahmad Izzuddin berasal 
dari Kudus, kelahiran 12 Mei 1972 (Dokumentasi profil Pondok 
Pesantren Life Skill Daarun Najaah Minggu, 22 April  2018). 
Pendirian Pondok Pesantren Daarun Najaah bermula ketika Dr. 
KH. Ahmad Izzuddin, M.Ag membadali (mengganti) pengajian kitab 
tafsir Jalalain setiap habis shalat Isya ketika KH Sirodj Chudlori 
berangkat haji awal tahun 2000. Kegiatan tersebut diikuti remaja putra 
putri di sekitar Jerakah. Pengajian tersebut menjadi rutinitas dan 
diistiqamahkan pada akhirnya menggugah niat para remaja kampung 
tersebut untuk mondok (menetap) di ndalem (rumah) KH.Sirodj 
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Chudlori yang kebetulan saat itu beliau memiliki dua rumah 
bersebelahan. Mereka berniat mondok meskipun rumah mereka masih 
dalam satu kelurahan Jerakah. Sebenarnya rumah milik KH.Sirodj 
Chudlori yang dijadikan pondok merupakan kos-kosan putri para 
Mahasiswa UIN Walisongo (saat itu masih IAIN). Namun adanya 
perubahan fungsi rumah ini tidaklah memberikan suatu kerugian sebab 
dengan adanya pondok pesantren tersebut para santrinya yang meskipun 
masih sedikit mampu menciptakan suasana pesantren untuk 
sekelilingnya (Dokumentasi profil Pondok Pesantren Life Skill Daarun 
Najaah Minggu, 22 April  2018). 
Ketika awal-awal tahun, Pondok pesantren Daarun Najaah 
hanya memiliki santri laki-laki saja. Dr. KH. Ahmad Izzuddin 
merupakan sosok Kyai yang sangat peduli dengan kedisiplinan dan 
kesuksesan para santrinya. Beliau selalu bersama dengan langkahnya 
menuju asrama santri untuk membangunkan santri-santrinya dengan 
tangan sendiri. Beliau punya cara sendiri untuk dapat membangunkan 
santrinya tengah malam dengan mengguyur santri di depan sumur untuk 
mandi dan shalat tahajud. Waktu itu beliau memang tinggal bersama 
santri dengan batas tembok tipis kamar dari triplek. Dengan 
kesederhanaanya beliau membangun pondok pesantren bersama istri 
dan mertuanya sehingga semakin lama pondok mulai berkembang 
dengan memiliki santri putri di tahun 2007.  
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KH.Sirodj Chudlori berharap dengan mendirikannya pesantren 
atas rintisan menantunya itu di dekat kampus UIN Walisongo (saat itu 
masih IAIN) beliau dapat turut membantu menjaga generasi Bangsa 
supaya tidak hanyut terbawa pasangnya arus kehidupan yang semakin 
serba tak terduga. Pondok pesantren ini memiliki letak yang cukup 
strategis sekali, selain dekat dengan kampus, pasar, swalayan, pondok 
pesantren ini dekat sekali dengan perlintasan bus-bus dalam kota dan 
luar kota. Hal ini tentu sangat mempengaruhi terhadap tumbuh 
kembangnya pesantren tersebut. Pondok pesantren tersebut mulai 
berkembang pesat saat berdatangan para santri dari Mahasiswa UIN 
Walisongo yang berasal dari berbagai daerah baik dari dalam kota 
Semarang maupun luar kota Semarang. Saat itu santrinya mencapai 
kurang-lebih 200 santri (Dokumentasi profil Pondok Pesantren Life 
Skill Daarun Najaah Minggu, 22 April  2018). 
Pada tahun 2007 Bapak Dr. KH. Ahmad Izzuddin, M. Ag 
beserta keluarga pindah mukim dan menjabat sebagai ketua Takmir 
Mushola At-Taubah Perum Bukit Beringin Lestari Barat Kav. C no 131 
RT 10 RW 14 Wonosari Ngaliyan Semarang. Di sinilah beliau 
mengajak mahasiswa yang bersedia menjadi santri yang ngabdi kepada 
beliau. Melalui Majelis Taklim Man Taba Mushola at-Taubah yang 
memiliki kegiatan-kegiatan agama seperti pengajian yasin – tahlil 
bulanan warga dan perayaan hari-hari besar, beliau mengajarkan cara 
berdakwah kepada santri-santri di tengah-tengah masyarakat yang 
74 
 
 
 
  
 
 
memiliki latar belakang berbeda. Sementara pondok yang di Jrakah 
berada di bawah pimpinan mertuanya yaitu KH.Sirodj Khudhori.  
Pada tahun 2012 Dr. KH.Ahmad Izzuddin, M.Ag resmi 
mendirikan pondok pesantren Life Skill Daarun Najaah untuk 
melebarkan sayapnya melanjutkan syiar Islam. Nama Daarun Najaah di 
ambil dari Pondok Pesantren yang didirikan di Jrakah karena masih 
dalam satu keluarga, kemudian ditambahi dengan Life Skill. Alasan  
ditambahnya nama Life Skill supaya para santri menjadi semangat 
dalam belajar. Karena didalam pondok tersebut selain mengaji juga 
diberikan program kecakapan hidup (life skill). Tujuan khusus adanya 
progrm life skill memberikan fasilitas, ruang, tempat pada santri dalam 
penanaman akhlaq dan pengembangan potensi diri pada bidang 
kewirausahaan dan pemberdayaan masyarakat (Wawancara dengan 
pengasuh Dr. KH. Ahmad Izzuddin, M. Ag, Minggu 25 Maret 2018 ).   
 Selain itu, pada umumnya lahan sekitar pesantren dihuni oleh 
keluarga baru/muda yang baru saja memiliki anak.Sedangkan masa 
anak – anak adalah masa yang harus benar–benar digunakan untuk 
proses pendidikan agama yang tetap dan benar sebagai contoh 
pendidikan penanaman akidah bagi anak. Di samping itu, bagi 
penduduk yang memiliki anak remajapun butuh pendidikan 
pengembangan skill yang dapat dimanfaatkan secara baik. 
 Dengan demikian, akan membutuhkan layanan pendidikan 
agama dan pemberdayaan masyarakat, maka usaha untuk menjawab 
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kebutuhan masyarakat tersebut,  didirikanlah Pondok Pesantren dengan 
basic Life Skill. Tujuan  umumnya dapat menghantarkan generasi muda 
sebagai penerus bangsa dan agama menjadi manusia sukses, sholeh, 
selamat dunia dan akhirat, yang bermanfaat bagi agama, nusa dan 
bangsa.  
Pondok Pesantren Life Skill Daarun Najaah ini berkembang 
pesat berkat kekokohan dan jaringan luas bapak Kyai. Beliau 
merupakan salah satu ahli falak ternama, memiliki fokus kajian 
pembelajaran dan pendalaman Ilmu Falak. Selain itu, bapak Dr. KH. 
Ahmad Izzuddin MAg, menjabat sebagai Ketua Asosiasi Dosen Ilmu 
Falak Indonesia (ADFI), sekaligus dosen ilmu falak Fakultas Syariah 
IAIN Walisongo, koordinator DIKLAT Lajnah Falakiyah PBNU Jawa 
Tengah serta anggota Badan Hisab Rukyat Kementerian Agama RI. 
Jadi selain mengaji kitab Nasoikhul Ibad, Minhajul Qowim, Wasiatul 
Musthofa, Ta'limul Muta'alim, dan Ibnu „Aqil, para santri juga mengaji 
beberapa kitab falak, seperti; Sulamun Nayyirain, Tibyanul Miiqat, 
Miizanul I‟tidal, Addarun Aniiq. Maka tak heran jika santrinya 
mayoritas merupakan Mahasiswa Ilmu Falak (Dokumentasi profil 
Pondok Pesantren Life Skill Daarun Najaah Minggu, 22 April  2018). 
Untuk membekali santri dalam bidang wirausaha, Pondok 
Pesantren Life Skill Daarun Najaah memberikan wadah seluas-luasnya 
kepada santri untuk mengembangkan diri dalam berwirausaha. 
Wirausaha yang diselenggarakan pondok yakni hidroponik, lembaga 
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bimbingan belajar, repacking snack, penjualan buku, koperasi, dan 
masih banyak lagi kegiatan-kegiatan yang mendukung pengembangan 
potensi santri untuk menatap masa depan yang gemilang (Dokumentasi 
profil Pondok Pesantren Life Skill Daarun Najaah Minggu, 22 April  
2018).  
b. Letak Geografis  
Letak geografis Pondok Pesantren Life Skill Daarun Najaah yaitu 
beralamat di Jl. Bukit Beringin Lestari Barat Kav. C 131, 754, dan 755 
Wonosari Ngaliyan semarang Jawa Tengah Indonesia dan terletak 
diantara : 
1) Sebelah Utara   : Desa Gondorio 
2) Sebelah Selatan : Desa Tugurejo 
3) Sebelah Timur : Desa Tambak Aji 
4) Sebelah Barat   : Desa Mangkang 
Lingkungan pondok yang mendukung karena letaknya yang 
strategis, mudah dijangkau oleh alat transportasi sehingga 
memudahkan untuk berhubungan dengan instansi luar. (Dokumentasi 
profil Pondok Pesantren Life Skill Daarun Najaah Minggu, 22 April 
2018). 
c. Visi dan Misi  Pondok Pesantren  
Visi  :  
“Membangun generasi muda yang Islami, kontekstual, rahmatan lil 
alamin, berbudaya Indonesia dan memiliki skill entrepreneur ” 
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Misi : 
1) Mengadakan sistem pendidikan yang Islami dan modern terhadap 
pembentukan pribadi yang bertanggung jawab, disiplin, dan sholeh. 
2) Mengembangkan sistem pendidikan yang berorientasi pada 
terciptanya generasi yang kontekstual, rahmatan lil alamin, 
berbudaya Indonesia. 
3) Menciptakan generasi yang memiliki jiwa  kepemimpinan serta peduli 
terhadap umat dan memiliki skill entrepreneur. 
4) Ikut serta dalam dakwah dan mendorong umat menuju masyarakat 
yang kontekstual, rahmatan lil alamin, berbudaya Indonesia. 
5) Memupuk dalam jiwa santri untuk selalu menebarkan salam dengan 
penuh semangat dan sehat untuk meraih sholeh, sukses dan selamat 
dunia akhirat (Dokumentasi profil Pondok Pesantren Life Skill Daarun 
Najaah pada Minggu, 22 April 2018).  
d. Tujuan Pembelajaran di Pondok Pesantren Life Skill Daarun Najaah 
Berbagai pembelajaran agama maupun kecakapan hidup diberikan 
kepada santri dengan tujuan membantu mahasiswa sesuai dengan target 
yang diharapkan supaya berhasil dengan cita-citanya dan supaya mereka 
tidak mengandalkan kepastian dari PNS, akan tetapi mempunyai skill-
skill kemampuan berkarya yang kemudian menjadi jiwa berwirausaha. 
Karena anggapan dasar bahwa tidak semua lulusan pondok 
pesantren akan menjadi ulama, kyai dan PNS, maka keahlian-keahlian 
lain seperti pendidikan keterampilan perlu diberikan kepada santri 
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sebelum santri terjun dalam masyarakat. Di samping itu, guna menunjang 
suksesnya pembangunan Negara diperlukan partisipasi semua pihak, 
termasuk pondok pesantren sebagai suatu lembaga yang cukup 
berpengaruh di tengah-tengah masyarakat (Wawancara dengan pengasuh 
pondok, Minggu 25 Maret 2018). 
e. Sarana dan Prasarana Pondok Pesantren Life Skill Daarun Najaah  
Sarana dan prasarana sangat diperlukan untuk mendukung 
pelaksanaan pendidikan. Sarana dan prasarana yang terdapat di Pondok 
Pesantren Life Skill Daarun Najaah adalah:  
1) 1 lokal rumah pengasuh (ndalem)  
2) 3 lokal asrama pondok putri  
3) 2 lokal asrama pondok putra 
4) 1 ruang perpustakaan 
5) 1 ruang aula  
6) 1 ruang  observatorium  
7) 1  lapangan olahraga  
8) 1  Masjid  
9) 1 tempat untuk hidroponik (Observasi, Minggu 22 April 2018). 
f. Keadaan Ustadz dan Santri 
1) Keadaan Ustadz  
Ustadz merupakan subsistem yang eksistensinya tidak dapat di 
tinggalkan dalam lingkup pesantren. Di Pondok Pesantren Life Skill 
Daarun Najaah, pengangkatan ustadz berdasarkan penunjukan langsung 
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oleh pengasuh. Ustadz diambil ada yang dari alumni dan ada yang dari 
santri senior yang memiliki kapasitas ilmu yang memadai (Wawancara 
dengan lurah pondok putri sdr. Rofiqoh Senin, 2 April 2018). 
2) Keadaan Santri  
Jumlah santri di Pondok Pesantren Life Skill Daarun Najaah 
ialah 156 santri. Terdiri dari 74 santri putra dan 82 santri putri. 
Berdasarkan jumlah diatas, semua santri adalah mahasiswa dari UIN 
Walisanga dan kebanyakan mahasiswa santri tersebut jurusan ilmu 
Falak. Hal itu dikarenakan Bapak Kyai Izzudin selaku pengasuh 
Pondok Life Skill Daarun Najaah ahli di bidang falak, sehingga untuk 
mendukung jurusan dari santrinya di dalam pembelajaran pondok juga 
terdapat pembelajaran kitab falak bagi semua santri.  
Semua mahasiswa yang nyantri di pondok ini semuanya adalah 
santri mukim, yaitu santri yang daerah asalnya jauh dari pondok dan 
tinggal menetap di pondok tersebut. santri pondok Life Skill Daarun 
Najaah tidak hanya berasal dari kota semarang saja, tapi banyak yang 
dari luar kota bahkan luar pulau. Ada yang berasal dari Kudus, Demak, 
Klaten, Purwodadi, Wonosobo, Ngawi, Cilacap, Sulawesi, Lampung, 
Sumatra, Sukabumi dan lainnya (Wawancara dengan lurah pondok  
Sdri. Rofiqah Senin 2 April 2018).  
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g. Kegiatan Santri  
Kegiatan santri disusun oleh pengasuh dan pengurus sedemikian 
rupa dan dilakukan secara berkelanjutan, guna membentuk karakter santri 
agar menjadi seperti yang diharapkan. Kegiatan santri terdiri dari:  
1) Kegiatan harian  
Kegiatan harian diatur mulai dari santri bangun tidur sampai 
kembali tidur lagi. Karena Life Skill Daarun Najaah merupakan pondok 
mahasiswa maka kegiatan pondok aktif di pagi hari, sore hari dan 
malam hari. Kegiatan pagi dan sore hari untuk kewirausahaan, malam 
hari untuk mengaji.Sedangkan untuk siang hari mereka menjalankan 
kegiatan dan aktivitasnya masing-masing di kampus (Wawancara 
dengan lurah pondok, sdr. Ainul, Minggu 1 April 2018).  
2) Kegiatan mingguan  
a) Olahraga dan senam  
b) Maharatul hayah  
3) Kegiatan bulanan  
a) Rukyah di Masjid agung Jawa Tengah  
b) Simtuduroran malam minggu Pon  
4) kegiatan tahunan 
a) Haflah Akhirusannah  
b) Ziarah Wali  (Wawancara dengan lurah pondok, sdr. Rofiqah, Senin 
2 April 2018). 
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B. Deskripsi Peran Pondok Pesantren dalam Membentuk Karakter 
Kewirausahaan Santri di Pondok Pesantren Life Skill Daarun Najaah 
Semarang  
Kewirausahaan santri merupakan suatu tindakan untuk menciptakan 
kegiatan usaha baru atau produk baru yang dilakukan oleh santri dalam pesantren 
secara kreatif dengan bantuan peralatan maupun teknologi dalam mengolah dan 
mengelola produk tersebut. Dalam penelitian ini, peneliti ini meneliti peran 
pondok pesantren dalam membentuk karakter kewirausahaan santri di Pondok 
Santri  Life Skill Daarun Najaah Semarang. Pondok pesantren biasanya sebagai 
lembaga keagamaan, dakwah, keilmuan dan lembaga yang menjurus pada ilmu 
agama,   akan tetapi  Pondok  Life Skill Daarun Najaah Semarang mempunyai 
peran dalam meningkatkan kewirausahaan santri.  
Di Pondok  Life Skill Daarun Najaah ini terdapat kewirausahaan, jadi para 
santri merupakan tokoh pemeran pokok dalam bidang usaha yang ada di pondok 
pesantren. Melalui bidang unit tersebut, karakter santri akan terbentuk menjadi 
jiwa yang mandiri, religius, disiplin, jujur, amanah, bertanggung jawab, dan 
dapat bekerjasama dengan baik.  
Dalam membentuk karakter kewirausahaan santri, pondok pesantren Life 
Skill Daarun Najaah melakukan beberapa langkah yaitu dengan melakukan 
kegiatan-kegiatan yang melibatkan para santri, baik kegiatan yang bersifat 
pelatihan sampai kegiatan yang bersifat pengabdian kepada masyarakat. Selama 
peneliti melakukan penelitian mengenai peran pondok pesantren dalam 
membentuk karakter santri di pondok pesantren Life Skill Daarun Najaah, 
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Peneliti melakukan beberapa wawancara dengan pengasuh pondok dan pengurus 
per unit usaha.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan Pengasuh pondok pesantren Life Skill 
Daarun Najaah kegiatan yang dilakukan di pondok pesantren Life Skill Daarun 
Najaah adalah:  
1. Pelaksanaan kewirausahaan melalui unit usaha pondok  
Adanya usaha-usaha pondok dimaksudkan untuk memfasilitasi dan 
melatih berwirausaha semenjak menjadi santri, sehingga santri mampu 
mengaplikasikan pengalaman berwirausaha saat terjun ke masyarakat 
nantinya. Karena dalam berwirausaha santri dilatih untuk mandiri, kerja 
keras, jujur, amanah, tanggung jawab dan mempunyai karakteristik 
kewirausahaan Islam lainnya. selain itu, ia mampu berwirausaha tanpa 
menunggu kepastian PNS, bahkan mampu menciptakan lapangan pekerjaan 
bagi orang lain. Pelaksanaan kewirausahaan di pondok ini dibagi menjadi 
beberapa unit usaha antara lain hiroponik, penjualan buku, repacking keripik 
dan snack, koperasi dan bimbel. Para santri diberi kesempatan setiap pagi dan 
sore untuk mengelola dan menjalankan usaha tersebut sesuai dengan keahlian 
dan pembagian tugas. 
2. Pelatihan dan seminar   
Adanya kegiatan pelatihan bertujuan untuk menumbuhkan dan 
meningkatkan semangat berwirausaha dalam diri santri. Pelatihan yang 
diikuti ialah dalam bentuk pondok mendatangkan pelatihan maupun 
mengirimkan perwakilan santri untuk mengikuti pelatihan di luar pondok. 
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Kegiatan yang pelatihan yang sudah diselenggarakan  oleh pondok antara 
lain: 1) Penanaman hidroponik oleh lembaga pengabdian masyarakat UIN 
Walisanga 2) penyembelihan ayam halal yang dari LP POM, 3) pembuatan 
tempe higenis dari Grobogan Purwodadi, 4) Pelatihan repacking snack 5) 
membuat pupuk kompos yang  dari LP2M Undip, 6) mengundang alumni 
Sdr. Ulul Aufa yang sukses dalam berwirausaha property tanah dan 
pembangunan rumah untuk mengisi materi dan memberikan motivasi pada 
santri selama dua bulan. Dan pernah juga ada pelatihan tentang pembuatan 
bros dan sabun tapi itu sudah lumayan lama.  
Sementara kegiatan pelatihan di luar pondok yaitu  dengan mengirimkan 
perwakilan santri. Kegiatan yang sudah diikuti antara lain  seminar koperasi, 
pembuatan tempe higenis, dan penyembelihan halal. Selain untuk 
meningkatkan semangat santri, pelatihan dan diklat juga bertujuan agar 
menambah wawasan dunia kewirausahaan santri bahkan santri bisa belajar 
lebih tentang kewirausahaan melalui tenaga ahli. Karena dalam pelatihan dan 
diklat tersebut diisi oleh para ahli dan tokoh yang terlah berhasil dalam 
wirausahanya. Dengan begitu diharapkan para santri akan terbangun dan 
lebih bersemangat dalam berwirausaha  supaya  bisa sukses dan berhasil 
seperti mereka. Selain itu,  kegiatan pelatihan tersebut akan membentuk 
karakter wirausaha santri yang bekerja keras, optimis, kreatif, yakin atas 
kemampuannya untuk meraih sukses dan memiliki pandangan yang 
berorientasi pada masa depan.  
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3. Melakukan pengabdian masyarakat  
Kegiatan yang dilakukan pondok dalam rangka pengabdian kepada 
masyarakat ialah mencari jaringan melalui  kerjasama dengan berbagai 
lembaga seperti lembaga kampus dan masyarakat. Kerjasama yang 
dilakukan dengan berbagai lembaga tersebut bertujuan untuk melakukan 
pengabdian kepada masyarakat dalam bentuk pelatihan. Kegiatan itu dengan  
mengadakan pengabdian kolaboratif santri dan mahasiwa memberi pelatihan 
di Tegal kepada UKM kecil di Tegal, mengadakan pengabdian hiroponik, 
pengabdian sembelih halal. Kegiatan-kegiatan tersebut merupakan bagian 
dari jaringan supaya para santri tersentuh dan terlibat adanya kewirausahaan 
sehingga akan muncul karakter wirausaha yang berjiwa pemimpin, mandiri, 
percaya diri, tanggung jawab, kemauan untuk menggunakan ilmu, dan 
memiliki ketrampilan berkomunikasi.  
4. Memotivasi santri  
Memotivasi ialah mendorong, mendukung, dan memacu semangat 
santri-santri agar terbangun dan tergugah semangatnya dalam berwirausaha. 
Selain itu, dengan motivasi menumbuhkan sikap percaya diri, kerja keras, 
pantang menyerah, memiliki energy yang tinggi. dan memunculkan 
keyakinan pada kemampuan diri santri. Motivasi dalam berwirausaha selalu 
di berikan Bapak kyai kepada santrinya saat ada waktu luang, setelah 
mengaji kitab bahkan saat mengaji kitab. Beliau selalu menyelipkan kata-
kata mutiara dan kata bijak. Kata yang sering beliau ungkapkan adalah 
“Jika mau kaya maka berwirausahalah”, selain itu katan kata motivasi yang 
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selalu diingat santri yakni “Terlalu kecil Allah menjadikanmu kaya, selagi 
masih bisa berusaha. Maka berusahalah dengan berwirausaha” (Wawancara 
dengan Bapak KH. Dr. Ahmad Izzuddin, M. Ag, Minggu 25 Maret  2018).  
Hal tersebut juga disampaikan oleh lurah pondok sdr. Ainul Yaqin 
menyampaikan bahwa kegiatan untuk meningkatkan kewirausahaan para 
santri di pondok pesantren Life Skill Daarun Najaah ialah:  
a. Unit usaha  
Di Pondok terdapat lima unit usaha yang dijalankan dan dikelola 
oleh para santri yaitu hidroponik, repacking snack, penjualan buku, 
koperasi dan bimbel. Adanya unit usaha untuk melatih santri memiliki 
jiwa yang mandiri, tanggung jawab, bekerja keras sehingga bisa 
melatih mental santri saat terjun di masyarakat nantinya.  
b. Materi Kewirausahaan 
Pelajaran materi kewirausahaan dijadwalkan setiap malam ahad 
ba‟da isya. Dalam kegiatan pembelajaran tersebut para santri diberi 
wawasan kewirausahaan oleh para pengurus. Wawasan kewirausahaan 
berbentuk materi seperti pengertian wirausaha, motivasi berwirausaha, 
tips-tips menjadi wirausaha, pembuatan suatu wirausaha baru misalnya 
cara membuat keripik pare, diskusi, sharing, dan sebagainya. Kegiatan 
tersebut akan memunculkan pola pikir santri yang selalu berorientasi 
ke masa depan, berambisi untuk mencari peluang guna mencapai 
tujuan, pengambilan resiko, memiliki daya juang yang tinggi, memiliki 
dorongan untuk berhasil dan ketrampilan memecahkan masalah.  
86 
 
 
 
  
 
 
c. Pelatihan  
Kegiatan pelatihan merupakan kegiatan dimana para santri 
diberikan suatu pengetahuan baru yang nantinya akan di praktekkan 
oleh santri. Pelatihan yang ada di Pondok Pesantren Life Skill Daarun 
Najaah ialah pelatihan repacking snack, pelatihan hidroponik, 
pelatihan pembuatan tempe higenis dan  membuat pupuk kompos yang  
dari LP2M Undip. Selain itu, pernah juga melakukan pengabdian 
masyarakat dengan memberikan pelatihan hidroponik yang telah 
berhasil di terapkan di pondok ini, yang mana Sdr. Ainul sebagai salah 
satu dari pembicaranya (Wawancara dengan lurah pondok putra, Sdr. 
Ainul, Minggu 1 April 2018). 
Hal itu juga di sampaikan oleh Sdri. Labib salah satu santri yang 
mengikuti program kerirausahaan, bahwa di pondok ini terdapat 5 unit 
usaha (hidroponik, repacking snack dan keripik, penjualan buku, 
koperasi dan bimbel),  kemudian pernah ada pelatihan seperti pelatihan 
hidroponik, pembuatan tempe higenis, pupuk kompos, sembelih halal. 
Pernah juga beberapa santri sebagai perwakilan untuk mengikuti 
pelatihan pembuatan tempe higenis dan sembelih halal, dan setiap 
malam ahad ada maharatul hayah dimana disitu ada materi tentang 
kewirausahaan (Wawancara dengan Sdri. Labib, Minggu 29 April 
2018)  
Hal ini juga diperkuat oleh pernyataan Sdri. Rofiqoh selaku lurah 
pondok putri, menyampaikan bahwa kegiatan untuk membentuk 
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karakter kewirausahaan para santri di pondok pesantren Life Skill 
Daarun Najaah melalui unit usaha pondok (koperasi, penjualan buku, 
hidroponik, repacking snack, dan bimbel), mengadakan pelatihan baik 
di pondok maupun luar pondok, memberikan pelatihan hidroponik 
pada masyarakat, materi kewirausahaan dan bapak kyai sering 
memberikan motivasi kewirausahaan (Wawancara dengan lurah 
pondok putri, Sdri. Rofiqoh, Senin 2 April 2018). 
Hal tersebut juga disampaikan oleh Sdri. Rida salah satu santri 
yang mengikuti kewirausahaan, bahwa bapak kyai sering memberikan 
motivasi kewirausahaan kepada semua santrinya. Ungkapan yang 
sering diingat santri yaitu  “Jika mau kaya maka berwirausahalah.” 
Kata-kata tersebut memang cukup pendek akan tetapi mempunyai 
makna dalam yang mampu memunculkan jiwa optimis, bekerja keras, 
dan selalu memiliki dorongan untuk sukses (Wawancara dengan santri, 
Sdri. Rida, Minggu 29 April 2018). 
Salah seorang santri sekaligus pengurus unit usaha repacking 
snack dan keripik yaitu Sdr. Yasir  juga menyampaikan hal yang sama, 
bahwa selain memberikan fasilitas unit usaha, bapak kyai tiada bosan-
bosan memberikan ungkapan kata bijak tentang kewirausahaan. 
Motivasi tersebut biasanya beliau sampaikan setelah ngaji kitab 
bahkan saat mengaji kitab juga diselipkan kata-kata bijak 
kewirausahaan. Kata bijak beliau yang selalu diingat oleh sdr. Yasir 
ialah “Terlalu kecil Allah menjadikanmu kaya, selagi masih bisa 
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berusaha. Maka berusahalah dengan berwirausaha.” Dari kata-kata 
tersebut mampu menggugah semangat Sdr. Yasir untuk selalu berani 
mengambil resiko, pantang menyerah, ulet, dan komitmen dalam 
menjalankan usaha keripik (Wawancara dengan santri, Sdr. Yasir, 
Minggu 8 April 2018). 
Pernyataan diatas juga sesuai dengan observasi yang dilakukan oleh 
peneliti mengenai unit usaha yang dijalankan di pondok pesantren Life 
Skill Daarun Najaah Semarang yaitu hidroponik, repacking snack dan 
keripik, penjualan buku, koperasi dan bimbel (Observasi, Rabu 28 Maret 
2018).  
Tujuan dari adanya kewirausahaan tersebut seperti yang 
disampaikan oleh Bapak Kyai Izzuddin yaitu membentuk karakter 
kewirausahaan dan membantu mahasiswa sesuai dengan target yang 
diharapkan supaya berhasil dengan cita-citanya sehingga mereka tidak 
mengandalkan kepastian dari PNS, akan tetapi mempunyai skill-skill 
kemampuan berkarya yang kemudian menjadi jiwa berwirausaha 
(Wawancara dengan pengasuh pondok, Senin 26 Maret 2018). 
Dengan diajarkannya berwirausaha di pondok untuk melatih 
mental para santri pada saat terjun di masyarakat nantinya dan 
mempunyai jiwa yang mandiri, terampil, berani, jujur, tanggung jawab, 
dan amanah. Selain itu, para santri tidak binggung akan bekerja apa 
setelah lulus dari pondok nantinya karena sudah mempunyai gambaran 
berbagai unit usaha di pondok pesantren (Wawancara dengan lurah 
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pondok putra, Sdr. Ainul Yaqin, Minggu 1 April 2018). 
Hal itu karena anggapan dasar bahwa tidak semua lulusan pondok 
pesantren akan menjadi ulama, kyai dan PNS, maka perlu dibentuk 
karakter kewirausahaan melalui keahlian-keahlian lain seperti pendidikan 
keterampilan sebelum santri terjun dalam masyarakat. Di samping itu, 
guna menunjang suksesnya pembangunan Negara diperlukan partisipasi 
semua pihak, termasuk pondok pesantren sebagai suatu lembaga yang 
cukup berpengaruh di tengah-tengah masyarakat. 
Keberhasilan adanya kewirausahaan di pondok pesantren dapat di 
ukur dari lulusannya. Walaupun banyak lulusanya memilih menjadi PNS, 
tetapi ada beberapa lulusan dari pesantren Life Skill Daarun Najaah 
Semarang yang berhasil menjadi wirausaha. Ada yang menjadi pengusaha 
jangung merah, property tanah dan rumah, pengusaha percetakan dan 
print dan sebagianya. Jadi selain menjadi PNS, ada juga yang  
mempunyai usaha di rumah (Wawancara dengan Bapak KH. Dr. Ahmad 
Izzuddin, M. Ag, Minggu 25 Maret  2018). Hal tersebut menunjukkan 
bahwa karakter wirausaha yang ditanamkan saat masih di pondok sudah 
berhasil terbentuk dalam diri santri. Sehingga setelah lulus, karakter 
tersebut membawa para santri untuk melanjutkan kegiatan wirausaha.  
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan pengurus per 
unit usaha, maka didapati hasil sebagai berikut: 
a. Hidroponik 
Pada hari Sabtu peneliti melakukan kegiatan observasi di unit 
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usaha hidroponik. Peneliti menuju tempat hidroponik pada pagi hari, 
terlihat para santri yang bertugas sedang mengecek keadaan tanaman 
hidroponik. Peneliti melihat jenis tanaman hidroponik yang 
dibudidayakan adalah tanaman sawi. Pada saat itu air dalam tanaman 
hampir habis, sehingga santri yang bertugas menambahkan air 
kedalam wadah tanaman hidrooponik (Observasi, Sabtu 7 April 2018).  
Selang beberapa minggu peneliti mewawancarai ketua pengurus 
usaha hidroponik yaitu Sdr. Fikri, menyampaikan bahwa hidroponik 
merupakan bercocok tanam tanpa tanah dan diganti menggunakan 
media air. Hidroponik di pondok ini dimulai sekitar bulan agustus 
tahun 2016.  Usaha ini berawal dari pelatihan hidroponik di pondok 
yang diselenggarakan oleh lembaga pengabdian masyarakat UIN 
Walisanga. Setelah pelatihan tersebut kemudian para santri 
mempraktekkan dan berhasil sampai sekarang.  Tahapannya dimulai 
dari pembenihan 0-4 hari, penyemaian 5-14 hari, remaja 14-29 hari, 
dewasa 30-40 hari dan panen 41-50 hari. Penanaman hidroponik disini 
dengan membagi lahan menjadi dua, dengan begitu bisa memanen 
secara bergantian yaitu  dua kali dalam sebulan. Pemasaran hasil panen 
hidroponik ini ke simpang lima pada hari ahad pagi, sasarannya adalah 
ibu-ibu sehabis mengikuti kegiatan car free day. Selain itu, sebagian 
juga dijual dengan berkeliling ke masyarakat. Penjualan tersebut 
dengan menggunakan beronjong yang di letakkan pada sepeda motor. 
Perikat sawi bisa dijual seharga Rp. 3000, 4000, dan 5000 tergantung 
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naik turunnya harga sawi dipasaran. Hasil dari penjualan digunakan 
untuk mengembangkan usaha hidroponik, membeli bahan-bahan 
(benih tanaman sawi, pupuk, media tanam), kemudian perawatannya 
untuk membeli selang, pompa dan ongkos air. Sebagiannya lagi untuk 
pengembangan pondok pesantren (Wawancara dengan pengurus usaha 
bidang hidroponik sdr. Fikri, Sabtu 7 April 2018).  
Kegiatan perawatan hidroponik ini setiap pagi dan sore  yang 
dilakukan para santri dengan pembagian jadwal tugas. Dalam  
tugasnya pagi dan sore yaitu mengecek aliran air, menambahkan air, 
mengecek ada tanaman yang rusak atau tidak, membenahi posisi 
tanaman dan beberapa hari sekali memberikan pupuk  pada tanaman. 
(Wawancara dengan pengurus usaha bidang hidroponik sdr. Fikri, 
Sabtu 7 April 2018). Melalui kegiatan tersebut maka santri akan 
memiliki sikap yang disiplin dengan pembagian piket, tanggung jawab 
dan tekun dalam merawat tanaman, bekerja keras dalam memasarka 
hasilnya kemudian senantiasa syukur terhadap hasilnya 
b. Koperasi 
Peneliti melakukan observasi pada unit usaha koperasi, tampak ada 
berbagai snack dan minuman dingin yang dijual di koperasi pondok. 
Untuk kulkas minuman dingin berada di teras pondok dan barang 
dagangan seperti snack berada dalam pondok. Setiap barang dagangan 
sudah diberi tulisan harganya mulai dari Rp. 500, 1000, 3000, 5000 
dan bagi santri yang ingin membeli maka ia mengambil barang sendiri 
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kemudian menaruh uang sendiri di wadah uang yang telah disediakan 
disamping barang dagangan. Selain barang dagangan dari koperasi 
pondok, terdapat juga barang dagangan beberapa santri yang menjual 
seperti snack dan roti juga  (Observasi, Minggu 15  April 2018).  
Koperasi di pondok ini dimulai sekitar tahun 2016, inisiatif dari 
usaha koperasi pondok ialah untuk mempermudah para santri dalam 
memenuhi kebutuhan tanpa keluar dari pondok terutama pada malam 
hari. Dulunya menjual berbagai kebutuhan seperti sembako, minyak 
goreng telur dan sebagainya. Akan tetapi seiring bertambahnya tahun, 
jumlah santri baru semakin banyak sehingga kamar tidak muat 
menampung santri dan ruang koperasi akhirnya di ubah menjadi kamar 
santri. Untuk sekarang barang yang dijual seperti minuman dingin, 
makanan ringan, roti krupuk dan snack. Sistem jual beli koperasi 
tersebut dengan menerapkan prinsip  koperasi kejujuran, yakni 
pembeli memasukkan sendiri uang kedalam wadah ataupun kotak uang 
yang telah disediakan dan para pengurus koperasi mengambil uangnya 
setiap pagi hari. Diterapkannya sistem tersebut bertujuan untuk 
memunculkan jiwa kemandirian santri, sikap disiplin dan kejujuran 
santri. Tidak hanya hidroponik, usaha koperasi juga terdapat 
pembagian tugas setiap harinya seperti mengawasi pembeli, 
mengambil uang hasil dagangan, menghitung barang dengan hasil 
penjulan dan kulakan barang dagangan jika hampir habis. Hasil yang 
diperoleh dari koperasi digunakan untuk modal mengembangkan usaha 
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koperasi dan sebagian dimasukkan di kas pondok untuk keperluan 
pondok (Wawancara dengan pengurus usaha bidang koperasi sdri. Siti 
Kris Fitriana, Minggu 15 April 2018).  
Dengan adanya kegiatan koperasi tersebut membentuk karakter 
wirausaha santri yang jujur dalam menghitung hasil, disiplin, 
komitmen, kerja keras, dan mempunyai ketrampilan mengelola usaha 
koperasi.  
c. Penjualan Buku 
Pada hari Minggu 22 April 2018, peneliti melakukan observasi dan 
wawancara dengan sdr. Affandi selaku pengurus unit usaha penjualan 
buku. Sdr. Affandi membawa beberapa sampel buku-buku yang dijual 
di unit usaha penjulan buku pondok. Buku yang dibawa antara lain 
seperti ilmu falak, metodologi penelitian, Quran Hadits, tafsir dan 
terdapat beberapa kardus buku yang masih di dalam pondok. 
Kemudian peneliti juga membeli satu buku falak yang penulisnya ialah 
Bapak Kyai Izzuddin, buku tersebut peneliti gunakan untuk menambah 
wawawasan pengetahuan baru tentang ilmu falak (Observasi, Minggu 
22 April 2018).  
Penjualan buku dimulai sekitar tahun 2014, ide dari penjualan buku 
ini ialah mencari peluang usaha yang cocok dan belum ada di pondok 
ini. Jenis buku yang dijual disini adalah buku-buku pelajaran kuliah 
seperti fiqih, metodologi penelitian, tafsir, kitab, buku falak dan 
sebagainya. Kebanyakan yang dijual ialah buku falak, karena 
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banyaknya pemesanan dari mahasiswa dan santri pondok ialah buku 
falak. Buku falak yang dijual berasal dari berbagai tokoh penulis 
termasuk bapak kyai, karena beliau merupakan salah satu ahli falak 
dan penulis buku falak. Harga buku-buku itu mulai dari Rp. 40.000 
bahkan sampai Rp. 100.000 lebih. Untuk pemasaran buku tersebut 
ialah secara langsung dan online. Secara langsung biasanya 
bekerjasama dengan kampus kemudian mengadakan bazar buku, 
pemesanan dari mahasiswa  dan santri pondok. Secara online yaitu 
dengan membuat akun di instagram @Safinah_Bookstore. 
(Wawancara dengan pengurus usaha bidang penjualan buku sdr. 
Affandi Minggu 22 April ).  
Kegiatan unit penjualan buku ini santri di bentuk untuk mempunyai 
karakter yang bekerja keras, optimis laku terhadap barang 
dagangannya, selalu mencoba, jujur dalam menjual, toleransi untuk 
menunggu hasil dan sabar dalam menghadapi persaingan. 
d. Repacking Snack dan keripik 
Pada hari Senin 9 April 2018, peneliti melakukan observasi dan 
wawancara dengan Sdr. Yasir selaku pengurus unit usaha repacking 
snack dan keripik. Peneliti mengamati cara merepacking, mulai dari 
mengambil kripiknya dari bungkusan besar kemudian memasukkan ke 
dalam plastik kecil-kecil selanjutnya bagian plastik yang atas dilipat 
kecil dan di jeglok menggunakan mesin jeglok makanan, kemudian di 
beri label. Dalam merepacking tersebut ada santtri yang bertugas 
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memasukkan keripik ke dalam palstik kecil, ada yang bertugas 
memberi label dan ada yang bertugas menjeglok plastik dengan mesin 
penjeglok (Observasi, Minggu 8 April 2018)  
Berdasarkan hasil wawancara dengan Sdr. Yasir, repacking 
merupakan kegiatan usaha dengan mengemasi kripik dan snack ke 
dalam kemasan kecil-kecil. Usaha repacking ini berawal ketika ada 
pelatihan repacing sekitar tahun 2014, pertama kalinya repacking ini di 
prakarsai oleh tiga orang santri. Hingga akhirnya dalam repacking ini 
diberi label atau cap “Tiga Songkok” dan sekarang bertambah labelnya 
“Songkok Reborn.” Berbagai anaeka snack dan keripik tersebut di jual 
seharga Rp. 500, 1000, 3000 sampai dengan 5000. Kegiatan itu 
dilakukan dengan membagi  tugas tim yaitu ada yang kulakan, ada 
yang repacking, ada nada yang menyetorkan. Biasanya dalam 
merepacking dilakukan pada pagi, sore dan malam hari setelah 
mengaji, kemudian paginya sambil berangkat kuliah di setorkan ke 
warung-warung dan beberapa hari sekalai setelah pulang kuliah 
kulakan. (Wawancara dengan pengurus unit usaha repacking snack dan 
keripik Sdr. Yasir, Minggu 8 April 2018).  
Kegiatan repacking snack ini  membentuk santri untuk mempunyai 
karakter wirausaha yang ulet, mandiri, sabar, optimis, percaya diri, 
terampil dalam mengemasi, inovatif dan cakap berkomunikasi dalam 
memasarkan.  
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e. Bimbel (Bimbingan Belajar) 
Kegiatan pondok untuk meningkatkan kewirausahaan selain 
berdagang ialah dengan menyelenggarakan bimbel. Pada hari Kamis, 3 
Mei 2018 peneliti melakukan observasi ke tempat bimbel. Murid 
dalam bimbel tersebut adalah mahasiswa. Pada saat itu jumlah 
mahasiswa yang mengikuti 7 orang, sedangkan mata pelajarannya 
ialah bahasa Arab. Alokasi waktu untuk bimbelnya ialah satu jam, 
dimulai pukul 16.00 WIB  dan selesai pukul 17.00 WIB. Kegiatan 
bimbel ini membentuk karakter wirausaha yang sabar, berjiwa 
pemimpin, kreatif, toleran, tekun, disiplin dan inovatif (Observasi, 
Kamis 3 Mei 2018). 
Berdasarkan hasil wawancara dengan pengurus unit usaha bimbel 
Sdr. Iqbal, mengatakan bahwa bimbingan belajar ini dimulai sekitar 
tahun 2013 berawal dari masyarakat yang mempunyai anak kecil 
meminta santri pondok untuk mengajari pelajaran sekolah. Sistem 
bimbelnya yaitu mendatangi rumah-rumah diwaktu bakda asar dan ada 
yang bakda magrib. Perkembangan jaringan bimbel sekarang semakin 
luas, bukan hanya anak-anak usia sekolah tapi juga mayoritas kalangan 
mahasiswa UIN dan Undip.  Untuk bimbel kalangan mahasiswa yaitu  
materi bahasa Arab dan bahasa Inggris. Jumlah dari muridnya sekitar 
45 orang, sistem pembelajaran seperti ada di Pare yaitu tutor. Satu 
tutor memegang minimal 7 orang murid. Jadwalnya menyesuaikan 
mahasiswa, biasanya siang dan sore. Setiap satu mata pelajaran yaitu 
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pertemuan 3 kali dalam seminggu. Tujuan membuka bimbel 
mahasiswa ini adalah untuk membantu teman-teman mahasiswa  
dalam mengikuti ujian toefl. Hasil dari bimbel ini dengan 
menggunakan sistem bagi hasil antara santri yang mengajar bimbel 
dengan pondok (Wawancara dengan Sdr. Iqbal, Selasa 10 April 2018). 
Dari uraian diatas merupakan  upaya-upaya yang dilakukan pondok 
pesantren untuk membentuk karakter kewirausahaan santri. Jadi peran 
pondok dalam membentuk karakter kewirausahaan santri merupakan 
suatu upaya yang dilakukan secara sadar, terarah dan terencana dalam 
mencapai karakter wirausaha pada santri secara Islami. Upaya ataupun 
usaha yang dilakukan pondok dalam membentuk karakter 
kewirausahaan santri antara lain melalui kegiatan pelatihan, mengelola 
unit usaha, motivasi berwirausaha, materi kewirausahaan dan 
pengabdian kepada masyarakat. 
C. Interpretasi Hasil Penelitian 
Peran pesantren merupakan kiprah pesantren dalam menggerakkan  
sektor kehidupan. Sejak awal berdirinya,  pesantren berperan sebagai  lembaga 
pendidikan dan lembaga dakwah yang mencetak kader-kader ulama, 
mencerdaskan masyarakat Indonesia, menyebarkan agama Islam, dan menjadi 
benteng pertahanan umat dalam bidang akhlak. Seiring berkembangnya zaman  
dan untuk mempertahankan eksistensinya maka peranan pesantren meluas 
tidak hanya sebagai lembaga dakwah dan keagamaan, namun juga sebagai 
lembaga pengembangan masyarakat, lembaga pelatihan, agent of 
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development, tranformator, center of excellent, motivator, fasilitator dan 
sebagainya. 
Begitu juga pendidikan yang digunakan di Pondok Pesantren Life Skill 
Daarun Najaah, para santri tidak hanya diajarkan ilmu keagamaan saja tetapi 
juga diajarkan skill-skill kecakapan hidup yang mampu bekerja secara mandiri 
bahkan dapat menciptakan lapangan pekerjaan dengan karakter Islami. Dalam 
memebentuk karakter kewirausahaan santri di Pondok Pesantrenn Life Skill 
Daarun Najaah, pesantren berperan sebagai berikut:  
1. Peran Pesantren sebagai Lembaga Pelatihan  
Menurut Dian Nafi‟ sebagai lembaga pelatihan pesantren 
menyediakan paket pelatihan seperti ketrampilan computer, elektronika, 
fotografi, administrasi, perkantoran, kewirausahaan, dan pengorganisasian 
masyarakat. Dalam hal ini pondok pesantren Life Skill Daarun Najaah 
memberi meningkatkan kewirausahaan para santri melalui kegiatan 
pelatihan. Adanya kegiatan pelatihan bertujuan untuk membentuk karakter 
wirausaha santri yang kreatif, berorientasi ke masa depan, memiliki 
dorongan untuk selalu unggul, serta memiliki ketrampilan pengelolaan 
usaha, berkomunikasi, dan sebagainya. Selain itu, melalui pelatihan juga 
memacu semangat berwirausaha dalam diri santri dan mampu 
menyalurkan pengetahuannya kepada masyarakat. Pelatihan yang ada 
yaitu terdiri dari dua bentuk:  
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a. Pelatihan di pondok  
 Kegiatan pelatihan yang sudah diselenggarakan  oleh pondok antara 
lain  penanaman hidroponik, penyembelihan ayam halal, pembuatan 
tempe higenis, pelatihan repacking snack, membuat pupuk kompos  
dan mengundang alumni Sdr. Ulul Aufa yang sukses dalam 
berwirausaha.  
b. Pelatihan di luar pondok  
Sementara kegiatan pelatihan di luar pondok  dengan mengirimkan 
perwakilan beberapa santri. Kegiatan yang sudah diikuti antara lain  
seminar koperasi, pembuatan tempe higenis,  dan penyembelihan 
halal. Selain untuk meningkatkan semangat santri, pelatihan juga 
bertujuan agar menambah wawasan dunia kewirausahaan santri 
karena belajar lebih tentang kewirausahaan melalui tenaga ahli. 
Dengan begitu diharapkan para santri akan terbangun dan lebih 
bersemangat dalam berwirausaha  supaya  bisa sukses dan berhasil 
seperti mereka.Dengan adanya pelatihan di luar pondok membentuk 
karakter berwirausaha yang percaya diri, mandiri, dan menjalin 
silaturahmi.  
2. Peran Pesantren sebagai Fasilitator  
Menurut Departemen Agama, pesantren sebagai fasilitator 
memiliki sarana-sarana yang menjadi media dalam upaya aplikasi 
tujuannya. Diaplikasikan dalam bentuk pendidikan dan pengajaran yang 
memang diperlukan untuk mencapai tujuan pondok pesantren. Pendidikan 
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dan pengajaran yang ditunjang oleh fasilitas masjid, ruang belajar, 
perpustakaan, asrama dan tak kalah pentingnya adalah bahan-bahan 
belajar. Dalam bidang kewirausahaan, pondok memberikan fasilitas 
kepada santri melalui unit usaha pondok beserta peralatan dan 
perlengkapannya yaitu usaha hiroponik, penjualan buku, repacking keripik 
dan snack, koperasi dan bimbel.  
Adanya usaha-usaha pondok dimaksudkan untuk memfasilitasi dan 
melatih berwirausaha semenjak menjadi santri, sehingga santri mampu 
mengaplikasikan pengalaman berwirausaha saat terjun ke masyarakat 
nantinya. Melaui fasilitas unit usaha pondok akan memebentuk karakter 
santri yang mandiri, kerja keras, bersedekah untuk kebaikan, menolong 
orang lain, toleransi, jujur, amanah, tanggung jawab, tekun, kreatif, dan 
mempunyai karakteristik kewirausahaan Islam lainnya. selain itu, ia 
mampu berwirausaha tanpa menunggu kepastian PNS, bahkan mampu 
menciptakan lapangan pekerjaan bagi orang lain.  
3. Peran Pesantren sebagai Motivator  
Menurut Marzuki Wahid pesantren sebagai motivator dan inovator, 
pesantren harus mampu memberi rangsangan kepada santri dan 
masyarakat untuk menggerakkan potensi yang dimilikinya agar menjadi 
santri dan masyarakat yang bermartabat.  
Adanya pesantren tidak terlepas dari pendiri ataupun  pengasuh  
pesantren. Termasuk pesantren sebagai motivator, pendiri ataupun 
pengasuh pesantren sangat berperan dalam memberikan motivasi dan 
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nasehat kepada santrinya. Begitu juga dengan Pesantren Life Skill Daarun 
Najaah ini, motivasi dalam berwirausaha selalu di berikan Bapak kyai 
kepada santrinya saat ada waktu luang, setelah mengaji kitab bahkan saat 
mengaji kitab. Beliau selalu menyelipkan kata-kata mutiara dan kata bijak. 
Kata yang sering beliau ungkapkan dan diingat santrinya ialah  “Jika mau 
kaya maka berwirausahalah”, dan “Terlalu kecil Allah menjadikanmu 
kaya, selagi masih bisa berusaha. Maka berusahalah dengan 
berwirausaha.” Melalui nasehat dan motivasi Kyai, maka dalam diri santri 
akan terbentuk karakter yang mempunyai keyakinan untuk sukses, tekad 
yang bulat, selalu berambisi untuk mencari peluang usaha, selalu 
mencoba, tidak takut gagal, mau belajar dari kegagalan, takwa, tawakal 
serta memiliki dorongan untuk selalu unggul dan berhasil dalam usahanya.  
4. Peran Pesantren sebagai Transformator  
Menurut Marzuki Wahid sebagai transformator, pesantren dituntut 
mampu mentransformasikan nilai-nilai agama dan pengetahuan sebagai 
nilai yang membumi serta dapat dipraktikkan oleh masyarakat sehingga 
melahirkan semangat masyarakat untuk melakukan perubahan diri ke arah 
yang lebih baik. Dalam hal ini kegiatan yang dilakukan pondok pesantren 
Life Skill Daarun Najaah untuk mentransformasikan ilmu kewirausahaaan 
ialah dengan bentuk pengabdian kepada masyarakat. 
 Pengabdian kepada masyarakat tersebut pertama mencari jaringan 
melalui  kerjasama dengan berbagai lembaga seperti lembaga kampus dan 
masyarakat. Kegiatan itu dengan memberi pelatihan di masyarakat seperti 
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pelatihan kepada UKM kecil di Tegal, pelatihan hiroponik dan pengabdian 
sembelih halal. Selain mentransformasikan ilmu pengetahuan 
kewirausahaan, kegiatan-kegiatan tersebut merupakan bagian dari jaringan 
supaya para santri tersentuh dan terlibat adanya kewirausahaan. Dengan 
melakukan pengabdian kewirausahaan kepada masyarakat maka 
membentuk santri untuk mempunyai karakter pemimpin, kreatif, aktif, 
fleksibel, mau menggunakan ilmu yang dimiliki, percaya diri, dan 
ketrampilan berkomunikasi.  
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui Peran Pondok Pesantren 
dalam Membentuk Karakter Kewirausahaan Santri di Pondok Pesantren Life 
Skill Daarun Najaah Semarang. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan 
dapat diambil kesimpulan bahwa Peran Pondok Pesantren dalam Membentuk 
Karakter Kewirausahaan Santri di Pondok Pesantren Life Skill Daarun Najaah 
Semarang yaitu: 
1. Peran Pesantren sebagai Lembaga Pelatihan 
Pesantren sebagai lembaga pelatihan yaitu dengan mengadakan 
pelatihan baik di dalam pondok atapun mengikuti pelatihan di luar 
pondok. Adanya berbagai pelatihan membentuk karakter santri 
berwirausaha yang percaya diri, bekerja keras, mandiri, berorientasi ke 
masa depan, dan menjalin silaturahmi.  
2. Peran Pesantren sebagai Fasilitator  
Peran pesantren sebagai fasilitator yaitu pesantren menyediakan 
unit usaha. Melalui unit usaha dapat membentuk karakter santri yang ulet, 
mandiri, toleran, sabar, optimis, percaya diri, kreatif, berjiwa pemimpin, 
inovatif dan cakap berkomunikasi dalam memasarkan.  
3. Peran Pesantren sebagai Motivator 
Pesantren sebagai motivator yaitu melalui nasehat dan motivasi dari 
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Kyai, dengan itu maka membentuk karakter yang mempunyai 
keyakinan untuk sukses, tekad yang bulat, selalu berambisi untuk mencari 
peluang usaha, selalu mencoba, tidak takut gagal, mau belajar dari 
kegagalan, takwa, tawakal serta memiliki dorongan untuk selalu unggul 
dan berhasil dalam usahanya. 
5. Peran Pesantren sebagai Transformator  
Pesantren sebagai transformator yaitu dengan melakukan pengabdian 
kewirausahaan kepada masyarakat, dengan begitu membentuk santri untuk 
mempunyai karakter pemimpin, kreatif, aktif, fleksibel, mau menggunakan 
ilmu yang dimiliki, percaya diri, dan ketrampilan berkomunikasi.  
B. Saran – saran  
Setelah melaksanakan penelitian di Pondok Pesantren Life Skill Daarun 
Najaah Semarang tentang peran pondok pesantren dalam membentuk karakter 
kewirausahaan santri maka perkenankanlah peneliti menyampaikan saran-
saran, diantaranya: 
1. Bagi Pondok Pesantren 
Dalam melaksanakan kegiatan wirausaha sebaiknya dijalankan secara 
istiqomah dan melengkapi sarana prasarana yang dibutuhkan dalam 
berwirausaha, sehingga tujuan adanya kewirausahaan akan berjalan secara 
maksimal.  
2. Bagi Pengurus per unit  
Dalam melaksanakan kegiatan berwirausaha diharapkan untuk lebih 
mengembangkan kembali potensinya. Sehingga dapat memberikan 
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pengetahuan lebih kepada santri yang lain dan memotivasi untuk tetap 
optimis dalam berwirausaha.  
3. Bagi Santri  
Dengan adanya program kewirausahaan di pondok, diharapkan para santri 
lebih pintar membagi waktu dan dapat memanfaatkan ketrampilan yang ada 
dengan baik. Sehingga kelak jika santri lulus dari pondokdapat berwirausaha 
secara mandiri dan menciptakan lapangan pekerjaan bagi orang lain.  
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PEDOMAN PENELITIAN 
 
A. Pedoman Wawancara  
1. Pengasuh  
a. Bagaimana sejarah singkat berdirinya Pondok Pesantren Life Skill 
Daarun Najaah Semarang? 
b. Apa tujuan adanya program  kewirausahaan? dan menjadikan life 
skill sebagai nama pondok pesantrennya 
c. Pelatihan kewirausahaan apa saja yang sudah diadakan di Pondok 
Pesantren Life Skill Daarun Najaah Semarang?  
d. Kurikulum apakah yang diterapkan Pondok Pesantren Life Skill 
Daarun Najaah Semarang? 
e. Bagaimana peran Pondok Pesantren dalam membentuk karakter 
kewirausahaan santri di Pondok Pesantren Life Skill Daarun 
Najaah Semarang?  
f. Bagaimana lulusan dari Pondok Pesantren Life Skill Daarun 
Najaah Semarang?  
g. Apa saja nasehat dan motivasi yang anda berikan pada santri dalam 
berwirausaha?  
h. Apa harapan anda untuk Pondok Pesantren Life Skill Daarun 
Najaah Semarang terutama dalam bidang kewirausahaan? 
2. Lurah Pondok  
a. Apa saja kegiatan harian, mingguan, bulanan dan tahunan di 
pondok ini?  
b. Bagaimana keadaan santri di pondok pesantren Life Skill Daarun 
Najaah?  
c. Bagaimana keadaan ustadz di pondok pesantren Life Skill Daarun 
Najaah?  
d. Bagaimana anda melihat santri dari segi jiwa kewirausahaannya?  
e. Kegiatan wirausaha apa saja yang ada di pondok pesantren Life 
Skill Daarun Najaah?  
 
 
  
f. Pelatihan kewirausahaan apa saja yang sudah diadakan di Pondok 
Pesantren Life Skill Daarun Najaah Semarang?  
g. Apa peran Pondok Pesantren dalam membentuk karakter 
kewirausahaan santri di Pondok Pesantren Life Skill Daarun 
Najaah Semarang? 
h. Apakah ada  lulusan santri Pondok Pesantren Life Skill Daarun 
Najaah yang berhasil dalam bidang kewirausahaan? 
3. Pengurus Per Unit  
a. Bagaimana awal berdirinya unit usaha ini?  
b. Bagaimana cara kerja unit usaha ini?  
c. Kemana saja pemasaran hasil usaha ini?  
d. Apakah ada hambatan dalam menjalankan unit usaha ini?  
e. Bagaimana mengatasi hambatan yang ada di unit ini?  
f. Kewirausahaan itu menurut anda apa?  
g. Apa saja nasehat ataupun motivasi bapak kyai terhadap santri 
dalam berwirausaha? 
4. Santri  
a. Apa kewirausahaan menurut anda? 
b.Kegiatan wirausaha apa saja yanga ada di Pondok di Pondok 
Pesantren Life Skill Daarun Najaah Semarang?  
c. Pelatihan apa saja yang sudah diadakan di Pondok Pesantren Life 
Skill Daarun Najaah Semarang?  
d.Bagaimana perasaan santri dapat berwirausaha di Pondok Pesantren 
Life Skill Daarun Najaah Semarang?  
e. Apa saja nasehat ataupun motivasi bapak kyai terhadap santri dalam 
berwirausaha? 
 
 
 
 
 
 
 
  
B. Pedoman Observasi  
1. Sarana dan Prasarana Pondok Pesantren Life Skill Daarun Najaah 
Semarang 
2. Partisipasi santri dalam mengikuti kegiatan peran pondok pesantren 
dalam membentuk karakteristik kewirausahaan santri Pondok 
Pesantren Life Skill Daarun Najaah  
C. Pedoman Dokumentasi 
1. Sejarah berdiri dan visi misi Pondok Pesantren Life Skill Daarun 
Najaah Semarang 
2. Letak geografis Pondok Pesantren Life Skill Daarun Najaah Semarang 
3. Struktur organisasi di Pondok Pesantren Life Skill Daarun Najaah 
Semarang 
4. Jadwal Kegiatan Pondok Pesantren Life Skill Daarun Najaah Semarang 
5. Data santri Pondok Pesantren Life Skill Daarun Najaah Semarang 
6. Data ustadz Pondok Pesantren Life Skill Daarun Najaah Semarang 
  
 
 
  
FIELD NOTE 
Kode   : W-01 
Hari/tanggal  : Jumat, 23 Maret 2018 
Jam                : 16.00-16.20 WIB 
Tempat       :Griyo Ndalem Pondok Pesantren Life Skill Daarun 
Najaah Semarang 
Informan   : Dr. KH. Ahmad Izzuddin, M. Ag. (Pengasuh Pondok 
Pesantren Life Skill Daarun Najaah Semarang) 
Topik  : Meminta izin penelitian di Pondok Pesantren Life Skill 
Daarun Najaah Semarang 
  Pada hari Kamis tepatnya tanggal 22 Maret 2018, peneliti datang ke 
Pondok Pesantren Life Skill Semarang. Sampai disana tiba sekitar pukul 13.00 
WIB, kemudian peneliti istirahat sejenak. Pada pukul 16.00 WIB peneliti sowan 
ke ndalemnya pak Kyai dengan ditemani salah satu santri putri untuk meminta 
izin penelitian di Pondok tersebut. Sesampainya di depan ndalem pengasuh,saya 
dipersilahkan masuk dan duduk oleh santri yang menemani saya tadi. Setelah 
beberapa menit kemudian Ibu Nyai datang menuju ruang tamu untuk menemui 
saya. Kemudian saya langsung mencium tangan beliau dan menyampaikan 
maksud kedatangan saya.  
Peneliti : Assalamu‟alaikum wr.wb 
Ibu Nyai : Wa‟alaikumussalam wr.wb., Nggeh mb.. wonten keperluan nopo 
mbak? 
Peneliti : Pangapunten buk, niki kulo badhe kepanggeh bapak Kyai. Bapak 
nopo wonten ndalem nggih?   
Ibu Nyai :Wonten mbak, niko nembe ten pondok putra. Di tenggo riyin 
nggih mbak sekedap maleh mantuk. (Sambil meminta santri 
untuk membuatkan minuman)  
Peneliti : Nggih buk.  
 
 
  
Tidak berlangsung lama bapak Kyai datang dan saya langsung berdiri. Dan 
kembali duduk setelah bapak yai duduk.  
Bapak Kyai : Wonten nopo mbak?  
Peneliti : Sakderenge pangapunten bapak, angsal e kulo mriki sepindah 
badhe silaturahmi, ingkang kaping kalih kulo ngaturaken badhe 
nyuwun izin ngwontenaken penelitian ten pondok mriki. (Sambil 
memberikan surat izin penelitian)  
Bapak Kyai : Oalah… Sampean dek mben nopo pernah mriki mbak?  
Peneliti  : Nggih bapak yang bulan kemarin pernah kesini observasi  
Bapak Kyai : Oh iya mbak, aku lagi kelingan mbak Fatika kae ya  
Peneliti  : Nggih bapak, kaleh niki badhe nderek nyipeng mriki riyin. Mmm 
klaeh niku kulo badhe tangklet-tangklet kaleh njenengan terkait 
judul kulo bapak 
Bapak Kyai  : Iya mbak monggo. Iya mbak kapan kappa ya .  
Peneliti  : Nggih Bapak. Matur suwun, (Sambil Tersenyum) 
Wassalamu‟alaikum. Wr. Wb  
Bapak Kyai : Wa‟alaikumussalam wr. Wb  
 
 
 
 
 
 
 
 
  
FIELD NOTE 
Kode   : W-02 
Hari/tanggal  : Minggu, 25  Maret 2018 
Jam                : 05.40-06.15 WIB 
Tempat      :Griyo Ndalem Pondok Pesantren Life Skill Daarun 
Najaah Semarang 
Informan   : Dr. KH. Ahmad Izzuddin, M. Ag. (Pengasuh Pondok 
Pesantren Life Skill Daarun Najaah Semarang) 
Topik  :Wawancara mengenai Peran Pondok dalam 
Membentuk karakter  kewirausahaan santri  
Pagi hari itu bakda subuh saya langsung menuju griyo ndalem bapak kyai. 
Saya ke ndalem pagi-pagi sekali karena bapak kyai akan tindak ke Demak. 
Setiba didepan ndalem saya berhenti, karena ternyata ada kang-kang santri di 
ndalem sedang melaporkan kegiatan pondok dengan bapak. Setelah saya 
menunggu beberapa saat, akhirnya kang-kang santri selesai dan saya masuk:  
Peneliti  : Assalamu‟alaikum bapak Kyai.. (sambil tersenyum)  
Pengasuh           : Wa‟alaikumussalam, mbak Fatika (membalas senyum) 
ada apa?  
Peneliti  : Pangapunten bapak, niki nyuwun wekdal e sekedhik  
badhe wawancara terkait judul kulo Peran Pondok 
Pesantren dalam Meningkatkan Kewirausahaan Santri di 
Ponpes Life Skill Daarun Najaah mriki. Langsung mawon 
nggeh bapak.  
Pengasuh  : Oalah…. Iya mbak monggo  
Peneliti  : Bagaimana sejarah singkat berdirinya Pondok Pesantren 
Life Skill Daarun Najaah Semarang? 
Pengasuh  : Sebelum saya membangun pondok ini, saya membantu 
bapak mertua saya mengajar ngaji di Jrakah dann kemudian 
 
 
  
membangun pondok disana. Setelah disana berkembang 
dan santrinya semakin banyak maka saya ingin memperluas 
syiar Islam dengan berpindah ke Bukit beringin ini dan 
mendirikan pesantren disini dengan basic life Skiil. Nanti 
lebih lengkapnya minta mas Reza ya dia sekertaris pondok.  
Peneliti  :Nggeh bapak, kemudian apa tujuan dari adanya program  
kewirausahaan? dan menjadikan life skill sebagai nama 
pondok pesantrennya?  
Pengasuh :Wah pertanyaan yang luar biasa  (sambil tertawa kecil) 
saya cuma ingin membantu mahasiswa sesuai dengan target 
yang diharapkan supaya berhasil dengan cita-citanya dan 
supaya mereka tidak mengandalkan kepastian dari PNS, 
akan tetapi mempunyai skill-skill kemampuan berkarya 
yang kemudian menjadi jiwa berwirausaha. Kata life skill 
saya jadikan nama pondok supaya anak-anak menjadi 
bersemangat.  
Peneliti :Kurikulum apakah yang diterapkan Pondok Pesantren Life 
Skill Daarun Najaah Semarang? 
Pengasuh  :Karena ini basicnya pesantren dalam kalangan mahasiswa, 
maka belum ada rujukan kurikulum pemerintah sehingga 
kita mendesain kurikulum yang berbasis salaf, berbasis ke 
Indonesiaan yang berbasis kemandiriaan dan pengabdian.  
Peneliti :Bagaimana peran Pondok Pesantren dalam membentuk 
karakter kewirausahaan santri di Pondok Pesantren Life 
Skill Daarun Najaah Semarang?  
Pengasuh  :Peran pondok pesantren dalam membentuk karakter 
kewirausahaan antara lain: 1) kami selalau memotivasi  dan 
memberikan peluang kepada santri, untuk melatih diri 
untuk berwirausaha semenjak menjadi santri. 2) 
Memberikan peluang dengan mengikuti pelatihan-pelatihan 
yang diselenggarakan lembaga terkait. 3)  Berusaha  
 
 
  
mencari jaringan dalam bentuk pola pengabdian masyarakat 
kepada beberapa kampus dan kegiatan,  seperti  
mengadakan pengabdian kolaboratif santri dan mahasiswa, 
pernah memberikan pelatihan di Tegal kepada UKM kecil 
di Tegal, mengadakan pengabdian hiroponik, pengabdian 
sembelih halal. Kegiatan-kegiatan tersebut bagian dari 
jaringan supaya para santri tersentuh dan terlibat adanya 
kewirausahaan sehingga karakter kewirausahaan yang 
percaya diri, optimis, pantang menyerah, mandiri, syukur, 
toleran, berorientasi kepada masa depan akan terbentuk 
dalam diri santri. 
Peneliti :Pelatihan kewirausahaan apa saja yang sudah diadakan di 
Pondok Pesantren Life Skill Daarun Najaah Semarang?  
Pengasuh  :Pelatihan yang sudah ada yaitu pelatihan hidroponik, 
pelatihan juru sembelih halal, pelatihan pembuatan tempe 
higenis dari Grobogan, pelatihan repacking snack, dan 
sebagainya. 
Peneliti :Bagaimana lulusan dari Pondok Pesantren Life Skill 
Daarun Najaah Semarang? Apakah ada yang sukses di 
bidang kewirausahaan?  
Pengasuh  :Ada, tetapi belum terdeteksi secara utuh seperti Sus 
Heriyang sukses dalam bidang property tanah dan rumah. 
Karena saya lihat ketika ada peluang PNS cenderung lebih 
memilih PNS dari pada berwirausaha.  
Peneliti : Apa saja nasehat  ataupun motivasi yang anda berikan 
pada santri dalam berwirausaha? 
Pengasuh  : saya selalu mengatakan jika ingin menjadi kaya maka 
berwirausaha 
Peneliti :Apa harapan anda untuk Pondok Pesantren Life Skill 
Daarun Najaah Semarang terutama dalam bidang 
berwirausaha?  
 
 
  
Pengasuh : Saya sangat berharap santri itu punya  skill kehidupan 
yang mampu menampung kehidupannya tanpa  menunggu 
kepastian dari PNS, yang tidak bekerja kepadda orang lain 
tapi bagaimana memunculkan kemandirian dan bisa 
memberikan kehidupan yang lain.  
Peneliti :Nggehpun bapak cekap semanten wawancara dinten niki, 
matur suwun ksngge wekdalipin bapak.  
Pengasuh  :Nggeh mbak sami-sami, muga-muga diparingi kelancaran 
nggeh 
Peneliti :Amiin. Bilih ngoten kulo badhe pamit wangsul rumiyin. 
Wassalamu‟alaikum 
Pengasuh : Wa‟alaikumussalam 
 
  
 
 
  
FIELD NOTE 
Kode   : W-03  
Hari/tanggal  : Minggu, 1 April  2018 
Jam                : 10.00-11.00 WIB 
Tempat       : Gazebo Pondok Pesantren Life Skill Daarun Najaah 
Semarang 
Informan   : Sdr. Ainul Yaqin (lurah pondok putra ) 
Pagi menjelang siang itu saya menuju pondok putra dengan ditemani 
salah satu santri putri. Suasana pondok lenggang karena para santri beristirahat 
setelah melakukan kegiatan Ro‟an. Sebelum menuju pondok putra saya sudah 
menghubungi mas ainul selaku lurah pondok dan saya diminta untuk  
menunggu di gazebo. Setelah beberapa saat saya menunggu kemudian mas 
ainul datang:  
Informan  : Sudah lama mbak menunggu?  
Peneliti  :Belum kok mas nembe beberapa menit hhe.  
Informan  :Mau tanya nopo mbak?  
Peneliti  :Langsung mawon nggeh mas, saya ingin wawancara terkait 
pondok niki, terutama tentang peran pondok dalam meningkatkan 
kewirausahaan santri di Ponpes Life Skill Daarun Najaah ini.  
Informan : Oalah nggih mbak monggo  
Peneliti  :Kegiatan harian, mingguan, bulanan, tahunan ten pondok ini 
bagaimana ya mas?  
Informan  :Ya seperti pondok lain dimulai dari bangun tidur sampai dengan 
tidur lagi, kemudian pagi dan sore ada piket uasaha, kalau 
mingguan maharatul hayah sama olahraga, kalau bulanan rukyat 
dan kalau tahunan biasanya ziarah dan haflah.  
 
 
  
Peneliti  :Bagaimana keadaan santri di pondok pesantren Life Skill Daarun 
Najaah?  
Informan  :Jumlah keseluruhan santri ada 156, terdiri dari 74 orang santri 
putra dan 82 santri putri. Kemarin ada sekitar 160 an lebih santri 
tetapi bulan kemarin banyak yang boyong karena habis wisuda. 
Peneliti : Kemudian kalau ustadznya mas?  
Informan  : Oh kalau ustadznya ada yang dari santri senior da nada alumni 
semua itu ditunjuk oleh bapak kyai 
Peneliti : Bagaimana anda melihat santri dari segi jiwa kewirausahaannya?  
Informan   :Saya mengetahui dari beberapa mereka ada yang sudah 
mempunyai jiwa kewirausahaan dari keturunan dan bakat. Tetapi 
ada juga yang termotivasi disini karena melihat temannya 
berwirausaha  
Peneliti :Mmm begitu, kemudian kegiatan wirausaha apa saja yang ada di 
pondok pesantren Life Skill Daarun Najaah? 
Informan  :Ada repacking krupuk, kripik dan ssnack, jualan buku, bimbel, 
hidroponik. Dalam repacking tersebut kita memberi label/cap yaitu 
“Tiga Songkok”. Karena repacking tersebut diawali oleh tiga 
santri. Dulu juga ada usaha lele tapi karena pondok sedang ada 
pembangunan maka kolam lele tersebut di bangun untuk dijadikan 
aula.  
Peneliti :Selanjutnya, pelatihan kewirausahaan apa saja yang sudah 
diadakan di Pondok Pesantren Life Skill Daarun Najaah 
Semarang?  
Informan  :Banyak mbak, ada hidroponik, seminar dan motivasi repacking 
snack, membuat pupuk  kompos oleh LP2M Undip,  pembuatan 
tempe higenis dari Grobogan.  
Peneliti :Wah kalau begitu, apa peran Pondok Pesantren dalam membentuk 
karakter kewirausahaan santri di Pondok Pesantren Life Skill 
Daarun Najaah Semarang? 
 
 
  
Informan  :Ya itu, dengan mengadakan pelatihan setelah itu santri dituntut 
untuk mengembangkan potensi yang dimiliki, melatih mental dan 
melalui kewirausahaan setelah wisuda tidak akan binggung untuk 
mendapatkan pekerjaan karena sudah mempunyai gambaran 
kewirausahaan yang telah diajarkan di pondok.  
Peneliti  :Apakah ada  lulusan santri Pondok Pesantren Life Skill Daarun 
Najaah yang berhasil dalam bidang kewirausahaan?  
Informan  : Ada mbak, dari lulusan yang saya tahu ada yang berwirausaha 
jagung merah dan percetakan dan printing,  serta pengusaha 
property tanah dan rumah.   
Peneliti : Nggehpun mas, matur suwun jawaban lan waktunipun.  
Informan  : Nggih mbak sami-sami.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
FIELD NOTE 
Kode   : W-04 
Hari/tanggal  : Senin, 02 April 2018 
Jam                : 09.00-10.00 WIB 
Tempat       : Kamar pengurus Pondok putri  
Informan   : Sdri. Rofiqoh Amaliyah (pengurus ) 
 Pagi itu saya ke kamar pengurus putri untuk wawancara dengan Rofiqoh 
amaliyah yang akrab disapa dengan Fika. Saya mengetuk pintu dan langsung 
masuk ke kamar. 
Peneliti  : Assalamu‟alaikum mbak Fika  
Informan  : Wa‟alaikumussalam, ehh mbak Tika 
Peneliti  : Hhhe namanya hampir sama beda satu huruf F dan T  
Informan  : Hhhe iya I kok ya pas gitu, eh ada yang bisa saya bantu mbak? 
Peneliti  : Begini mbak saya mau wawancara kaeleh sampean terkait 
pondok niki, terutama tentang peran pondok dalam meningkatkan 
kewirausahaan santri di Ponpes Life Skill Daarun Najaah ini. 
Informan  : Oalah iya mbak monggo  
Peneliti  : Enggeh mbak, langsung mawon nggeh, Apa saja kegiatan harian, 
mingguan, bulanan dan tahunan di pondok ini? 
Informan  : Oh kalau kegiatan harian diatur mulai dari santri bangun tidur 
sampai kembali tidur lagi. Karena Life Skill Daarun Najaah 
merupakan pondok mahasiswa maka kegiatan pondok aktif di pagi 
hari, sore hari dan malam hari. Sedangkan untuk siang hari mereka 
menjalankan kegiatan dan aktivitasnya masing-masing di kampus. 
Sedangkan kegiatan mingguan itu maharotul hayah yaitu 
pemberian materi kepada para santri terkait berbagai skill atau 
 
 
  
kemampuan seperti kewirausahaan, jurnalistik, bahasa Inggris, 
Fotografi, Pemrograman Falak, Bhs. Arab, Rebana. Dalam bidang 
kewirausahaan diberikan materi kewirausahaan,  tips-tips menjadi 
wirausaha sukses, motivasi kewirausahaan, diskusi, sharing dan 
cara-cara membuat usaha baru. Untuk kegiatan bulanan yaitu 
rutinan rukyah Falak di Masjid Agung Jawa Tengah. Sementara 
kegiatan tahunan biasanya ada ziarah wali dan haflah akhirussanah. 
Pada tahun ini haflah akhirussanah akan di selenggarakan bulan 
depan tanggal 13 Mei 2018.  
Peneliti :Bagaimana keadaan santri di pondok pesantren Life Skill Daarun 
Najaah?  
Informan  :Jumlah santri semuanya ialah 156. Semua santri di sini adalah 
santri mukim yaitu santri yang tinggal di pondok ini dan tidak ada 
yang nglaju. Santri disini berasal dari berbagai daerah kota 
semarang  maupun luar kota semarang, seperti Kudus, Demak, 
Cilacap, Purwodadi, Klaten, Lampung, Sumatra, Sukabumi, 
Sulawesi dan lainnya. dan kebanyakan santri disini ialah 
mahasiswa jurusan Falak. 
Peneliti : Kemudian bagaimana keadaan ustadz di pondok pesantren Life 
Skill Daarun Najaah? 
Informan : Pengangkatan ustadz disni berdasarkan penunjukan langsung oleh 
pengasuh. Ustadz diambil ada yang dari alumni dan ada yang dari 
santri senior yang memiliki kapasitas ilmu yang memadai 
Peneliti : Bagaimana anda melihat santri dari segi jiwa kewirausahaannya?  
Informan   :Saya melihat di pondok ini santri yang mempunyai jiwa 
kewirausahaan banyak, setahu saya santri mulai tertarik 
berwirausaha semenjak disini, karena selain mendapatkan materi 
 
 
  
kewirausahaan mereka termotivasi dari temen-temen yang 
berwirausaha.  
Peneliti :Mmm begitu, kemudian kegiatan wirausaha apa saja yang ada di 
pondok pesantren Life Skill Daarun Najaah? 
Informan  : kegiatan wirausaha yang ada disini yaitu repacking krupuk, kripik 
dan snack, jualan buku, bimbel, hidroponik, dan koperasi.  
Peneliti :Wah kalau begitu, apa peran Pondok Pesantren dalam membentuk 
karakter kewirausahaan santri di Pondok Pesantren Life Skill 
Daarun Najaah Semarang? 
Informan  :Perannya menambah kreatifitas santri dengan potensi sumber daya 
manusia, karena para santri selain diberikan pelatihan di pondok, 
pondok juga mengirimkan beberapa santri untuk memberikan 
pelatihan kepada masyarakat seperti hidroponik dan juru sembeli 
halal.  
Peneliti :Apakah kendala dalam melakukan kegiatan berwirausaha?  
Informan  :Mmm, apa ya mbak… dalam menjalankan sesuatu pastinya tidak 
lepas dari hambatan, begitupunn dengan kewirausahaan di pondok 
ini, kendalanya yaitu waktu. Karena santrinya mahasiswa jadi 
selain mengaji juga kuliah dan ditambah dengan menjalankan 
wirausaha.  
Peneliti :Hmm lalu bagaimana solusi untuk mengurangi dan mengatasi 
kendala tersebut? 
Informan  :Walaupu waktu sebagai kendala bukan berarti membuat semua 
kegiatan terabaikan begitu saja, akan tetapi kita mengatasinya 
dengan melakukan pembagian waktu. Pada saat mengaji ya 
mengaji, saat kuliah ya kuliah, sementara saat berwirausaha ya 
wirausaha…. dalam berwirausaha itu digilir jadi setiap harinya 
santri membagi jadwal.  
 
 
  
Peneliti :Oalah, Ngoten to mbak …kemudian dari pihak pengurus apakah 
melakukan evaluasi nggeh dari hasil wirausaha yang dilakukan 
para santri?  
Informan  :Untuk evaluasi belum ada mbak kalau secara strucktural dari 
pengurus, ya mereka hanya menjalankan wirausaha saja dan hanya 
megevaluasi sesama tim.  
Peneliti :Nggehpun mbak, matur suwun jawaban lan wekdalipun. Monggo 
mbak, Wasaalamu‟alaikum  
Informan  : Nggih mbak sami-sami. Wa‟alaikumussalam  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
  
FIELD NOTE 
Kode   : W-05 
Hari/tanggal  : Sabtu, 7 April 2018 
Jam                : 09.30-10. .00 WIB 
Tempat       :Lapangan Pondok Pesantren Life Skill Daarun Najaah  
Informan   : Sdr. Fikri (pengurus usaha hidroponik)  
Topik   : Wawancara wirausaha hidroponik  
 Setelah semalaman menginap, pagi itu sekitar jam 08.00 WIB saya 
menuju ke  lapangan PPLSDN untuk mewawancarai seorang santri yang 
menjadi pengurus kewirausahaan hidroponik.  
Peneliti :  Assalamu‟alaikum mas fikri.. 
Informan  : Wa‟alaikumussalam mbak. Ada saya bantu mbak ?  
Peneliti :  Sampean pengurus wirausaha apa mas disini?  
Informan  : Oalah saya  pengurus usaha hidroponik mbak.  
Peneliti  : Wah saya mau tanya-tanya tentang hidroponik disini mas  
Informan  : Silahkan mbak  
Peneliti : Langsung saja ya mas, bagaimana awal usaha hidroponik ini 
mas?  
Informan  : Hidroponik ini dimulai sekitar bulan agustus tahun 2016.  
Usaha ini berawal dari pelatihan hidroponik yang di 
selenggarakan di pondok ini dari lembaga pengabdian 
masyarakat UIN Walisanga. Setelah pelatihan tersebut 
kemudian kami praktekkan dan Alhamdulillah berhasil 
sampai sekarang.  
Peneliti : Disini hidroponik tanaman apa?  
Informan : Kalau disini hidroponik sawi mbak dengan menggunakan 
media air.  
Peneliti  : Bagaimana tahapan pertumbuhan hidroponik mas?  
 
 
  
Informan  : Tahapannya dimulai dari pembenihan 0-4 hari, penyemaian 
5-14 hari, remaja 14-29 hari, dewasa 30-40 hari dan panen 
41-50 hari.  
Peneliti  : Wah lama ya….Hmmm  lalu apakah selalu sebulan sekali 
panennya mas?  
Informan  : Tidak, Kita biasanya panen dua kali dalam sebulan mbak. 
Karena satu lahan kita tanami secara bergantian, jadi yang  
sebagian lahan ditaman pas bagian lahan yang lain dapa 
dipanen sebelah ditanami.  Biasanya panen pas hari ahad 
pagi bakda subuh.  
Peneliti : Kemudian pemasarannya kemana saja mas? 
Informan : Biasanya kita jual ke Simpang Lima  mbak dengan 
menggunakan beronjong di motor dan targetnya ibu-ibu 
setelah melakukan kegiatan olahraga, senam, maupun jalan 
santai. Sebagian kita jual keliling ke masyarakat juga 
menggunakan beronjong ditawarkan dengan suara keras.   
Peneliti : Apa kendala yang anda rasakan dalam melakukan 
wirausaha ini mas?  
Informan  : Kendalanya waktu.  Solusinya  dengan membagi waktu 
antara yang formal dan longgar, artinya dalam berwirausaha 
ini setiap hari membuat jadwal secara bergilir (tim). Tim 
tersebut di bagi menjadi dua kelompok pagi dan sore. 
tugasnya ialah mengecek aliran iar sudah habis atau belum, 
ada tanaman yang rusak atau tidak, dan membenahi 
tanaman yang belum sesuai.  
Peneliti  : Kewirausahaan itu menurut sampean apa mas? 
Informan : Kewirausahaan adalah usaha mandiri yang dilakukan oleh 
rumah tangga untuk menghasilkan sesuatu sebagai mata 
pencaharian yang tidak bergantung pada atasan. 
Peneliti : Pelatihan apa saja yang sudah diadakan di Pondok Pesantren 
Life Skill Daarun Najaah Semarang?  
 
 
  
Informan  : Pelatihan hidroponik, penyembelihan halal, tempe higenis 
dan lainnya.  
Peneliti : Bagaimana perasaan anda dalam berwirausaha di Pondok 
Pesantren Life Skill Daarun Najaah Semarang?  
Informan  : Saya merasa senang, karena mendapatkan pengalaman 
secara langsung dengan praktek sehingga  akan menjadi 
bekal kehidupan di masa yang akan datang.  
Peneliti : Apa saja nasehat ataupun motivasi bapak kyai terhadap 
santri dalam berwirausaha? 
Informan  : Beliau selalu menanyakan perkembangan dari usaha yang 
ada, memberikan inovasi usaha baru, dan mendorong 
kepada para santri untuk membuka wirausaha baru. 
Peneliti  : Nggeh mpun matur suwun nggeh mas, wassalamu‟alaikum 
Informan  : Iya mbak sama-sam Wa‟alaikumussalam  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
FIELD NOTE 
Kode   : W-06 
Hari/tanggal  : Minggu, 8 April  2018 
Jam                : 10.00-11.00 WIB 
Tempat       : Depan Pondok Pesantren Life Skill Daarun Najaah  
Informan   : Sdr. Yasir (pengurus usaha repacking snack dan 
keripik) 
Topik   :Wawancara wirausaha Repacking krupuk dan snack  
 Siang  itu sebelum nanti sore observasi repacking snack kemudian 
saya meminta waktu sdr. Yasir untuk saya wawancarai di depan pondok  
Peneliti : Assalamu‟alaikum mas Yasir 
Informan  : Wa‟alaikumussalam mbak. Ada yang bisa saya bantu 
mbak?  
Peneliti : Ini mas mau tanya-tanya tentang kewirausahaan repacking 
yang ada di pondok ini.  
Informan : Oalah nggeh mbak, tapi jangan banyak-banyak hhe (sambil 
tertawa kecil)  
Peneliti  : Wah daftar pertanyaan saya sudah terlanjur banyak mas 
hhe. Langsung mawon nggeh,  apakah anda merasa senang 
belajar di Pondok Pesantren Life Skill Daarun Najaah 
Semarang?  
Informan  : Iya saya merasa senang karena selain mendapatkan 
pelajaran akhirat juga mendapatkan pelajaran dunia. 
Artinya selain ngaji kita juga diajari untuk berwirausaha.  
Peneliti : Bagaimana awal berdirinya usaha repacking ini mas?  
Informan  : Usaha repacking ini berawal ketika ada pelatihan repacing 
sekitar tahun 2014, pertama kalinya repacking ini di 
prakarsai oleh tiga orang santri. Hingga akhirnya dalam 
repacking ini diberi label atau cap “Tiga Songkok”, 
 
 
  
kemudian salah satu dari tiga santri tersebut meninggal 
karena kecelakaan hingga akhirnya usaha tersebut berhenti. 
Tapi beberapa waktu kemudian berlanjut lagi dan sekarang 
berubah nama menjadi “Songkok Reborn. (artinya 
kebangkitan dari pemakai songkok).  
Peneliti  : Hmm gitu… kapan mas biasanya kegiatan repacking 
krupuk dan snack dilakukan?  
Informan  : Ya itu mbak sesuai dengan di jadwal pagi dan sore, 
terkadang juga malam hari setelah ngaji. 
Peneliti : Kemudian pemasarannya dimana mas?  
Informan  : Dititipin di warung-warung terdekat, warung arah kampus, 
warung soto mie ayam bakso.  
Peneliti  : Kemudian diambil lagi berapa hari mas?  
Informan  : Ya tergantung warungnya mbak kalau rame seperti warung 
soto mie ayam bakso itu minta di setorin setiap hari tapi 
kalau warung biasa, biasanya diambil 2 hari sekali.  
Peneliti  : Oh gtu ya… kemudian adakah kendala waktu dalam 
repackingnya mas? 
Informan  : Iya mbak ada kadang waktunya berbenturan dengan jadwal 
kuliah, akan tetapi kami mengatasi hal tersebut dengan 
melakukan pembagian setiap hari, siapa yang bertugas 
repacking, kulakan dan mengantar krupuk dan snack. 
Peneliti : Apa kewirausahaan menurut anda?  
Informan : Kewirausahaan adalah usaha mencukupi kebutuhan santri 
khususnya dan masyarakat umumnya dengan niat lillahi 
ta‟ala.  
Peneliti : Pelatihan apa saja yang sudah diadakan di Pondok 
Pesantren Life Skill Daarun Najaah Semarang?  
Informan : Pelatihan hidroponik, penyembelihan halal, tempe higenis, 
repacking snack.  
 
 
  
Peneliti : Bagaimana perasaan anda dapat berwirausaha di Pondok 
Pesantren Life Skill Daarun Najaah Semarang?  
Informan  :  Saya merasa senang, karena menambah wawasan , meletih 
mental yang nantinya  akan sebagai bekal terjun  di 
masyarakat. 
Peneliti : Apa saja nasehat ataupun motivasi bapak kyai terhadap 
santri dalam berwirausaha? 
Informan  : Kata-kata beliau yang saya ingat dan sering beliau 
ungkapkan ialah “Terlalu kecil Allah menjadikan kalian 
kaya, selagi kamu mau berusaha. Maka berusahalah salah 
satunya dengan berwirausaha.”  Mpun mbak ampun kathah-
kathah hhhe 
Peneliti : Niki nggeh mpun mas hhaa, matur suwun mas wekdalipun. 
Wassalamu‟alaikum 
Informan  : Wa‟alaikumussalam 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
FIELD NOTE 
Kode   : W-07 
Hari/tanggal  : Selasa,  10 April  2018 
Jam                : 10.30-11.00 WIB 
Tempat       : Halaman Pondok Pesantren Life Skill Daarun Najaah 
Semarang 
Informan   : Sdr. Iqbal  (pengurus bimbel) 
Topik  : Wawancara tentang bimbel  
 Siang itu jam 10.30 WIB saya akan mewawancarai sdr.Iqbal selaku 
pengkoordinir bimbel, sebelumnya saya sudah menghubungi meminta waktu 
sebentar untuk diwawancarai. Karena dia mau pergi keluar maka 
wawancaranya di halaman pondok, dan saya segera menuju kesana:  
Peneliti : Assalamu‟alaikum.  
Informan  : Wa‟alaikumussalam mbak. Mau wawancara apa ya mbak?  
Peneliti : Ini mas mau tanya tentang bimbel yang termasuk kegiatan 
usaha disini 
Informan  : Oalah, silahkan mbak  
Peneliti  : Bagaimana awal adanya bimbel ini?  
Informan  : Bimbel ini dimulai sekitar tahun 2013, berawal dari 
masyarakat yang mempunyai anak kecil meminta santri 
pondok untuk mengajari pelajaran sekolah. Sistem 
bimbelnya yaitu mendatangi rumah-rumah diwaktu bakda 
asar dan ada yang bakda magrib. Sekarang bimbelnya 
mayoritas kalangan mahasiswa UIN dan Undip dengan 
materi bahasa Arab dan bahasa Inggris. Jumlah dari 
muridnya sekitar 45 orang, sistem pembelajaran seperti ada 
di Pare yaitu tutor. Satu tutor memegang minimal 7 orang 
murid dan jadwalnya menyesuaikan mahasiswa biasanya 
siang dan sore. dan satu pelajaran permuan 3 kali dalam 
 
 
  
seminggu. Tujuan membuka bimbel mahasiswa ini adalah 
untuk membantu teman-teman dalam mengikuti ujian toefle 
Peneliti  : Apa hambatan dalam melakukan kegiatan bimbel?  
Informan  : Hambatannya kadang kurangnya komunikasi antara tutor 
dengan murid. Sehingga para murid kadang complain ke 
saya  
Peneliti : Hmmm kemudian apa kiat-kiat dalam mengatasi hambatan 
tersebut?  
Informan  : Ya saya menasehati, mengarahkan dan memperingatkan 
tutor yang lain supaya berkomunikasi baik dengan  para 
murid 
Peneliti : Apa kewirausahaan menurut anda?  
Informan : Kewirausahaan adalah menjadikan barang yang tidak 
berlaku menjadi berlaku. Kemudian semakin tinggi 
resikonya maka semakin besar pula hasilnya.  
Peneliti : Pelatihan apa saja yang sudah diadakan di Pondok Pesantren 
Life Skill Daarun Najaah Semarang?  
Informan  : Pelatihan hidroponik, penyembelihan halal, tempe higenis, 
repacking snack.   
Peneliti : Bagaimana perasaan anda dapat berwirausaha di Pondok 
Pesantren Life Skill Daarun Najaah  ini? 
Informan  : Saya merasa senang, karena dari dulu saya sudah 
mempunyai jiwa kewirauusahaan dari keturunan keluarga. 
Dan bagi saya  menjalani wirausaha itu tidak berat asal kita 
enjoy, menikmati, dan merasa ikhlas. Selain itu, dengan 
berwirausaha kita dapat memberikan manfaat pada orang 
banyak.  
Peneliti : Apa saja nasehat ataupun motivasi bapak kyai terhadap 
santri dalam berwirausaha? 
Informan  : Santri itu tak hanya pandai mengaji tapi juga harus punya 
skill untuk hidup mandiri, karena kita akan terjun 
 
 
  
bermasyarakat seorang diri. Bahkan beliau menawarkan 
kepada kami untuk berjualanan angkringan dan siap 
memberikan fasilitas gerobaknya.  
Peneliti : Ya udah mas cukup sekian wawancara hari ini, makasih ya 
Informan  : Iya mbak sama-sama, mari mbak  Wassalamu‟alaikum  
Penelitia : Wa‟alaikumussalam 
 
 
 
  
 
 
  
FIELD NOTE 
Kode   : W-08 
Hari/tanggal  : Minggu, 15 April  2018 
Jam                : 10.00-11.00  WIB 
Tempat       : Kamar Pondok Putri  
Informan   : Sdri. Siti Kris Fitriana (pengurus usaha koperasi) 
Topic  : Wawancara mengenai koperasi Pondok  
 Sore itu sambil bersantai-santai saya akan mewawancari sdri. Siti 
Kris Fitriana yang akrab dipanggil mbak nana selaku pengurus koperasi, 
langsung saja saya menuju kamarnya:  
Peneliti : Assalamu‟alaikum. Mbak nana  
Informan  : Wa‟alaikumussalam mbak. Wonten nopo nggeh?  
Peneliti : Ini mbak mau tanya tentang kewirausahaan koperasi di 
Pondok ini.  
Informan  : Oalah iya mbak silahkan  
Peneliti : Sejak kapan kopersai ini berdiri?  
Informan  : Sejak tahun 2016 mbak, tempatnya di bagian teras pondok 
putri. Dulunya menjual berbagai kebutuhan seperti 
sembako, minyak goreng telur dan sebagainya. Akan tetapi 
seiring bertambahnya tahun maka jumlah santri barupun 
semakin banyak sehingga kamar tidak muat menampung 
santri dan ruang koperasi akhirnya di ubah menjadi kamar 
santri. Untuk sekarang tinggal ada minuman dingin, 
makanan ringan, roti krupuk dan snack ciki mbak.  
Peneliti  : Hmm sayang sekali, untuk yang sekarang bagaimana mbak 
pembagian kerja dalam mengurusi koperasi itu?  
Informan : Ya saya mengurus koperasi ini bersama beberapa santri, 
setiap harinya akan di bagi tugas untuk mengecek uang dan 
barang dagangan serta beberapa hari sekali untuk kulakan 
 
 
  
mbak. Disini yang beerwirausaha dibagian koperasi tidak 
selalu harus menunggu, karena kami menerapkan koperasi 
kejujuran. Jadi kami memberikan wadah ataupun kotak 
untuk menaruh uangnya setelah membeli. Tujuannya ialah 
menanamkan jiwa kejujuran, tawadhu‟ dan  kedisiplinan 
pada santri melalui transaksi jual beli.  
Peneliti : Apa kewirausahaan menurut anda?  
Informan  : Kewirausahaan merupakan sebuah usaha yang tidak hanya 
mencari kekayaan saja tetapi dengan berwirausaha itu 
membuat suatu ide baru agar masa depan lebih bermakna 
Peneliti : Pelatihan apa saja yang sudah diadakan di Pondok Pesantren 
Life Skill Daarun Najaah Semarang?  
Informan  : Pelatihan hidroponik, penyembelihan halal, tempe higenis, 
repacking snack, pernah juga ada pelatihan dari IPSI cara 
membuat bros dan sabun mandi tapi itu sudah lumayan 
lama.    
Peneliti : Bagaimana perasaan anda dalam berwirausaha di Pondok 
Pesantren Life Skill Daarun Najaah  ini?  
Informan   : Dari dulu saya sudah suka berwirausaha dengan berjualan 
seperti jualan donat, laundry. Maka saya senang disini juga 
ada kewirausahaannya karena dengan berwirausaha melatih 
kemandirian, melatih keppercayaan diri,  melatih kesabaran 
dan emosi ketika barang tidak laku, dan saya sudah 
membuktikan dengan shalat dhuha mampu memperlancar 
wirausaha.  
Peneliti : Apa saja nasehat ataupun motivasi bapak kyai terhadap 
santri dalam berwirausaha? 
Informan  : Beliau selalu mengatakan jika ingin kaya maka menjadilah 
wirausaha 
Peneliti  : Yaudah makasih mbak, pamit dulu Wassalamu‟alaikum  
Informan  : Iya mbak sama-sama, Wa‟alaikumussalam  
 
 
  
FIELD NOTE 
Kode   : W-09 
Hari/tanggal  : Minggu, 22 April  2018 
Jam                : 09.00-10.00 WIB 
Tempat       : Gazebo Pondok Pesantren Life Skill Daarun Najaah 
Semarang 
Informan   : Sdr. Affandi (Pengurus usaha penjualan buku) 
Topik  : Wawancara wirausaha penjualan buku  
 Hari itu saya berencana akan mewawancari saudara Affandi selaku 
koordinator wirausaha penjualan buku. Sebelumnya saya sudah menghubungi 
dan bisanya pagi hari jam 09.00 WIB. Kemudian saya segera menuju gazebo 
dengan di temani salah satu santri putri. Setelah sampai disana saya duduk dan 
menunggu, selang beberapa waktu mas Affandi datang:  
Peneliti : Assalamu‟alaikum.  
Informan  : Wa‟alaikumussalam mbak. Ada yang bisa saya bantu mbak?  
Peneliti :  Ini mas mau tanya tentang wirausaha penjualan buku disni  
Informan  : Oalah, penjualan buku to…  
Peneliti  : Iya mas, langsung saja ya. Bagaimana awal wirausaha 
penjualan buku ini?  
Informan  : Penjualan buku dimulai tahun 2014,  berawal dari ingin 
membuka usaha lagi tapi bingung apa dan kemudian 
menemukan peluang usaha yang beluam ada di pondok ini 
yaitu penjualan buku.  
Peneliti  : Buku apa saja yang di jual disini?  
Informan  : Buku mata pelajaran kuliah mbak, seperti Fiqih, Qur‟an 
hadits, kitab, dan buku falak. Tapi kebanyakan buku falak 
mbak, karena kebanyakan yang pesan mahasiswa falak. 
Selain itu, bapak yai juga salah satu penulis buku falak, 
sehingga disini juga menjual buku karya hasil beliau.  
 
 
  
Peneliti  : Wah saya jadi ingin beli bukunya satu yang tentang falak, 
pengen tahu tentang falak. Selain itu, saya suka buku dan 
bisa menambah koleksi hhe 
Informan  : Hhe boleh-boleh sekalian buat kenang-kenangan.  
Peneliti  : Iya bener mas hho…  kemudian kemana saja pemasarannya 
mas?  
Informan  : Pemasarannya kita secara langsung dan online. Yang secara 
langsung kadang bekerjasama dengan kampus dan 
mengadakan bazar buku, kemudian ada juga anak 
mahasiswa dan anak pondok yang pesan. Untuk yang online 
kita membuat akun di instagram yaitu @Safinah_Bookstore 
Peneliti  : Apa hambatan dalam melakukan wirausaha penjualan 
buku?  
Informan  : Itu mbak dalam hal modal, belum mempunyai modal yang 
besar sehingga koleksi bukunya belum banyak. 
Peneliti : Hmmm kemudian apa kiat-kiat dalam mengatasi hambatan 
tersebut?  
Informan  : Ya saya dan teman-teman berprinsip walaupun bukunya 
sedikit yang penting istiqamah dan jika bukunya terjual 
segera kulakan lagi supaya jika ada yang memesan selalu 
ada stok.  
Peneliti : Apa kewirausahaan menurut anda?  
Informan  : Kewirausahaan adalah kegiatan melakukan sesuatu usaha 
yang dapat membantu orang lain dan berlangsung secara 
istiqamah 
Peneliti : Iya-iya, kemudian pelatihan apa saja yang sudah diadakan 
di Pondok Pesantren Life Skill Daarun Najaah Semarang?  
Informan  : pelatihan hidroponik, penyembelihan halal, tempe higenis, 
repacking snack, pijat bekam.  
Peneliti : Bagaimana perasaan anda dapat berwirausaha di Pondok 
Pesantren Life Skill Daarun Najaah  ini? 
 
 
  
Informan  : Saya merasa senang, karena dengan berjualan buku saya 
membantu teman-teman dalam mengerjakan tugas dan 
menambah ilmu pengetahuan 
Peneliti : Apa nasehat ataupun motivasi bapak kyai yang anda ingat 
terhadap santri dalam berwirausaha? 
Informan  : Terlalu kecil Allah menjadikan kalian kaya, selagi masih 
bisa berusaha. 
Peneliti : Yaudah mas, terimakasih ya atas waktu dan jawabannya.  
Informan  : Iya mbak sama-sama  
 
 
 
 
  
 
 
  
FIELD NOTE 
Kode   : W-10 
Hari/tanggal  : Minggu, 29 April  2018 
Jam                : 09.00-10.00 WIB 
Tempat       : Teras Pondok Putri  
Informan   : Sdr. Rida (santri) 
Topik  : Wawancara santri  
Pagi itu saat waktu senggang saya mewawancarai salah satu santri yang 
ikut kewirausahaan 
   Peneliti : Mba sampean disini ikut wirausaha apa mbak  
Informan : Usaha koperasi pondok mbak  
Peneliti : Hmmmm kegiatan wirausaha apa saja yanga ada di Pondok 
di Pondok Pesantren Life Skill Daarun Najaah Semarang?  
Informan  : Usaha repacking snack dan keripik, penjualan buku, bimbel, 
hidroponik dan koperasi 
Peneliti  : Pelatihan apa saja yang sudah diadakan di Pondok Pesantren 
Life Skill Daarun Najaah Semarang?  
Informan : Banyak mbak, ada penyembelihan halal, koperasi, 
hidroponik, repacking, membuat sabun, membuat bros, 
membuat tempe 
Peneliti  : Menurut e sampean kewirausahaan itu apa mbak?  
Informan : Menurut saya Kewirausahaan adalah kreatifitas untuk 
mencari peluang bisnis sendiri 
Peneliti  : Bagaimana perasaan anda dapat berwirausaha melalui unit 
usaha pondok ini?  
Informan  : Saya merasa senang banget, karena dari dulu saya sudah 
mempunyai jiwa kewirauusahaan dari keturunan keluarga. 
Dan bagi saya  menjalani wirausaha itu tidak berat asal kita 
enjoy, menikmati, dan merasa ikhlas. Selain itu, dengan 
 
 
  
berwirausaha kita dapat memberikan manfaat pada orang 
banyak 
Peneliti : Wah bener banget mbak, Apa saja nasehat ataupun motivasi 
bapak kyai terhadap santri dalam berwirausaha? 
Informan : Berusahalah kamu mandiri, jangan sampai membebani 
kedua orang tuamu  
  
 
 
  
FIELD NOTE 
Kode   : W-11 
Hari/tanggal  : Minggu, 29 April  2018 
Jam                : 10.00-11.00 WIB 
Tempat       : Teras Pondok Putri  
Informan   : Sdr. Labib (santri) 
Topik  : Wawancara santri  
Peneliti : Mba sampean disini ikut wirausaha apa mbak  
Informan : Usaha penjualan buku  mbak  
Peneliti : Wah bagus,  kegiatan wirausaha apa saja yanga ada di 
Pondok di Pondok Pesantren Life Skill Daarun Najaah 
Semarang?  
Informan  : Usaha repacking snack dan keripik, penjualan buku, bimbel, 
hidroponik dan koperasi 
Peneliti  : Pelatihan apa saja yang sudah diadakan di Pondok Pesantren 
Life Skill Daarun Najaah Semarang?  
Informan : Banyak mbak, ada penyembelihan halal, koperasi, 
hidroponik, repacking, membuat sabun, membuat bros, 
membuat tempe 
Peneliti  : Menurut e sampean kewirausahaan itu apa mbak? 
 Informan : Menurut saya Kewirausahaan adalah suatu usaha yang 
membantu orang lain 
Peneliti  : Bagaimana perasaan anda dapat berwirausaha melalui unit 
usaha pondok ini?  
Informan  : Senang mbak, karena dengan berlatih berjualan selain 
mendapatkan uang juga membantu orang lain, contohnya 
saja saat orang lain memerlukan suatu buku yang kemudian 
buku tersebut ready disini, wah rasanya seneng banget.  
Peneliti : Wah bener sekali ya, Apa saja nasehat ataupun motivasi 
bapak kyai terhadap santri dalam berwirausaha? 
Informan : Terlalu kecil Allah menjadikan kamu kaya selagi kamu 
berusaha, maka berusahalah dengan berwirausaha   
 
 
  
FIELD NOTE 
Kode   : O-01 
Hari/tanggal  : Sabtu, 7  April 2018 
Jam                : 08.0-08.30 WIB 
Tempat       : Tempat Hidroponik   
Topick  : Observasi tanaman Hidroponik  
 
 Pagi hari ini saya akan observasi dan wawancara terkait hidroponik. 
Byasanya jam segini santri mengecek tanaman hidroponiknya, maka dengan di 
temani salah satu santri saya menuju tempat hidroponik. Setelah sampai disana 
terlihat para santri yang piket sedang mengecek tanaman dan menambahkan air 
pada hidroponik karena airnya hampir habis. Dari kegiatan tersebut membentuk 
karakter kewirausahaan santri yang disiplin dalam membagi waktu, tanggung 
jawab dan tekun dalam merawat tanaman. Kemudian setelah itu saya wawancara 
dengan sdr. Fikri dilapangan pondok, karena sdr fikri ada acara dengan teman 
kamous dilapangan teresbut. Sdr fiki merupakan pengurus usaha hidroponik. Saya 
bertanya-tanya tentang hidroponik dari penanaman sampai dengan panen, 
pemasaran dan bagaimana cara bekerja tim. Dari kegiatan pemasarn membentuk 
karakter wirausaha yang toleran, bekerja keras, ulet, pantang menyerah, 
mempunyai ketrampilan berkomunikasi dan senantiasa bersyukur dari hasilnya.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
FIELD NOTE 
Kode   : O-02 
Hari/tanggal  : Minggu, 8 April 2018 
Jam                : 16.30-17.00  WIB 
Tempat       : Aula 
Topick  : Observasi kegiatan repacking keripik 
 
 Pagi itu saya menuju tempat repacking snack, byasanya para santri 
melakukan repacking snack berpindah-pindah tempat senyaman mereka 
melakukan pekerjaan itu seperti di kamar dan di aula. Pada saat saya datang hanya 
ada beberapa santri yang disana karena yang lainnya kuliah. Selain itu, pembagian 
tugas saat tadi pagi juga sudah dibagi ada yang dapat jatah merepacking, kulakan, 
menyetorkan dan mengambil kembali krupuk dan kripiknya dari warung. Saya 
mengamati cara merepacking snack mulai dari mengambil kripiknya dari 
bungkusan besar kemudian memasukkan ke dalam plastic kecil-kecil selanjutnya 
bagian plastic yang atas dilipat kecil dan di jeglok menggunakan mesin jeglok 
makanan serta tak lupa di beri label “Songkok Reborn”. Kemasan krupuk, kripik 
dan snack tersebut di jual seharga 500.1000 sampai 5000. Melalui kegiatan 
merepacking tersebut membentuk karakter wirausaha santri yang ulet, bekerja 
keras, rajin, percaya diri. dan berorientasi pada hasil.  
  
  
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
FIELD NOTE 
Kode   : O-03 
Hari/tanggal  : Minggu, 22 April 2018 
Jam                : 09.00-10.00 WIB 
Tempat       : Gazebo  
Topik   : Observasi penjualan buku  
 
Peneliti melakukan observasi dilanjutkan wawancara dengan sdr. Affandi 
selaku pengurus unit usaha penjualan buku. Sdr. Affandi membawa beberapa 
sampel buku-buku yang dijual di unit usaha penjulan buku pondok. Buku yang 
dibawa antara lain seperti ilmu falak, metodologi penelitian, Quran Hadits, tafsir 
dan terdapat beberapa kardus buku yang masih di dalam pondok. Kemudian 
peneliti juga membeli satu buku falak yang penulisnya ialah Bapak Kyai Izzuddin, 
buku tersebut peneliti gunakan untuk menambah wawawasan pengetahuan baru 
tentang ilmu falak. Dari kegiatan penjulaan buku tersebut membentuk karakter 
wirausaha santri yang yang bekerja keras, optimis, selalau mencoba, jujur, 
toleransi dan sabar dalam menghadapi persaingan.  
Setelah itu peneliti juga berkeliling pondok untuk melihat sarana dan 
prasarana yang ada di pondok Daarun Najaah, bagian depan terdapat rumah 
pengasuh (ndalem), depannya asrama pondok putri, kemudian belakangnya juga 
asarama pondok putri, dan depannya asrama pondok putra. Di halaman pondok 
putra terdapat tempat untuk hidroponik. Disamping asrama putra terdapat aula,  
ruang observatorium, dan masjid. Kemudian dibawah asrama putra ada 
perpustakaan dan disampingnya terdapat masjid. Disebelah timur asrama putri 
 
 
  
yang berhadapan dengan ndalem terdapat lapangan olahraga dan asarma pondok 
putri.  
 
 
FIELD NOTE 
Kode   : O-04 
Hari/tanggal  : Kamis, 3 Mei 2018 
Jam                : 15.30-17.00  WIB 
Tempat       : Tempat bimbel  
Topik   : Observasi tempat bimbel  
 
 
 Pada sore hari itu saya menuju tempat bimbel dengan salah satu 
santri. Tempat bimbel berada di dekat jalan menuju arah kampus, jadi tidak ada di 
lingkungan pondok. Sampai disana kegiatan bimbel sudah dimulai, pelajaran 
bimbel sore hari ini adalah bahasa inggris. pada saat saya datang pelajaran bimbel 
sudah dimulai. Mayoritas muridnya adalah mahasiswa UIN dan saat itu terdapat 7 
murid. Pembelajaran berlangsung satu jam, dan tepat jam 17.00 WIB 
pembelajaran telah usai. Kegiatan bimbel ini membentuk karakter wirausaha yang 
sabar dan berjiwa pemimpin dalam mengajar, kreatif, toleran, tekun, disiplin dan 
inovatif 
 
  
 
 
  
FIELD NOTE 
Kode   : O-05 
Hari/tanggal  : Minggu, 8 April 2018 
Jam                : 16.30-17.00 WIB 
Tempat       : Aula 
Topik   : Observasi  
 
Peneliti melakukan observasi pada unit usaha koperasi, tampak ada 
berbagai snack dan minuman dingin yang dijual di koperasi pondok. Untuk kulkas 
minuman dingin berada di teras pondok dan barang dagangan seperti snack berada 
dalam pondok. Setiap barang dagangan sudah diberi tulisan harganya mulai dari 
Rp. 500, 1000, 3000, 5000 dan bagi santri yang ingin membeli, mengambil barang 
sendiri kemudian menaruh uang sendiri di wadah uang yang telah disediakan 
disamping barang dagangan. Selain barang dagangan dari koperasi pondok, 
terdapat juga barang dagangan beberapa santri yang menjual seperti snack dan roti 
juga. Dengan adanya kegiatan koperasi tersebut membentuk karakter wirausaha 
santri yang jujur dalam menghitung hasil, disiplin dalam piket, komitmen, kerja 
keras, dan mempunyai ketrampilan mengelola usaha.  
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
KEPUTUSAN PIMPINAN PESANTREN 
LIFE SKILL DAARUN NAJAAH 
NOMOR: 01/PH/LS.PPDN/VIII/2017 
 
TENTANG 
PENGESAHAN PENGURUS 
PESANTREN LIFE SKILL DAARUN NAJAAH SEMARANG 
TAHUN 2017/2018 
 
Bismillahirrahmaanirrahiim, 
Dengan mengharap ridho Allah Subhanahu Wata'ala 
Pengasuh Pesantren Life Skill Daarun Najaah Semarang 
 
Menimbang : a. Bahwa demi lancarnya koordinasi dan mekanisme Kepengurusan 
Pesantren Life Skill Daarun Najaah Semarang, maka pelu 
adanya surat keputusan yang mengatur pergantian 
kepengurusan Pesantren Life Skill Daarun Najaah Semarang 
b.  Bahwa untuk menciptakan calon-calon pemimpin masa depan 
yang    berakhlaqul karimah maka perlu adanya regenerasi 
pengurus secara periodik dengan mengedepankan standar 
moral yang tinggi 
Mengingat : a.  Pentingnya disiplin dan tertib administrasi Pengurus Pesantren 
Life   Skill Daarun Najaah. 
b. Hasil musyawarah dengan Pengasuh Pesantren Life Skill 
Daarun     Najaah pada Ahad, 13 Agustus 2017. 
MEMUTUSKAN 
Menetapkan : 
Pertama : Menetapkan susunan Pengurus Pesantren Life Skill Darun Najaah 
Tahun   2017 sebagaimana terlampir; 
 
 
  
Kedua : Surat keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan. Apabila 
dikemudian hari terdapat kekeliruan dalam keputusan ini, maka 
akan diperbaiki sebagai mestinya 
Ketiga : Apabila dikemudian hari ternyata ada perubahan, maka surat 
keputusan ini akan disesuaikan sebagaimana semestinya.   
       Semarang, 17 Agustus 2017 
       Pengasuh Pesantren 
        
 
       Dr. KH. Ahmad Izzuddin, M. 
Ag. 
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Nomor  : 01/PH/LS.PPDN/VIII/2017 
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STRUKTUR ORGANISASI 
PESANTREN LIFE SKILL DAARUN NAJAAH SEMARANG 
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Pengasuh Pondok   :   1. Dr. KH. Ahmad Izzuddin, M. Ag. 
2. Ny. Hj. Aisah Andayani S. Ag. 
 
Pembina Pondok  :   1. Ahmad Munif, M.S.I. 
2. Ahmad Fuad Al Anshari, M.S.I. 
3. Muhammad Shofa Mughtanim, M.S.I. 
4. Ahmad Rif‟an Ulin Nuha, S.H.I. 
5. Fitri Kholilah, S.H.I. 
6. Muhammad Farid Azmi, S.H. 
7. Ahmad Najih, S.E. 
8. Iqnaul Umam, S.H. 
 
 
  
9. Siti Zumrotul Khasanah 
 
Lurah Pondok Putra  : Ahmad Ainul Yaqin, S.H. 
Wakil  Lurah Pondok Putra :   1. Restu Trisna Wardani 
2. Afandi A. 
 
Lurah Pondok Putri  : Rofiqoh Amaliyah 
Wakil Lurah Pondok Putri :   1. Nur Hidayah 
2. Raizza Kinka Intifada  
3. Siti Lailatul Farichah 
 
Sekretaris Putra  : Muhammad Himmatur Riza 
Wakil Sekretaris Putra :   1. Muhammad Ruston Nawawi 
2. Muhammad Habibur Rahman 
 
 
 
 
Sekretaris Putri  : Siti Kris Fitriana Wahyu Lestari 
Wakil Sekertaris Putri  :   1. Ahdina Constatinia 
2. Isna Rosa Fitria 
 
Bendahara Putra  : Yusuf Faizin 
Wakil Bendahara   :   1. Arif Fathur Rohman 
2. Nur Imani Surur 
 
Bendahara Putri  : Kiswatun Naja 
Wakil Bendahara Putri  :   1. Anisa Luthfiyana 
2. Winda Intan Ariyani 
 
 
 
 
 
  
1. DEVISI BIDANG PEMBERDAYAAN MASYARAKAT 
a) Cahyo Saputra 
b) Muhammad Jamaluddin 
c) Ana Nur Afifah 
d) Mis Komariah 
 
2. DEVISI KAJIAN DAN PENERBITAN 
a) Obi Robiah Al Islami 
b) Muhammad Ikmalinnuha 
c) Rida Ramadhani 
d) Amalia Izzati 
 
3. DEVISI PEMBERDAYAAN EKONOMI DAN KEWIRAUSAHAAN 
a) Yasir Irsyad 
b) Muhammad Firli Yanto 
c) Agus Setyani 
d) Labib Fida‟ Asyfairi 
 
4. DEVISI PENGEMBANGAN BAHASA 
a) Muhammad Ikbal 
b) Muhammad Akyas  
c) Dela Bonita 
d) Muslimah Hasna Sari 
 
5. DEVISI KEPEMUDAAN, OLAHRAGA SENI DAN BUDAYA 
a) Muhammad Azkal Huda 
b) Saldi Yusuf 
c) Arsyita Baiti Musfiroh 
d) Ninik Wachidah 
 
 
 
6. DEVISI PENELITIAN DAN PELATIHAN UNTUK UMAT 
a) Fikri Haikal Nurul Hanafi 
b) Muhammad Thoyfur 
c) Yuly Widiastuti 
d) Ilma Nayla Rasaidah 
 
7. DEVISI PEDULI LINGKUNGAN DAN PENGHIJAUAN 
a) Rizqi Ainul Fahad Humaidi 
b) Muhammad Aqib 
c) Anis Alfiyah 
d) Sa‟diyah Nurfitri 
 
 
8. DEVISI HUMAS DAN PUBLIC RELATION 
 
 
  
a) Muhammad Zaki Mubarok 
b) Muhammad Irfan Faizan 
c) Maulida Nurunnabila 
d) Zuma Karima 
 
 
9. DEVISI KHUSUS LIFE SKILL (MAHAROTUL HAYYAH) 
a) Muhammad Dimas Firdaus 
b) Abdullah Al Mahdi 
c) Syarifah Alawiyah 
d) Husnul Khotimah 
 
10. DEVISI KESEHATAN 
a) Masyfuk Harismawan 
b) M. Ihya‟ Ulumuddin 
c) Siti Nur Azizah 
d) Uyun Imaniya Ulya 
 
 
Semarang, 17 Agustus 2017 
Pengasuh Pesantren Life Skill Daarun 
Najaah, 
 
 
 
Dr. KH. Ahmad Izzuddin, M.Ag 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
DATA SANTRI PUTRA 
PESANTREN LIFE SKILL DAARUN NAJAAH SEMARANG TAHUN 2018 
NO NAMA KAMAR NO. HP KET 
1 Ahmad Ainul Yaqin  Noor Ahmad SS 0856 4046 7683   
2 Ahmad Rif’an Ulin Nuha  Noor Ahmad SS 0895 3829 77323 Izin Kerja 
3 M. Azkal Huda Noor Ahmad SS 0857 0112 5404   
4 M. Habibur Rahman Noor Ahmad SS 0896 5541 2993   
5 Muhammad Himmatur Riza Noor Ahmad SS 0856 4064 1611   
6 Restu Trisna Wardani  Noor Ahmad SS 0857 2690 4363   
7 Shofa Mughtanim Noor Ahmad SS 0896 4744 8744   
8 Ahmad Muhajir Asyari  Umar Zubair Al-Jaelany 0813 4275 3658   
9 Arif Fahtur Rohman Umar Zubair Al-Jaelany 0857 4068 5901   
10 Masyfuk Harismawan Umar Zubair Al-Jaelany 0857 4612 1479   
11 Muhammad Thoyfur Umar Zubair Al-Jaelany 0857 4185 0327   
12 Obi Robia Al Aslami Umar Zubair Al-Jaelany 0895 0323 8470   
13 Rizki Ainul Fahat Humaidi Umar Zubair Al-Jaelany 0856 0606 1997   
14 Saldy Yusuf  Umar Zubair Al-Jaelany 0856 4015 3619   
15 Shofa Nailin Na’im  Umar Zubair Al-Jaelany 0858 6511 2385   
16 Fadillah Arya Arfansa Al-Khawarizmy 0857 2714 0422  
17 Fathullah Bariklana Al-Khawarizmy 0856 4071 5787  
18 Ihya' Ulumuddin Al-Khawarizmy 0856 0274 1998  
19 Khoirul Anas Al-Khawarizmy 0853 2635 5677  
20 M. Aqib Al-Khawarizmy 0857 4189 6438  
21 M. Dimas Firdaus Al-Khawarizmy 0853 1532 8046  
22 M. Fiqhussunnah Al-Khawarizmy 0822 4126 4468  
23 M. Ikmalinnuha Al-Khawarizmy 0823 2482 4805  
24 M. Ruston Nawawi Al-Khawarizmy 0896 0641 4972  
25 M. Yusuf Faizin Al-Khawarizmy 0856 0648 8690  
26 Muhammad Farid Azmi  Al-Khawarizmy 0856 4004 4636   
 
 
  
27 Nu'man Alhakim Al-Khawarizmy 0857 0610 3968   
28 Nuruddin Abdussalam Al-Khawarizmy 0821 3793 1919   
29 Tomy Malik Ibrahim  Al-Khawarizmy 0899 9659 318   
30 Wifqi Hisyam Fatihi Al-Khawarizmy 0815 7567 6956   
31 Abdullah Al Mahdi Al Biruni 0877 6590 4667   
32 Afandi A Al Biruni 0823 4589 1649   
33 Alifudin Al Biruni 0852 2548 6850   
34 Fikri Haikal Nurul Hanafi Al Biruni 0819 3175 8545   
35 Halimi Firdausy Al Biruni 0823 8677 7164   
36 Irfan Faizan Al Biruni 0857 4231 6572   
37 M. Firli Yanto Al Biruni 0815 4362 8462   
38 M. Shofiyuddin Ahfas Al Biruni 0857 8413 4660   
39 Muhamad Zaki Mubarok Al Biruni 0857 1310 8996   
40 Muhammad Adib Abdul Haq Al Biruni 0858 6611 5680   
41 Muhammad Falih  Al Biruni 0857 1206 2959   
42 Muhammad Ikbal  Al Biruni 0823 8677 7164   
43 Muhammad Jamaluddin  Al Biruni 0857 3251 7060   
44 Muhammad Riza Fauzi  Al Biruni 0856 4133 8688   
45 Wildan Isnandar Al Biruni 0856 4217 8687   
46 Cahyo Saputra Musholla 0858 4130 4261   
47 Yasir Irsyad Al Biruni 0858 5187 5171   
48 Ahmad Fasfahis Sofhal Jamil KH. Makshum Rosyidie 0895 3272 21998   
49 Ahmad Fauzan Najmi KH. Makshum Rosyidie 0812 7132 997   
50 Aji Ali Saputra KH. Makshum Rosyidie 0895 3255 35888   
51 Alda Alamul Huda KH. Makshum Rosyidie 0815 4222 1132   
52 Ami Ahmad Fayyumi KH. Makshum Rosyidie 0895 3786 63508   
53 Azmi Khoirul Faiq KH. Makshum Rosyidie 0856 0268 9072   
54 Hadi Iswahyudi KH. Makshum Rosyidie 0895 6215 55808   
55 Hamdan Ichwan Wicaksana KH. Makshum Rosyidie 0858 6677 0477   
56 Harlianor KH. Makshum Rosyidie 0857 0881 1011   
57 Ilham Nurbali Romli KH. Makshum Rosyidie 0813 2335 6515   
59 M. Alfan Ali Musthafa KH. Makshum Rosyidie 0822 2166 6892   
60 M. Angga Fathul Huda KH. Makshum Rosyidie 0857 0142 0597   
61 M. Fadllur Rohman  KH. Makshum Rosyidie 0813 3075 8545   
62 M. Kautsar Reyhan KH. Makshum Rosyidie 0857 0277 1432   
63 M. Khoirul Akhyar KH. Makshum Rosyidie 0852 9010 8991   
64 M. Misbahuddin KH. Makshum Rosyidie 0878 3040 0532   
65 M. Syakir Maula KH. Makshum Rosyidie 0815 4874 0748   
66 M. Tri Kusmawan Tandju KH. Makshum Rosyidie 0852 4143 0334   
 
 
  
67 Malik Alfaqih KH. Makshum Rosyidie 0831 2699 1528   
68 Mu'amar Khamdani KH. Makshum Rosyidie 0858 5614 4242   
69 Nur Imani Surur KH. Makshum Rosyidie 0852 2565 0625   
70 Rijalul Muta Akhiri KH. Makshum Rosyidie 0853 1569 8039   
71 Robith Addian Asshiddiqy KH. Makshum Rosyidie 0822 4424 0925   
72 Sani Muhammad Asnawi KH. Makshum Rosyidie 0812 2544 5363   
73 Ulin Nuha KH. Makshum Rosyidie 0822 1135 1663   
74 Fathor Rausi KH. Makshum Rosyidie 0812 1686 4440  
Jumlah Santri Putra Aktif Pesantren Life Skill Daarun Najaah  : 74 Santri 
 
DATA SANTRI PUTRI ASRAMA SITI FATIMAH 
PESANTREN LIFE SKILL DAARUN NAJAAH SEMARANG TAHUN 2018 
NO NAMA KAMAR NO HP KET 
1 Allif Maghfiroh Kamar.1 0856 4168 6737 
 2 Ayu Fitri Damayanti Kamar.1 0857 9236 9381 
 3 Hilma Ulya Zakiah Kamar.1 0858 6290 0399 
 4 Lailatus Sa'adah Kamar.1 0858 7563 1179 
 5 Niken Prastyorini Kamar.1 0852 8107 1133 
 6 Titin Rumita Nugraheni Kamar.1 0895 3414 37110  
7 Darojatul Ma’la Kamar.1 0858 4310 4311  
8 Umi Latifah Kamar.1 0812 1633 1530  
9 Akatina Kamar.2 0896 3296 3446  
10 Iqnaul Umam Assidqi Kamar.2 0857 0157 6183  
11 Siti Kris Fitriana Wahyu Lestari Kamar.2 0896 5082 1778  
12 Siti Zumrotul Hasanah Kamar.2 0857 2552 4984  
13 Zuma Karima Kamar.2 0856 0291 7670  
14 Ana Nur Afifah Kamar.3 0857 0731 8568  
15 Muslimah Hasna Sari Kamar.3 0813 3898 2450  
16 Nadaa Dhiya Ulhaq Kamar.3 0823 8536 5799  
17 Nafisatun Nada Kamar.3 0858 5507 7677  
18 Raizza Kinka Intifada Kamar.3 0857 0708 0974 
 19 Siti Nur Hidayah Kamar.3 0812 1394 5823 
 20 Yuly Widiastuti Kamar.3 0823 7052 8139 
 21 Anis Alfiyah Kamar.4 0858 6639 8992 
 22 Arsyita Baiti Musfiroh Kamar.4 0857 2453 2571  
23 Khofianida Kamar.4 0896 7937 2750  
 
 
  
24 Maulida Nurunnabila Kamar.4 0857 2711 4821  
25 Rizkin Aulia Nur Faizah Kamar.4 0852 0021 5721  
26 Fitri Kholilah Kamar.5 0857 1307 2374  
27 Kiswatun Naja Kamar.5 0858 4740 4909  
28 Rofiqoh Amaliyah Kamar.5 0857 8692 3637  
29 Sa’diyah Nurfitri Kamar.5 0838 3726 6768 
 30 Alfinia Qothrun Nada Kamar.6 0838 2126 1752   
31 Diyanatul Mughoffaroh Kamar.6 0857 9972 6939   
32 Anisa Rahmani Kamar.6 0857 4722 1445   
33 Melda Rahmaliatul Aulia Kamar.6 08238 352 2658   
34 Novi Arisafitri Kamar.6 0823 8433 6025   
35 Rohadatul 'Aisy Idra Kamar.6 0823 8588 2920   
36 Syahda A'immatul Mahdiyyah Kamar.6 0857 0881 1011   
37 Syikma Riyadlil Jannah Kamar.6 0857 4992 6002   
Jumlah Santri Putri Aktif Asrama Siti Fatimah                    : 37 Santri 
 
 
DATA SANTRI PUTRI ASRAMA UMMU KULSUM 
PESANTREN LIFE SKILL DAARUN NAJAAH SEMARANG TAHUN 2018 
NO NAMA KAMAR NO HP KET 
1 Afina Mu’afa Rahman Asrama Ummu Kulsum 0823 2477 4239 
 2 Friska Linia Sari Asrama Ummu Kulsum 0812 2587 8646 
 3 Ilma Rufaidah Zahro Asrama Ummu Kulsum 0852 5866 6390 
 4 Isna Rosa Fitria Asrama Ummu Kulsum 0857 1143 1270 
 5 Labib Fida' Asyfairi Asrama Ummu Kulsum 0896 6032 4130 
 6 Naila Fitri Arofah Asrama Ummu Kulsum 0857 4183 4026 
 7 Ninik Wachidah Asrama Ummu Kulsum 0823 2439 0603 
 8 Nisful Laili Mubarokah Asrama Ummu Kulsum 0856 0762 4228 
 9 Nur Ismawati Asrama Ummu Kulsum 0856 0063 9355 
 10 Putri Hajar Lukluil M. Asrama Ummu Kulsum 0857 4166 3490  
11 Shofi Azahroh Asrama Ummu Kulsum 0857 8655 4491  
12 Siti Lailatul Farichah Asrama Ummu Kulsum 0822 2141 8119  
13 Siti Makhturoh Asrama Ummu Kulsum 0823 5098 3077  
14 Uyun Imania Ulya Asrama Ummu Kulsum 0856 4706 9422  
15 Winda Intan Aryani Asrama Ummu Kulsum 0812 2663 9520 
 Jumlah Santri Putri Aktif Asrama Ummu Kulsum : 15 Santri 
 
 
 
  
 
DATA SANTRI PUTRI ASRAMA SITI RUQOYYAH 
PESANTREN LIFE SKILL DAARUN NAJAAH SEMARANG TAHUN 2018 
NO NAMA KAMAR NO HP KET 
1 Agus Setyani Kamar Al Qomariyyah 0815 7871 6254  
2 Ahdina Constantinia Kamar Al Qomariyyah 0858 6579 6175  
3 Dela Bonita Kamar Al Qomariyyah 0812 2680 3871  
4 Laily Ristiani Kamar Al Qomariyyah 0815 6849 4445   
5 Mis Komariah Kamar Al Qomariyyah 0838 4261 3487   
6 Mualifah Nur Hidayah Kamar Al Qomariyyah 0856 4111 6646   
7 Muhimah  Kamar Al Qomariyyah 0822 2650 6129   
8 Nur Hidayah Kamar Al Qomariyyah 0857 1236 9051   
9 Siti Indriyani Kamar Al Qomariyyah 0888 0121 5988   
10 Sulkahah Khabibah Kamar Al Qomariyyah 0857 2566 6971   
11 Zumrotul Muniroh Kamar Al Qomariyyah 0856 0091 4908   
12 Eka Sri Mundhafi Kamar Al Hilaliyah 0857 1288 0396   
13 Husnul Khotimah Kamar Al Hilaliyah 0823 4673 0735   
14 Intan Citra Dewi Kamar Al Hilaliyah 0857 2752 7678   
15 Nailul Wakhidah Kamar Al Hilaliyah 0896 6581 3987   
16 Rida Ramadhani Kamar Al Hilaliyah 0857 1677 4040   
17 Rifqi Afifatus Sholikhah Kamar Al Hilaliyah 0816 0112 1446   
18 Syarifah Alawiyah Kamar Al Hilaliyah 0857 9969 0281   
19 Amalia Izzati Kamar Al Badariyah 0815 5318 7802   
20 Anisa Lutfiana Kamar Al Badariyah 0856 2705 915   
21 Ella Restika Putri Kamar Al Badariyah 0857 9958 3953   
22 Eni Yulianti Kamar Al Badariyah 0813 2904 4019   
23 Fiska Jazil Fatimah Kamar Al Badariyah 0838 4318 9232   
24 Ilma Nayla Rasaidah Kamar Al Badariyah 0812 6648 3227   
25 Indah Ayu Sari Kamar Al Badariyah 0823 7051 0535   
26 Muayyimatul Janah Kamar Al Badariyah 0858 0223 1086   
27 Siti Musriah Mufarrohah Kamar Al Badariyah 0858 7633 7510   
28 Siti Nur Azizah Kamar Al Badariyah 0858 0130 9498 
 
29 Afidah Fitriyani Kamar Al Badariyah 0856 0224 5800  
30 Khafidzotun Nikmah Kamar Al Badariyah   
Jumlah Santri Putri Aktif Asrama Siti Ruqoyyah : 30 Santri 
 
 
 
 
  
 
 
TOTAL SELURUH SANTRIWAN SANTRIWATI AKTIF 
 PESANTREN LIFE SKILL DAARUN NAJAAH PER 1 OKTOBER 2017 
 
 SANTRI PUTRA     : 74 SANTRI 
 SANTRI PUTRI ASRAMA SITI FATIMAH  : 37 SANTRI 
 SANTRI PUTRI ASRAMA SITI RUQOYYAH  : 30 SANTRI 
 SANTRI PUTRI ASRAMA UMMU KULSUM  : 15 SANTRI 
TOTAL       : 156 SANTRI 
 
Pengurus Pesantren Life Skill Daarun Najaah 
Semarang, 15 Februari 2018 
 
Lurah Pondok       
 Sekertaris 
 
Ahmad Ainul Yaqin, S.H.       M. 
Himmatur Riza 
Mengetahui, 
Pengasuh Pesantren Life Skill Daarun Najaah 
 
 
Dr. KH. Ahmad Izzuddin, M.Ag 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
DATA USTADZ PONDOK PESANTREN LIFE SKILL AARUN NAJAAH 
SEMARANG 
No Nama Ustadz Pelajaran/Kitab Alamat Keterangan 
1. Dr. KH. Ahmad 
Izzuddin, M.Ag 
Kitab Washiyyatul 
Musthofa dan Bulughul 
Marom 
Semarang Pengasuh  
2.  Ahmad Munif, 
M.S.I. 
Nahwu dan Shorof Demak Alumni 
3. M. Farid Azmi, 
S.H 
Kajian Kitab Falak Rembang Santri senior  
4. M. Himmatur 
Riza 
Tahsinul Qur‟an Kudus Santri senior  
5. M. Ruston 
Nawawi 
Pembacaan Maulid 
Dziba'iyah dan Khitobah 
Kudus Santin senior  
6.  Ahmad Adib 
Rofiuddin, M.Si 
Toefl Preparation  Ngawi  Alumni 
7. Muhammad 
Iqbal 
If You Want You Can Lampung  Santri Senior 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
FOTO-FOTO KEGIATAN KEWIRAUSAHAAN DI PONDOK 
PESANTREN LIFE SKILL DAARUN NAJAAH 
 
 
 
 
 
  
Foto usaha koperasi pondok 
 
 
 
Foto Proses repacking keripik  
 
 
  
 
 
 
 
 
  
 
Berbagai varian label keripik dengan kata bijak, kata mutiara dan motivasi 
  
 
Foto  usaha hidroponik sawi dan pemasarannya 
 
 
  
 
 
 
Foto penjualan buku dan akun instagram penjualan buku 
 
 
  
 
 
 
Foto Kegiatan bimbel  
 
 
 
  
  
Foto pelatihan pembuatan tempe higenis  
  
 
Foto Pelatihan Juru Sembelih halal  
 
 
  
 
Foto Pelatihan Bekam  
 
 
Foto Pelatihan Koperasi Santri  
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
Foto Pengabdian Kepada Masyarakat memberikan pelatihan hidroponik 
kepada Ibu-ibu 
 
 
  
 
Foto kegiatan maharatul hayah materi kewirausahaan  
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Wawancara dengan pengasuh Pondok , Bapak KH. Dr. Ahmad Izzuddin 
 
Foto bersama dengan Bapak KH. Dr. Ahmad Izzuddin dan  Ibu Aisah 
Andayani  
 
 
 
  
 
Wawancara dengan lurah pondok putra, Sdr. Ainul Yaqin  
 
Wawancara dengan lurah pondok putri Sdri. Rofiqah  
 
 
  
 
Wawancara dengan Sdr, Iqbal selaku pengurus Bimbel  
 
 
Wawancara dengan Sdr. Affandi selaku pengurus Penjualan Buku  
 
 
  
 
Wawancara dengan Sdri. Siti Kris Fitriana selaku pengurus usaha Koperasi  
 
 
Wawancara dengan Sdr. Fikri selaku pengurus usaha hidroponik 
 
 
 
 
  
 
Wawancara dengan Sdr. Yasir selaku Pengurus usaha repacking snack dan 
keripik  
 
Wawancara dengan santri Sdri Rida, yang mengikuti kewirausahaan 
 
 
  
 
 
 
  
 
 
 
  
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 
A. Identitas Diri  
Nama : Fatika Wardani 
Tempat dan Tanggal Lahir : Karanganyar, 14 April 1996  
Jenis Kelamin : Perempuan 
Kewarganegaraan : Indonesia 
Agama : Islam 
Alamat :  Ngasem, Rt. 03/03 Bandar Dawung, 
Tawangmangu, Karanganyar 
No. Telepon : 085642436246 
 
B.  Riwayat Pendidikan Formal  
1. TK Pertiwi, Sringin, Jumantono, Karanganyar : Tahun 2000-2002 
2. SD N 03 Bandar Dawung, Tawangmangu, Karanganyar : Tahun 2002-2008 
3. SMP Amal Mulya, Tawangmangu, Karanganyar : Tahun 2008-2011 
4. MAT Darul „Amal, Jatiyoso, Karanganyar  : Tahun 2011-2014 
5. MA Miftahul „Ulum, Matesih, Karanganyar  : Tahun 2014 
6. IAIN Surakarta Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan : Tahun 2014-2018 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
